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ABSTRAK

SEPUTAR PERISTIWA 29 JULI 1947
( HARI BAKTITNI - AU )

Riyanto Soepo Ambar Isworo
Universitag Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Skripsi ini disusun untuk menjawab tiga permasalahan @ pertama, untuk
mengetabui gambaran kekuatan udara RI dan Belanda (di Indonesia) pada tahun
1947, kedua, serangan udara Belanda dalam Agresi Militer I dan serangan balasan
TNI - AU; ketiga, jatuhnya pesawat Dakota VT — CLA. Skripsi ini menggunakan
metode penelitian dengan studi kepustakaan dan wawancara.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha TNI - AU
untuk tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan bersenjata yang sejajar dengan
Angkatan Daraf dan Angkatan Laut RI tidak mudah, sekaligus membuktikan bahwa
bangsa Indonesia dapat membentuk angkatan udara tanpa bantuan negara yang
menjajahnya, dengan modal pesawat-pesawat terbang peninggalan Jepang.

Apabila untuk mencapai keberhasilan membutuhkan pengorbanan, demikian
juga dengan keterlibatan TNI — AU dalam perang kemerdekaan. Keberhasilan TNI —
.All dalam meruntubkan dugaan Belanda bahwa TNI — AU telah lumpuh total akibat
Agresi Militer [ Belanda dengan melancarkan serangan balasan terhadap Belanda,
harus dibayar mahal dengan peristiwa penembakan pesawat Dakota VT —~ CLA yang
menvebabkan gugurnya para tokoh pelopor TNI — AU. Peristiwa serangan balasan
TNI - AU itu diperingati sebagai Han Jadi Kopatdara, sedangkan secara keseluruhan,
peristiwa puada tanggal 29 Juli 1947 diperingati sebagal Hari Bakti TNI - AU.

X1t
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ABSTRACT

ONCE UPON 29 JULY 1947 EVENT
{THE DEVOTION DAY OF TNI - AU)

Riyanto Soepo Ambar Isworo
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

Thig thesis was amranged to answer three problems : Firstly, to know the
description of Indonesia and Dutch (in Indonesia) air Forces m 1947; secondly, to
know the attacks of duich colony in Militer Agression I and the reply attack by TNI —
AU. This thesis uged intervature and interview research methods.

The result from this research shows that the efforts of TNI -~ AU to grow and
develop become Lhe armed power which is the same as Indonesia army and navy is

1ol eusy, and (o prove that Indonesia can from air force eithout the support from the
¢olonized nation, with remains planes from Japan.

'Tp achieve the successtul, it need sacrifice. TNI ~ AU also sacrifv in the
tieedom war. The succesaful ot TNI — AU to overthrow Dutch perception that TNT —
AU had been totally ruin after Dutch Militer Agression I by the reply attacks to
Duteh, this must be paid expensively with the borbardment of Dakota VT — CLA
plane that cause the pioneer figures. Of TNI — AU fell i the bottle. The replyattacts
of TNI - AU ig commemmorated ag. “Hari Jadi Kopatdara”, whereas the whole 29
July 1947 events is commemmorated as “ Hari Bakti TNI - AU

v
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan diproklamasikan kemerdekaan Indopesia pada tanggal 17
Agustus 1945, bukan berarti penderitaan bangsa Indonesia sudah berakhir karena
telah terlepas dari belenggu penjajahan. Justru tantangan vang dihadapi oleh
bangsa Indonesia semakin berat; di satu sisi bangsa Indonesia harus membangun
kembali tanah air Indonesia yang porak poranda akibat perang dengan penjajah
(hal imt tentu membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya), di sisi lain bangsa
Indonesia masih harus menghadapi bangsa Belanda yang ingin menjajah kembali
bumi Indonesia.

Kedatangan kembali Belanda di Indonesia dengan membonceng tentara
Sekutu dalam ranglka melucuti tentara Jepang, tentu saja menimbulkan kemarahan
bagi rakyat Indonesia, karena sudah merasakan bagaimana penderitaan selama
dijajah oleh Belanda dalam jangka waktu yang sangat lama. Hal ini menyebabkan
banyak terjadinya pertempuran melawan Belanda dan Sekutu (Inggris), meskipun
sebetulnya rakyat Indonesia tidak menghendaki berperang dengan tentara Inggris
dan kedatangan Ingpris di Indonesia bukan untuk berperang dengan rakyat
Indonesia

Meskipun dengan kekuatan dan perzenjataan yang terbatas, rakyat
Indonesia berusaha melawan Belanda yang persenjataannya lebih lengkap dan
modern. Selain perjuangan di darat, perjuangan bangsa Indonesia juga dilakukan

lewat udara. Seperti halnya perjuangan di darat, perjuangan lewat udara ini juga
,
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penuh dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pejuang
Indonesia, bahkan resiko dan tantangannya lebih besar daripada perjuangan di
darat, antara lain terbatasnya jumlah pesawat serta jumlah dan kualitas
penerbangnya

Salah satu perjuangan yang dipersembahkan oleh para pejuang udara
Indonesia adalah yang terjadi pada tanggal 29 Juli 1947, yang selanjutnya kita
kenal sebagai “Hari Bakti TNI ~ AU”. Dalam peristiwa 29 Jult tersebut, telah
terjadi dua peristiwa penting vang berkaitan dengan perjuangan bangsa Indonesia,
khusugnya para pelopor TNI — AU. Peristiwa pertama adalah pemboman terhadap
tiga kota yang diduduki oleh Belanda, yang dilakukan oleh para penerbang
Indonesia. Sedangkan peristiwa vang kedua adalah ditembak jatuhnya pesawat
terbang yang membawa fokoh perintis TNT — AU oleh pesawat tempur Belanda,
yang menyebabkan gugﬁrnya para tokoh tersebut.

Para pelopor TNI-AU membangun “sayap tanah air” dengan menghadapi
banyak tantangan, antara lain karena mereka membangun Angkatan Udara RI
benar-benar dari bawah secara mandiri tanpa dibantu dan dipersiapkan oleh
penjajah Belanda maupun Jepang, dengan segala keterbatasan yang ada. Penjajah
Belanda dan Jepang memang terlalu “pelit” untuk membangun angkatan udara
bagi negara jajahannya dan mendidik rakyat pribumi untuk menjadi penerbang.
Perbandingan dengan India sangat kontras; konon pada awal kemerdekaannya 15
Agustus 1947 negeri itn sudah mempunyai ratusan penerbang. Salah szeorang

diantaranya bahkan menjadi komandan skuadron.”

Y Anghazya Mo, 7 April 1999,
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Terbentuknya Angkatan Udara RI sendirt melalui proses yang tidak
mudah. Diawali dengan dibentuknya Tentara Keamanan Rakyat (TKR)
berdasarkan Maklumat Pemerintah tanggal 5 Oktober 19452 Pada waktu itu
angkatan uvdara yang menjadi bagian TKR masih bernama TKR Jawatan
Penerbangan, yang membina dirinya dengan fasilitas yang serba kurang,” Ketika
TKR diubah menjadi TRI (Tentara Republik Indonesia) pada tanggal 25 Januari
1946, TKR Jawatan Penerbangan ikut menyesuaikan diri.?, dengan berganti nama
menjadi TRI Jawatan Penerbangan. Berdasarkan penetapan Pemerintah No.6/SD
tanggal 9 April 1946, sejak tanggal 9 April 1946 nama itu diubah lagi menjadi
TRI Angkatan Udara yang kemudian dikenal dengan nama AURL?

Berdasarkan penetapan itu juga, susunan pimpinan TRI-AU adalah
sebagai berikut :

a. Pimpinan Tertinggi TRI-AU dijabat : Panglima Besar (Pangsar) Jenderal
Sudirman.

b. Kepala Staf TRI-AU : Suryadi Suryadarma, dengan pangkat Komodor Udara
{(sama dengan Jenderal Mayor pada TRI-AD).

¢. Wakil Kepala Staf TRI-AU I : R. Sukarnen Martokusumo, dengan pangkat

Komodor Muda Udara (sama dengan Kolonel).

2 40 Tahun Anghkatan Bersenjata Republik hdonesiz (Jilid 1), Jakarta, Pusat Sejarah dan Tradisi
ABRIL hal. 15.

B 40 Tukem Anghatan Persenjata Repubitk hidomesia, hal. 28,
) 20 Twhn hdonesiz Merdeiny (1945 — 1949), Jakarta, Tira Pustaka, 1980, hal. 91.

N 40 Takun Anghatan Bersenjatz Republie donesia, hal. 28.
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d. Wakil Kepala Staf TRI-AU II : Agustinus Adisutjipto, dengan pangkat
Komodor Muda Udara (sama dengan Kotonel).”

Dengan perubshan nama menjadi AURI (Angkatan Udara Republik
Indonesia), kesenjataan udara RI merupakan angkatan yang berdiri sendiri sejajar
dengan angkatan darat dan angkatan laut.” Adapun tanggal 9 April 1946
selanjutnya diperingati sebagai hari AURI (TNI-AU). Sebelumnya tanggal 9
April tersebut diperingati sebagai Hari Penerbangan Nasional (Hapenas). Namun
pada tanggal tersebut tidak terjadi peristiwa penerbangan Indonesia, tetapi hanya
tercatat sebagai keputusan Presiden RI pertama dari TRI Jawatan Penerbangan
menjadi Angkatan Udara Republik Indonesia.®

Ketika disershi tugas membentuk angkata udara, Suryadarma seperti
dhhadapkan kepada “mission impossible”. Bagaimana tidak, Jepang mewariskan
pesawat terbang cukup banyak meskipun jauh dari ideal. Di sisi lain, Angkatan
Udara Indonesia menghadapi kendala besar dengan minimnya SDM yang tersedia
akibat fatal penjajahan Belanda dan Jepang” Suryadarma menyadari keterbatasan
republik yang belum seumur jagung ini, namun Suryadarma tidak mudah

menyerah, ia dan perwira-perwira angkstan udara lain dengan gigih

®) Sutrisne, Marsekal TNI Suryadi Sunvadarma, Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1983, hal, 42.

7 TSM No. 59 Th. V/Mei 1992,

8 Seiarmak Periuargan Yogyva Bentenmg Proklamasi, Jakerts, Badan Musyswersh Muses, 1985, hal.
108. '

% AngkasaNo. 7 April 1999
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mengkonsolidasi angkatan perang yang baru terbentuk itu.'” Mereka berusaha
membangun “kekuatan udara” untuk. mempertahankan bumi Indonesia dari
kemungkinan kembali tentara Belanda'? Menyusun kekvatan udara bukan
merupakan beban yang mudah, mengingat keadaan yang serba darurat, tidak
adanya tenaga ahli, serta kevangan yang sangat kurang.'?

Pada tanggal 10 Oktober 1945 di Cibeureum (Tasikmalaya), Adisutjipto
untuk pertama kalinya menerbangkan pesawat “Banteng” (Nishikoren)
peninggalan Jepang yang sama sekali belum pernab dicobanya.'?. Selanjutnya
Adisutjipto menerbangkan kembali sebuah pesawat dengan tipe yang lain, yaitu
Cureng, pada tanggal 27 Oktober 1945, Peristiwa ini menjadi catatan penting
karena pesawat itu ditandai warna merah putih, lambang Republik Indonesia'?,
sekaligus Adisutjipto tercatat sebagai orang Indonesia pertama yang
menerbangkan pesawat pesawat berbendera merah putih. Keberhastlan ini
menmbah semangat bapi para teknist Indonesia untuk memperbaiki pesawnt-
pesawat peninggalan Jepang yang rusak uniuk bisa diterbangkan légi. Hasilnya,
dalam waktu singkat berpuluh-puluh pesawat siap mengudara kembali.'?

Di saat kebutuhan penerbang mulai terasa, pada tanggal 1 Desember

1945, Suryadarma memerintahkan membentuk sekolah penerbang di Maguwo,

9 B,

Y Seqrak Perjuomgan Yogya Benterg Proklamasi, hal. 108,
12 Forra No. 08/TH.II/1995.

19 Sejerah Periuangan Yogya Benteng Proklamast, hal. 108,
' Forra No. O8/TELITI/1995.

19 Sejarah Permuangan Yogya Benterg Profamasi, hal. 110.
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dan Adisutjipto ditunjuk sebagai kepala sekolah.'®, sekaligus instruktur yang
mendidik kader-kader angkatan udara. Berkat adanya sekolah penerbangan
tersebut, lahirlah berpulub-puluh pemuda penerbang serta para pemuda yang
terampi} sebagai penerjun handal.'” Pada tanggal 9 April 1946 Angkatan Udara
RI mempunyai personel yang terdiri atas hanya beberapa rafus perwira dan
beberapa ribu bintara dan tamtama, serta dalam keadaan yang unik, yaitu
mempunyai pesawat lebih banyak daripada awalknya.'®

Suryadarma memperkirakan bahwa Belanda pasti akan menyerang
pangkalan ndara R1. Untuk menvelamatkan kekuatan yang telah ada, Kasau telah
memerinfahkan pesawat dan awaknya disebar. Ada yang ditempatkan di Madiun,
Malang, Tasikmalaya, Kalijati, dan lain-lain.'”® Namun hasil jerih paysh yang
dilakukan para pejuang AURI dalam membentuk angkatan udera dengan modal
pesawat-pesawat buatan Jepang itu, berlanjut dengan “kehancuran besar™ akibat
serangan udara Belanda pada tanggal 21 Juli 1947 |

Terjadinya peristiwa 29 Juli 1947 diawali dar1 tindakan Belanda yang
melanggar petjanjian Linggarjati dengan melancarkan Agresi/Aksi Militer 1. Hasil
dari perundingan Linggarjati menimbulkan perselisihan pendapat sebagai skibat
perbedaan penafsiran ketentuan-ketentuan dalam persetujuan Linggarjati. Belanda
tetap mendasarkan tafsirnya pada pidato Ratu Wilhelmina tanggal 7 Desember

1942, balnwa Indonesia akan dijadikan anggota Commonwealth dan akan

19 angkasa No.2 November 1999,
M Forra No.08 TH.ITI/1995.
18 TeM No.52 Th. V/iMei 1992

19 pngkasa No.11 Agustus 1994,
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membentnk federasi, gedangkan hubungan luar negerinya diurus oleh Belanda
Belanda juga dituntut agar segera diadakan gendarmerie bersama.’®

Sebenarnya Belanda tahu bahwa gendarmerie bersama itu akan ditolak
oleh RI, yang memang tidak sepatutnya, tetapi tetap dimajukan sebagai alasan
untuk memulai perang. Belandapun juga tahu bahwa perintah penghentian
tembak-menembak harus dilakukan oleh kedua pthak dan memang telah
diperintahkan semenjak tanggal 14 Oktober 1946, tetapi Belanda bersikeras
menuntut agar RI saja berbuat demikian, dé—ngan alasan untuk melakukan perang.
Atau kalaupun dikabulkan, akan dijadikan Belanda sebagai alasan bahwa
Indonesialah yang selalu melanggar cease fire.”

Ketika RI mengadakan hubungan dengan luar negeri, hal ini tidak
disetujm oleh Belanda, sehingga Belanda menganggap Indonesia tidak mentaati
isi perjanjian Linggarjati. Hal tersebut mungkin saja kareﬁa banyak terdapat
ketidakjelasan mengenai isi dari Linggarjati, sehingga pihak Indonesia merasa
fidak begitu jelas di dalam penerapannya. Kenyataan ini menyebabkan Belanda
tidak puas dan menganggap RI tidak bersedia mentaati perjanjian Linggarjati®?
Keadaan menjadi genting, dan usaha Kabinet Amir Syarifuddin untuk membuka
kembali perundingan mengalami kegagalan.”® Ketidakpuasan Belanda mencapai

puncaknya ketika tanggal 20 Juli malam hari Belanda menyatakan tidak terikat

2 30 Tatwn ndonesia Merdeka, hal, 144,

N Samawi, 25 Takwa Merdeka, hal. 31.

2 G, Moedjanto, Indonesia Abad ke-20 (Jilid I}, Yogyskarta, Kanisius, 1988, hal, 189,

B LM, Sitorus, Sejarah Pergerakan dan Kemerdekaan hdonesiz, Jakarta, Dian Rakyat, 1988, hal.

113.
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lagi oleh persetujuan tersebut dan bebas bertindak??, dengan demikian
perjuangan beralih dari diplomasi ke kekerasan.*”

Bebasnya tindakan Belanda itu dinyatakan dengan melancarkan serangan
serentak di seluruh wilayah R, dari semua pangkalan militer Belanda di Jawa dan
Sumatera, Khusus di Jawa, gerakan seluruhnya ditujukan ke Yogyakarta.’® Hal
int berarti agresi (I) bagi RI yang dilancarkan keesokan harinya tanggal 21 Juli
1947 dengan menyerang daerah-daerah RI baik di Jawa maupun di Sumatera
dengan menggunakan seluruh kekuatan Belanda, termasuk pesawat-pesawat
terbang ¥? Dengan agresi ini Belanda dapat menduduki kota-kota besar, tetapi
tidak berhasil menghancurkan perjuangan gerilya di pedala;ﬁan dan merebut
ibukota RI Yogyakarta *®

Dengan agresi itu tamatlah riwayat perjanjian Linggarjati dan mulailah
babak baru dalam sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI: Perang Kolonial I (perang
mempertahankan koloni, dipandang dari segi kepentingan Belanda) atau Perang
Kemerdekaan I (perang mempertahankan kemerdekaan, dipandang dari segi

RI).?” Belanda sendiri menyebut agresinya itu Aksi Polisionil, dengan alasan

G, Moedjanto, hal 183,
21, M. Sitorus, hal. 113.

26 g ML Tobing, Perfuangan Politik Bangsa ndonesia Linggarjati, Jakarts, Gunung Agung, 1986,
hal.130.

20 3. Moedjanto, hal. 189,
® LM Sitorus, hal. 113.

#) 3. Moedjanto, hal. 189,
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bahwa seluruh Indonesia ini adalah wilayah kekuasaannya yang utuh, setelah
Belanda menyatakan tidak terikat lagi oleh perjanjian Linggarjati tersebut.”’?

Pada waktu itu bampir seluruh pangkalan udara RI menjadi sasaran,
termasuk pangkalan udara Maguwo yang dilretahui sebagai pusat kekuvatan udara
RI pada waktu itu.>” Pada tanggal 21 Juli 1947 pukul 07.00, empat buah pesawat
pemburu Belanda mengelilingi kota Yogyakarta celama 15 menit dan membon
lapangan terbang Maguwo. Sore harinya pukul 15.00, kembali lapangan terbang
Maguwo dibom Belanda.’® Meskipun demikian serangan udara Belanda atas
Maguwo tidak membawa kerusakan begar karena kabut tebal meliputi Maguwo >?

Di segala front, Belanda menyerang RI dengan didahulm oleh pemboman
yang membabi-buta ** Serangan Belanda tersebut menyebabkan peé&wat-pesawat
terbang An_gkatan Udara RI yang merupakan peninggalan dari Jepang banyak
yang hancur dan rusak berat, antara lain pesawal pemburu Hayabusha, pesawat

engintai dan pembom Guarei, dan pesawat pembom “Diponegoro”>”. sehingea
2 2 -

menyebabkan lumpuhnya sayap udara Indonesia untuk sementara waktu. &

1 Niyoman Dekker, Sejarah brlonesic Bane 1945 — 1949 ; Revolusi Nasional ataue Perang
Kemerdekaan (Terbitan I), Malang, Lembaga Penerbitan IKIP Malang, 1 963, hal. 58,

M Miusewm Pusat THEAU Dirgantara Mardala (Datemn Informasi), Yogyakearta, 1994, hal, 18,
¥) Sejarah Peruangan Yogya Benteng Proklamasi, hal. 114,

¥ Museum Pusat TNI-AU Dirgantara Mandala (Dalam Informasi), Yogyakarta, 1994, hal.

3 Sejarah Perjuangon Yogya Benteng Frokizmasi, hal. 114.

Y Catur Windu Kopatdara ; 29 sdi 1945 - 20 kdi 1970, Jakarta, 1979, hal. &,

39 Kelompok Kerdja Staf Angkatan Bersenjata, Sedsarah Singhat Ferjuangan Bersendjatz Bangsa
Iadoresia, Djakarta, Kelompok Kerja UL, 1967, hal. 67.
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Melihat apa yang dilakukan oleh Belanda tersebut, Angkatan Udara RI
berkesimpulan bahwa tindakan Belanda vyang merupakan pelanggaran terhadap
persetmjuan Linggarjati, telah dianggap oleh anggota-anggota Angkatan Udara RI
sebagai suatu tantangan yang harus dibalas™, meskipun dengan kekuatan yang
jauh lebih kecil daripada kekuvatan udara Belanda. Paling tidak, hal tersebut untuk
menunjukkan kepada Belanda bahwa RI yang masih berugia muda telah memiliki
angkatan udara, meskipun dengan segala keterbatasan yang dimilikinya. Rencana
pembalasan tersebut sekaligus sebagai “uji coba” kemampuan tempur atau operasi
militer angkatan udara yang tentu gaja masih “hijar” itu, meekipun dalam keadaan
lemah karena kehilangan sebagian besar kekuatan akibat Agresi Militer I Belanda.
Yang terpenting adalah dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan RI,
AURI sebagai salah satu unsur kekuatan bersenjata RI tidak ketinggalan

mengambil peranan di dalamnya’®

B. Perumusan Masalah
Setelah mendapatkan gambaran tentang latar belakang dari seputar
peristiwa 29 Juli 1947 tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimana gambaran kekuatan udara RI dan Belanda (di Indonesia) pada

tahun 1947 ?

I Cutr Windu Kopatdara « 29 Juli 1947 — 29 Juli 1979, Jakarta, 1979, hal. 8.

™ Trihadi, Sejurak Perkembungan Angkatan Udara, Jakarta, Pusat Sejarah ABRI, 1971 hal. 12.
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2. Bagaimana proses serangan udara Belanda dalam Agresi Militer I dan
\ serangan balasan TNI - AU ?

3. Bagaimana proses jatuhnya pesawat Datota VI-CLA ?

C. Tujunan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan tentang seputar
peristiwa 29 Juli 1947 im adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran kekuatan udara RI dan Belanda {di Indonesia)

pada tahun 1947.

b

Untuk mengetahui proses serangan udara Belanda dalam Agresi Militer I dan
serangan balasan TNI-AU.

3. Untuk mengetahui proses jatuhnya pesawat Dakota VI-CLA.

B. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian mengenai seputar peristiwa 29 Juli 1947 ini
diharapkan dapat membawa manfaat, antara lain :
1. Untuk menambah pengetahuan yang mengulas tentang peristiwa 29 Juli 1947,
2. Untuk membangkitken kebanggaan pada generasi penerus bangsa Indonesia
berkaitan dengan perjuangan para pahlawan, khususnya para pahlawan udara
Indonesia.
3. Untuk mengangkat sejarah terjadinya Peristiwa 29 Juli 1947 agar lebih

dikenal oleh generasi muda Indonesia, mengingat pemahaman dan
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penghargaan generasi muda zaman sekarang terhadap sejarah perjuangan

bangsanya mulai memudar.

E. Landasan Teort

Teori merupakan alat yang terpenting dari suatu ilmu pengetahuan. Tanpa
teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian fakta saja, tetapi tidak akan ada
ilmu pengetahuan. Kecuali menvimpulkan generalisasi-generalisasi dan fakta-
fakta dari hasil pengamatan, teori juga memberikan kerangka orientasi untuk
analisa dan klasifikasi dari fakta-fakta yang dikumpulkan untuk penelitian,
memberi ramalan terhadap gejala-gejala baru yang akan terjadi, dan mengisi
lowongan-lowongan dalam pengetahuan kita tentang gejala-gejala yang telah atau
sedang terjadi.” ‘

Teori dan penelitian harus bersama-sama berfungsi dalam menambah
pengetahuan ilmiah, dan seorang peneliti sosial tidak boleh menilai teori terlepas
dari empiris, melainkan selalu harus menghubungkan satn dengan yang lain.
Kalau kita mengadakan penelitian maka adalah paling tepat kalau kita
mendasarkan diri atas teori yang telah ada dan kemudian sebagai hasil dari
penelitian yang dilakukan kita dapat memperluas, mempengaruhi atau mengkoresi
teori tersebut. Sebaliknya teeri juga bisa menjadi pedoman yang dapat

mengarahkan suatu penelitian vang empiris dengan menunjukkan fakta macam

*) Koertjaraningrat, Metode-Metode Fenelitian Masyarakat, Jekarta, Gramedia Pustaka Utama, 1993,
hal 10.
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apa dan hubungan macam apa yang perlu dianalisa agar kita dapat
memperkembangkan teori tersebut,*®

Dalam penelitian yang berjudul “Seputar Peristiwa 29 Juli 1947, Hari
Bakti TNI - AU”, apabila judul tersebut kita cermati secara mendalam, maka
perhatian kita akan terpusat pada kata “bakti”, Kata bakti berasal dari bahasa
Kawi atan Jawa Kuno (bhakt!) yang berarti setia atan hormat. Sebagai contoh,
berbakti kepada bangsa dan negara bisa berartt usaha atau tindakan yang
menunjukkan kesetiaan dan penghormatan kepada bangsa dan negara. Adapun
hubungannya dengan judul penelitian di atas adalah, para pejuang AURV/TINI-AU
telah menunjukkan bakii mereka kepada Tbu Pertiwi dengan turut berjuang
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Apa yang telah mereka
lakukan disebabkan oleh tekad mereka yang begitu besar untuk turut berjuang
menghadapi penjajah, tanpa memikirkan pamrih atau balas jasa yang akan
mereka terima. Yang ada di dalam benak mereka adalah bahwa mereka dapat
berpartisipasi di dalam perjuangan dengan mempertaruhkan jiwa dan raga mereka
gaja, mereka sudah sangat bangga.

Dengan berbakti secara tulus ikhlas demi bangsa dan negara, para
pejuang dan pelopor TNI — AU tersebut telah menunjukkan jiwa nasionalisme
mereka kepada negara dan bangsa Indonesia. Menurut pandangan Hans Kohn,
nagionalisme adalah suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan individu

harus diserahkan kepada negara kebanggaan “’ Apabila pengertian nasionalisme

9 1, Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, Jakarts, Gramedia, 1580, hal 2.

*Y Hens Kohn, Nasionalisme : Arti dan Sedjarahnya (Terjemahen), Djekarta, Pustaka Sardjana, 1961,
hal. 11.
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ini dihubungkan dengan perjuangan para pelopor TNI — AU dalam peristiwa 29
Juli 1947 tersebut, maka hal tersebut sangat berkaitan erat. Apa yang telah
dilakukan oleh para pejuang TNI — AU itu jelas mencerminkan makna dari
nasionalisme menurut Kohn tersebut, dimana mereka mengutamakan p;rjuangan
mempertahankan kemerdekaan dan menomorduvakan kepentingan pribadi, serta
mempertarnhkan jiwa raga mereka (bahkan Adisutjipto dan kawan-kawan harns
kehilangan nyawanya dalam perjuangan membela kemerdekaan bangsa ini).

Apa yang telah dilakukan oleh para pejuang dan pelopor TNI — AU itu,
entah hal itu karena keinginan mereka sendiri dengan sukarela atan mungkin
mereka dengan terpaksa karena merekalah yang ditunjuk, yang jelas mereka telah
menunjukkan semangat nasionalisme mereka dengan menyerahkan kesetiasn
mereka kepada negara dan bangsa. Dalam kondisi negara Republik Indonesia
yang masih “balita”®, dengan segala keterbatasan yang ada, mereka telah
menunjukkan bakti mereka kepada negara Kenyataan ini dapat dibandingkan
dengan kondisi di India. Selain kemerdekaannya “diberi” oleh penjajahnya, ketika
merdeka negeri itu sudah mempunyai ratusan penerbang, bahkan sudah ada orang
India yang berpangkat Letnan Kolonel pada Angkatan Udara Inggris. Sementara
Indonesia membangun angkatan udaranya benar-benar dari bawah.?

Dengan ketertinggalannya itn pejuang-pejuang AURI-pun tidak
ketinggalan dalam sejarah revolusi.®® Dikatakan ketinggalan karena pada masa

penjajahan Belanda hampir tidak ada kesempatan bagi para pemuda Indonesia

D Angkasa No.11 Agustus 1994,

3 Twa Kusuma Sumarntri, Sedjarah Revolsi Indonesiz, (Jilid ke-2), hal. 127
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untuk dididik di bagian angkatan udara, terutama untuk menjadi penerbang. Hal
tersebut disebabkan karena Belanda beranggapan bahwa pekerjaan di bagian
angkatan udara, apalagi menjadi penerbang, dianggap terlalu tinggi untuk
golongan pribumi. Di zaman Jepangpun hanya sedikit saja orang Indonesia yang
dipekerjakan pada instansi Angkatan Udara Jepang, khususnya di bagian bengkel-
bengkel pemeliharaannya *® Perjuangan pada tanggal 29 Juli 1947 itu sekaligus
untuk membuktikan bahwa AURI bukanlah angkatan udara yang “manja” karena
dibentuk dan dipersiapkan oleh penjajabnya, melainkan dengan usaha keras yang
mandiri dan dimulai dari bawah.

Dalam menyinggung sumbangan yang diberikan oleh para pejuang udara
kita pada peristiwa 29 Juli 1947 tersebut, “man tidak mau™ kita memang harus
menempatkan Adisutjipto sebagai tokoh utama yang paling besar peranannya
dalam merintis perjuangan RI lewat angkatan udara. Adisuljiptolah yang merintis
sekolah penerbang Indonesia di Yogyakarta dengan modal pesawat-pesawat
peninggalan Jepang yang kebanyakan kurang layak dari segi kualitasnya.
;I‘emyatajerih payah Adisutjipto tidak sia-sia, terbukti dalam waktu relatif singkat
usaha pendidikan penerbang yang sifatnya masih darurat itu telah menghasilkan
penerbang-penerbang vang tangguh dan berani; telah pula dibuktikan dengan
hasil gemilang yang dicapai dari serangan udara atas kota-kota Semarang,

’ Salatiga, dan Ambarawa vang dilakukan oleh kadet-kadet penerbang hasil

pendidikan tersebut. *

“ Boid, hal. 127,

D Catur Windu Kapatdara » 29 Juli 1947 — 29 Jdi 1979, Jakarts, 1579, hal. 4.
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Satu hal yang juga merupakan prestasi adalah, Angkatan Udara Indonesia
merupakan salah satu angkatan udara yang lahir relatif cepat dibandingkan
dengan usia negaranya itu sendiri. Sebagai perbandingan, USAF (Angkatan Udara
Amerika Serikat) memerlukan wakty 40 tahun, sejak kelahirannya sebagai
Aeronautika Division United States Army padatanggal 1 Agustus 1907 untuk
menjadi angkatan udara yang berdiri sendiri (USAF) pada tanggal 18 September
1947. Sementara TNI-AU hanya memerlukan waktu tujuh bulan, sejak
kelahirannya sebagai Jawatan Penerbangan TKR pada tanggal 5 Oktober 1945
untuk menjadi angkatan udara yang berdiri sendiri (TRI — AU) pada tanggal 9
April 1946.® Hal ini merupakan prestasi yang sangat membanggakan bagi
bangsa Indonesia, karena angkatan udaranya lahir lebih dulu daripada Angkatan
Udara Amerika Serikat, padahal Amerika Serikat merupakan negara raksasa yang
usia kemerdekaannya jauh lebih tua daripada Indonesia.

Melihat dari gugurnya Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh, andaikata
para pahlawan nasional tersebut tidak sedini itu dipanggil Tuhan, betapa besar
sumbangan yang dapat mereka berikan bagi penerbangan TNI — AU, terutama
dalam menyongsong pesatnya IPTEK kedirgantaraan pada umumnya da.n ke-
angkatan udara-an pada khususnya,d?’ Sebelum peristiwa yang menimpa mereka
terjadi, mungkin mereka sudah memperhitungkan situasi dan kondisi yang tidak
aman. Pada waktu itu Belanda berusaha dengan segala kekuatannya untuk

menghancurkan Indonesia Belanda memblokir Pulan Jawa, baik dengan kapal-

49 TSM MNo. 59 Tahun V/Mei 1992.

D Angkasa No. 11 Agustus 1994,
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kapalnya maupun dengan pesawat-pesawat terbangnya, yakni untuk mengepung
dan mengisolir Pulau Jawa , bukan saja dari hubungannya dengan negeri-negeri
lain, tetapi juga dari pulan-pulau Indonesia lainnya.®® Di sisi lain, blokade ini
sebenarnya juga untuk mematahkan semangat jnang para prajurit TNI - AT,
disamping akan mempersempit ruang gerak dan membatasi laju pertumbuhan
kekuatan Angkatan Udara RI yang waktu itu sedang tumbuh. *” Namun tantangan
tersebut tidak menyurutkan jiwa nasionalisme dan semangat juang para pejuang
RI, baik dengan kapal laut maupun pesawat terbang, dengan tujuan untuk mencari
bantuan senjata, obat-obatan, dan lain-lain yang diperlukan untuk perjuangan,

hingga akhirnya jatuh korban pesawat Dakota VT-CLA tersebut.

F. Tinjanan Pustaka

Buku-buku yang membahas tentang sejarah Indonesia yang berkaitan
dengan angkafan udara secara umum tidak Iteflalu sulit diperoleh. Namun untuk
membahas sejarah Angkatan Udara Indonegia pada peristiwa 29 Juli 1947 masih
gangat terbatas untuk ditemukan. Kalaupun ada, tidak membahas gecara khusus
dan hanya mengulas secara terbatas. Maka untuk menulis sejarah yang berkaitan
dengan peristiwa 29 Juli 1947 diperlukan juga sumber-sumber yang ada pada
masyarakat dengan jalan mengadakan penelitian. Namun secara umum penulis

dapat menyampaikan beberapa buku sumber yang kiranya dapat mewakili untuk

43 Twa Kusuma Sumantri, hal, 127,

49 TIM No. 66 Tahun VI/1992,
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menjawab permasalahan-permasalahan yang ada. Sumber pokok yang digunakan
antara lain :
Sejarah Perkembangan Angkatan Udara karya Trihadi dan diterbitkan oleh Pusat
Sejarah ABRI tahun 1971, Biografi Marsekal TNI Suryadi Suryadarma karya
Sutrisno dan diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun
1985, Buku Panduan Museum Pusat TNI-AU Dirgantara Mandala tahun 1994,
Sedjarah Singkat Perjuangan Bersendjata Bangsa Indonesia karya Kelompok
Kerdja Staf Angkatan Bersenjata dan diterbitkan oleh Kelompok Kerdja UI tahun
1967, Sedjarah Revolusi Indonesia (Jilid ke-2) karya Iwa Kusuma Sumantri tahun
1963, dan Catur Windu Kopatdara : 29 Juli 1947 — 29 Juli 1979 tahun 1979.
Adapun sumber pendukung yang digunakan antara lain : Sejarah
Perjuangan Yogya Benteng Proklamasi yang diterbitkan oleh Badan Musyawarah
Musea fabun 1985, 40 Tahun Anghkatan Bersenjata Repubdlik Indonesia yang
diterbitkan oleh Pusat Sejarah dan Tradisi ABRI tahun 1985, Sekitar Perang
Kemerdekaan Indonesia (Jilid 5) karya A.H. Nasution dah diterbitkan oleh
Angkasa tahun 1978, Sejarah Indonesia Baru 1945 — 1949 : Revolusi Nasional
atau Perang Kemerdekaan (Terbitan 1) karya I Nyoman Dekker dan diterbitkan
oleh Lembaga Penerbitan IKIP Malang tahun 1963, fndonesia Abad ke-20 (Jilid I
dan M) karya G. Moedjanto dan diterbitkan oleh Kanisiug tahun 1988, serta

beberapa literatur penunjang lainnya.
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G. Metodologi Penelitian

Ciri khas dari penulisan sejarah adalah adanya batas waktu (temporal) dan
tempat atau ruang (spasial). Dalam penulisan mengenai seputar peristiwa 29 Juli
1947, secara tidak langsung telah menunjukkan batasan waktu dan ruang. Batasan
waktu adalah yang terjadi pada tahun 1947, khususnya atau tepatnya pada
tanggal 29 Juli, dan batasan raangnya adalah kota Yogyakarta, yang dipusatkan di
lapangan terbang Maguwo. Meskipun demikian, batasan tempat tersebut juga
mencakup kota Semarang, Salatiga, dan Ambarawa, walaupun hanya sedikit
diulas.

Dalam mencari data dan sumber penulis menggunakan metode studi
kepustakaan yang banyak tersimpan di perpustakaan-perpustakaan. Di samping
ity digunakan juga metode wawancara. Keuntungan dari metode wawancara
adalah data yang tertangkap lebih banyak melalui orang-orang yang terlibat dan
kemungkinan yang hampir-hampir tidak terbatas untuk mengpali sejarah dari
pelakunya yang tidak disebutkan dalam dokumen Dengan kata lain, dapat
mengubah citra sejarah yang elitis kepada citra sejarsh yang egalitarian® Di
sarpping itu wawancara juga digunakan karena sumber tertulis mengenai sejarsh
peristiwa. 29 Juli 1947 secara spesifik masih terbatas dan sulit untuk ditemukan,
dengan demikian wawancara diharapkan dapat membantu menambah dan
melengkapi sumber-sumber tertulis yang ada. Suatu hal yang perlu diingat adalah,

perolehan data dari wawancara harus dijaga obyektivitasnya Untuk itu si peneliti

* Kuntowijoyo, Metodologs Sejarah, Yogyakarta, Tiars Wacana Yogya, 1994, hal. 25.
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harug menjaga supava ia tidak menjadi “terbawa hanyut” oleh keterangan
subyektif serta penuh sentimen dari si informan.””

Sebagai proses pemulisan sejarah, langkah-langkah vang diambil oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Pemilihan subyek untuk diselidiki.
2. Pengumpulan sumber-sumber informagt yang mungkin dipertukan untuk

subyek tersebut.

3. Pengujian sumber-sumber tersebut untuk mengetahui sejati tidaknya.

4. Pemetikan unsur-unsur yvang dapat dipercaya daripada sumber-sumber (atau

bagian dari sumber-sumber) yang terbukti sejati.’?

H. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai skripsi yang
berjudul Seputar Peristiwa 29 Juli 1947 ini, maka sistematika penulisannya
sebagai berikut :

Bab1 Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teort,
tinjauan pustaka, dan metodologi penelitian.

Bab1l  Menguraikan tentang gambaran kekuaten udara RI dan Belanda (di

Indonesia) pada tahun 1947.

D Koentjaraningrat, hal, 168.

D 1ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Terjemahan), Jakerta, Universitas Indonesia Press, 1975,
hal 34
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Bab I  Menguraikan tentang proses serangan udara Belanda dalam Agresi
Militer I dan serangan balasan TNI-AU.

Bab IV Menguraikan tentang jatuhnya pesawat Dakota VI-CLA.

BabV  Penutup.

Demikianlah pembahasan mengenai Bab 1 yang merupakan bab pendahuluan
dari gkripsi ini. Selanjutnya akan kita bahas Bab II yang menguraikan kekuatan udara
RI dan Belanda di Indonesia pada tahun 1947, di mana inti dari kekuatan udara udara
tersebut adalah pesawat-pesawat terbang yang digunakan untuk pemboman atau
gerangan udara. Bagian ini akan menjelaskan sejarah singkat perkembangan
kekuatan udara kedua pihak dari awal sampai tahun 1947. Untuk lebih memperjelas
pembahasan mengenai perkembangan kekuatan udara RI dan Belanda, sebagai latar
belakangnya perlu dibahas juga sejarah perkembangan pemboman dan udara

(serangan udara) dan pesawat pembom.
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BAB 11
GAMBARAN KEKUATAN UDARA RIDAN

BELANDA (DIINDONESIA) PADA TAHUN 1947

A. Sejarah Pemboman dari Udara

Dalam perigtiwa 29 Juli 1947, salah satu peristiwa terpenting adalah
peristiwa pemboman dari udara (serangan udara dalam Agresi Militer I Belanda
pada tanggal 21 Juli 1947 dan penyerangan terhadap kota Semarang, Salatiga, dan
Ambarawa). Secara singkat dan terperinci, kita juga harus mengulas tentang
sejarah pemboman dan perkembangan pesawat pembom itu sendiri. Ide tentang
“pemboman™ dari udara sebenarnya telah terbesit sejak dahulu kala, ribuan tahun
yang lalu. Dalam legenda “Sinbad Si Pelaut” dikisahkan tentang burung raksasa
yang dapat diperinta.hkén unfuk menjatuhkan batu-batu besar dari
cengkeramannya ke arah musuh-musvhnya di darat. Meskipun hanya dongeng
belaka, paling tidak sejak dahulu orang sudah bisa menarik fakta bahwa segala
sesuatu yang bisa terbang sangat potensial untuk dijadikan senjata spesial yang
destruktif. Hal itu secara tidak langsung telah memberikan visi kekuatan udara,

khususnya tentang “pemboman dari udara™,”
Sejak pertama kali pesawat terbang diciptakan oleh Wright bersaudara
pada tanggal 17 Desember 1903, manusia sudah meramalkan bahwa pesawat

terbang kelak akan menjadi peralatan vang ampuh dalam melumpuhkan musuh,

U Pesawat Pemboman Sepanjang Mass, Angkasa Edist Kolekst, TT, hal. &.
22
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dengan dimantaatkan untuk Kepentingan militer. Lima tahun kemudian. pada
tanggal 3 September 1908, Wright menerbangkan pesawat terbang pesanan
{nited States Army Signal Corp vang merupakan pesawat militer pertama di
dunia, dengan bentuk yang masih sederhana.® Sejarah mencatat, penggunaan
pesawal terbang umtuk pertempuran (pemboman) pertama kali terjadi pada
tanggal 1 November 1911, dalam perang Italia - Turki. Adalah penerbang Italia,
{etnan Dua Giulio Gavotti, yang pertama kali melemparkan bom dari pesawat
vang tengah terlibat dalam operasi militer. Sebuah bom sederhana berupa granat
Cipelll sebesar 4,5 pon dijatohkannya di Ain Zara dan tiga lagi dijatuhkan di
Oasis Taguira,”” Namun perly diingat, balrwa pesawat pembom pertama kali itu
masih merupakan pesawat sipil, bukan pesawat yang benar-benar didesain
sebagai pesawat tempur atau pembom.“9

Pada masa pra Perang Dunia I, pesawat-pesawat terbang yang telah ada
masih difungsikan sebagai pesawnt pengintai, yaitu untuk melihat posisi lawan
secara lebih jelas dari ketinggian.® Penggunaan pesawat terbang yang benar-
benar didesain untuk berperang dimulai pada Perang Dunia I Perang vang

sebelumnya hanya menyertakan kekuatan darat dan lautpun seperti memunculkan

nuansa baru.?, karena telah mengubah pola peperangan dalam sejarah umat

Anglaga Mo, 4 Januari 2000,
Pegawat Pembom Sepanjang Maga. hal. 9.
Pezawat Ternpur Sepanjang Mass, Angkasa Edigi Koleksi, TT, hal. g

Angkasa No.11 Agustus 1955,

" egawat Pembom Sepanjang Masa, hal. 9.
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manusia.” Namun “usaha” kekuatan udara untuk dapat “diterima™ sebagai suatu
angkatan bersenjata yang sejajar dengan angkatan darat dan angkatan laut tidak
berjalan mulus. Memang, ketika pesawat terbang muncul pada abad ke-20 itu,
pihak militer tidak segera melihat aplikasinya di medan tempur. Seorang marsekal
dari Perancis bahkan mengatakan bahwa pesawat terbang hanya cocok untuk
keperluan olah raga saja.®

Hingga be-rakhimya Perang Dunia [, para petinggi militer negara-negara
peserta perang masih beranggapan bahwa inti dari ketangguhan militer berada
pada kekuatan darat dan laut, sehingga pandangan tentang pentingnya kekuatan
udara masih dipandang sebelah mata. Namun berkat kemajuan teknologi
penerbangan serta berbagai faktor lain, seperti pengalaman tempur dalam
berbagai peperangan kecil pada periode antara Perang Dunia I dan II (1919 —
1938), menyebabkan dokirin peperangan udara semakin memperoleh pijakan dan
pendukung. Berkecamuknya Perang Dunia II, baik di Eropa maupun Pasifik,
semakin membuktikan kebenaran dokirin perang udara.”

Dari awal kelahirannya, bahwa batasannya masih rancu antara pesawat
terbang yang digunakan untuk berduel di udara dengan pesawat yang digunakan
untuk menggempur musuh di darat, akhimya untuk pesawat pembom dibedakan
(berdasarkan jumlah atau banyaknva bom yang dapat dibawa, menurut ukuran

tahun 40-an) menjadi :

7 Angkasa No. 4 Januari 2000,
) Angkasa No 11 Agustus 1995,

) Angkasa No. 4 Januari 2000.
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2. Pesawat pembom sedang (500 — 2500 kg bom).

3. Pesawat pembom ringan (kurang dari 500 kg).'?

Jenis pertama dan kedua mernpakan pesawat “asli” pembom, sedangkan jenis
ketiga merupakan pesawat “multifungsi.” Yang dimaksud dengan pesawat
multifungsi adalah pesawat tempur/pemburu yang dapat membawa bom dan
disebut pesawat pembom tempur serta pesawat latih atau pesawat kecil lainnya
yang dimodisikasi agar dapat melakukan pemboman. Pesawat pembom
ulrategis/berat bereirikan tubuhnya tambun atau raksasa menurut zaman itu dan
biasanya bermesin empat, pesawaf pembom sedang berukuran lebih kecil
daripada pembom berat dan bermesin dus, sementara pembom ringan berukuran
lebih kecil lagi dan hanva bermesin satu.

Jika dilihat dari cara menjatuhkan bom, maka pesawat pembom
dibedakan menjadi :
1. Pesawat pembom datar.

2. Pesawat pembom tukik.

1% Menjadi “anggota” negara-negara yang merniliki dan mengoperasikan pesawat pembom strategis
merupakan kebanggean atau prestise tersendiri, Pada tahun 1960-an, THI-AU memiliki pesawat
pemborn girategis yang berasal dari Uni Soviet (Fusia). Kenyataan ini menyebabkan Indonesia
menjadi negara keempat di dunia yang mengoperagikan pesawat pembom strategis setelah Amerika
Qerikat, 1Tni 3oviet, dan Ingeris, serta sekalipus mengukir prestasi sebagai angkatan udara terbesar di
Asia Tenggara. Jayangnya kebanggaan tersebut linggal kenangan hingga sekarang, karena akibat
peristiwa G 30 S/PKI. hubungan Indonegia dengan UUni Soviet merenggang dan pesawat-pesawat
peruborn stralegis THI-AT tidak berumur panjang dan harus dibesitnakan akibat tidak mendapatkan
pasoken suku cadeng. Meskipun demikian, “kebanggaan® itb masih “ahadi” karens sampai sekersng
tidat, ada negara di Agia Tenggara yang (pernah) memiliki pesawat pembom strategis, kecuali
Indonesia

™R dalatun, 1950, Ke Udara (Tjetakan ke-2), Djakarta, Pustaka Rakjat, hal. 103.
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Pesawat pembom datar dapat mencakup segala jenis pesawat pembom (berat,
sedang, dan ringan), sedangkan pesawat pembom tukik hanya merupakan
pembom ringan. karena teknik pemboman dari pembom tukik adalah dengan cara
menukik gambil menjatuhkan bom ke arah sagaran. Oleh karena itn pembom tukik
berukuran kecsl, bermesin tunggal, dan mempunyai bobot yang ringan (agar
terhindar dari kehilangan gaya angkat akibat gaya gravitasi pada saat menukik).'?

Perang Duma II menjadi bukti bahwa pesawat pembom telah menentukan
jalannya perang terbesar sepanjang masa itu, yaitu rebagat perang pembuka dan
penutup perang. Perang Dunia II dibuka di Eropa oleh Jerman dengan
menggunakan pesawat pembom tukik In-87 Stuka untuk menyerang Polandia,
dan ditutup oleh Amerika Serikat di Pasifik dengan menggunakan pesawat
pembom stratemis B-29 Superfostress wmtuk memyatubkan bom atom di Jepang,”“
Perang Dunia IT juga menjadi bukti keberhasilan pesawat pembom sebagai salah
gatn alat perang modern. Pesawnt pembom terbukti mampu menghancurkan
sagaran lebih cepat dibandingkan pemberangkatan pasukan darat,'®

Pasca Perang Dunia 11, hanya dua negara peserta perang yang membuat
dan memiliki pesrawat pembom strategis, yaitu Amerika Serikat dan Inggris vang
kebelulan adalah negara Sekutu. Sementara itu anggota negara poros, yaitu
Jerman, italia, dan Jepang, hanya membuat pesawat pembom sedang dan ringan

karena lebih mengutamakan pembuatan pesawat tempur atan pembom tempur.

2 bid,

M P

LEN]

egawat Pembom Sepanjang Masa, hal. 20

B, hal. 25.
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Adapun Belanda sebagai salah satu negara Sekutu tidak memiliki pesawat
pembom strategis. Meskipun kekuatan udara Belanda sebagian besar bergantung
kepada pesawst terbang buatan Amerika Serikat, Amerika Serikat lebih
mengutamakan penggunaan pembom strategis untuk kepentingan perangnya
gendiri daripada memberikannya /menjualnya kepada segama negara Sekutu.

Selama beroperasi di Indonesia (perang kemerdekaan), Belanda
menggunakan pesawat pembom sedang (B-25 Mitckell) dan ringan (fungsi ganda
dari pesawat pemburu P-40 Xittyhawk dan P-51 Mustang). Republik Indonesia
gendiri sebenarnyn juga mewarisi pesawat pembom sedang dari Jepang (Ki-49
Donryu/ Rokojunana dan Xi-48 Shoki), namun dalam kondigi yang rusak dan tidak
laik terbang, bahkan akhimya menjadi “mangge” pesawat-pesawat Belanda,
sehingga selanjutnya hanya memiliki pesawat pembom ringan (Guntei dan
Haryabusha). Karena selama di Indonesia Belanda tidak pernah mengoperasikan
pesawat pembom strategis dan Jepang juga tidak menggunakan jenis pesawat
yang sama, maka AURI (yang mewarisi pesawat-pesawat Jepang) pada masa
perang kemerdekaan tidak memiliki pembom strategis. Jangankan pembom
strategis, pesawat terbang bersenjata peninggalan Jepang saja jumlahnya terbatas,
karena kebanyakan yang ada di Indonesia adalah pesawat latih “usang’” (Cureng).
Maka pada masa perjuangan dalam kondisi darurat, AURI berprinsip “tak ada
rotan akar pun jadi”; tidak ada pesawat pembom, pesawat latih atau pesawat non
pembompun bisa digunakan untuk melakukan pemboman.

Meskipun menggunakan pesawat yang bukan standar untuk melakukan
pemboman, para pejuang AURI ingin menunjukkan bahwa serangan balasan

terhadap Belanda dapat dilakukan meskipun dengan kekuatan dan daya gempur
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vang ferbatag. Satn hal vang perln diingat, akibat digunakannva pesawat non
pembom untuk misi pemboman, menyebabkan pudarnya tembok pemisah antara
pesawat pembom “sungguhan™ dengan pesawat tempur, serang, dan lahh vang
juga dikershkan untuk tugas-tugas pemboman.'?, dan hal ini terjadi sejak
berlanggungnya pertempuran yang mulai melibatkan pesawat pembom 1tu gendiri.

Dignnakannya pegawat pembom yang jauh lebih kecil, baik ukuran
maupun jumlah bom yang dapat dibawa, mempunyai alasan tersendiri. Pertama,
perawat non pembom digunakan karena sasaran yang akan diserang merupakan
gasaran yang berskala kecil atau tidak mempunyai nilai strategis ,misalnya
bangunan-bangunan dan kayu, iring-iringan kendaraan, dan sekelompok pasukan,
gehingga tidak diperlukan bom dalam jumlah yang besar. Adapun pesawat
pembom berat/sirateqis digunakan untuk menverang sasaran yang bersifat
strategis sehingga membutuhkan bom dalam jumlah yang besar, dan sasaran
tersebut sebanding dengan biaya operasi pesawat pembom dan bomnya, misalnya
pangkalan militer, pabrik senjata, manpun kilang-kilang minyak.

Mengenai alasan yang kedua, digunakannya pesawat pembom ringan
karena negara yang berperang tidak mempunyai pesawat pembom jenis lainnya.
TNI-AU/AURI pada tanggal 29 Juli 1947 tersebut melakukan pemboman dengan
nlasan vang kedun. Alnsannyn sederhans saja: TNI-AU tidak memiliki pesawat
khusus pembom, apalagi pernbom berat. Itupun sudah merupakan hal yang luar
biasa. mengingat segala keterbatasan vang ada pada waktn itu (terutama

pengalaman terbang pada malam hari).

' Bid, hal. 4.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

29

B. Perkembangan Keknatan Udara RI Sebelum Tahun 1947
1. Upaya Pembangunan Fisik AURI

Untuk dapat membahas dan mengetahut seberapa “besar” kekuatan
udara RI pada tahun 1947, periulah kiranya terlebih dulu dibahas secara
singkat perkembangan kekuatan bersepjata udara RI setelah proklamasi
kemerdekaan. Seperti yang sudah diginggung pada bagian depan, Angkatan
Udara RI dibangun secara mandiri oleh para pelopor AURI tanpa bantuan
penjajah, dengan modal pesawat-pesawat peninggalan Jepang vyang
kebanyakan dalam kondisi tidak laik terbang. Memang dari beberapa literatur
kadang-kadang terdapat perbedaan istilah dalam menyebutkan atau
menggambarkan kondisi pesawat-pesawat Jepang. Ada sumber vyang
menyebut pesawat rongsokan atau bobrok, dan ada yang menyebut pesawat
tua atan usang,.

Pada waktu itu pangkalan-pangkalan udara di seluruh Indonesia masih
dikuasai oleh tentara Jepang, baik Kaigurn Koku Butai (Angkatan Laut)
maupun Rikugun Koku Butai (Angkatan Darat). Usaha pertama TER (Tentara
Keamanan Rakyat) adalah merebut pangkalan-pangkalan udara tersebut
beserta pesawat-pesawat terbang, peralatan lainnya, dan fasilitas-fasilitas dari
tentara Jepang. Dapat disebutkan beberapa pangkalan udara, antara lain
Pandanwangt (Lumajang), Bugis (Malang), Maospati (Madiun), Panasan
(Surakarta), Morokrembangan (Surabaya), Kalibanteng (Semarang), Cililitan

(Jakarta), Andir (Bandung), Cibeureum (Tasikmalaya), Maguwo
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(Yogynkarta), Kalijati {Subang), Jatiwangi (Cirebon), Gorda (Banten), dan
beberapa pangkalan udara di luar J awa.'?

Sepert vang telah diutarakan pada bagian depan, pesawsat-pesawat
Jepang kebanyakan dalam kondisi tidak laik terbang karena rusak maupun
mimmnya. suku cadang. Kerusakan pesawat tersebut disebabkan oleh
bermacam-macam hal: karena serangan pasukan Sekutu, terkena peluru
nyasar ketika terjadi baku tembak antara tentara Jepang dengan anggota TKR
dalam usaha merebut/mengambilalih lapangan terbang tersebut, atau dengan
sengaja dirusak oleh rakyat yang ikut menyerbu dengan menjarah bagian-
bagian dari pesawat itu, misalnya diambil fabryc-nya (kulitnya yang terbuat
dari kain terpal) untuk dibuat atap dokar.'” Perihal direbutnya lapangan
terbang yang masih dikuasa oleh tentara Jepang oleh pasukan BKR, dapat
dilihat situasinya di Maguwo, yang kemudian menjadi pangkalan udara utama
RI pada masa perjuangan mempertahankan kemerdekaan ito.

Sebelum mersbut Maguwo, terlebih dulu pasukan TKR dan penduduk
Yogyakarta merebut markas tentara Jepang di Kotabaru pada tanggal 6 dan 7
Oktober 1945, Awal dari pertempuran di Kotabaru disebabkan karena tentara
Jepang di Kotabaru tidak bersedia menyerahkan semjata kepada pejuang dan
rakyat Indonesia Dengan jumiah korban meninggal yang cukup besar dari
pihak Indonesia, yaitu 21 orang pemuda, akhimya kedudukan Jepang di kota

Yogyakarta berhasil diambilalih, tinggal di pangkalan ndara Maguwo yang

' Sejarah TNI-AU, hal. 2.

' hngkesa No. 11 Agustus 1994,
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belum diserbu.'® Meskipun kekuatan tentara Jepang di Maguwo tidak terlalu
begar, namun dikhawatirkan mereka akan menggunakan pesawat terbang yang
masih dikuasai untuk menghantam TKR, sehingga dikhawatirkan akan jatub
korban yang jauh lebih besar daripada pertempuran di Kotabaru.

Untuk menyerbu Maguwo, pasukan TKR dan rakyat dibagi menjadi
dua, yaitu Cabang Yogyakarta Timur untuk menyerbu dari arah timur dan
Cabang Yogyakarta Pusat untuk menyerbu dari arah barat. Kedua pasukan ini
dipimpin oleh Mayor Suroyo yang merangkap pimpinan Cabang Yogyakarta
Timur. Sebagian besar pelaksana penyerbuan adalah para pemuda yang
pernah bertugas di Maguwo, baik pada masa penjajahan Belanda maupun
masa pendudukan Jepang'®, sehingga mercka mengetahui dengan pasti seluk
beluk pangkalan Maguwo. dan tidak mengalami hambatan vang berarti ketika
melakukan penyerbuan. Sebelum melakukan serangan, para pemuda itu
berkumpu! di balai desa Maguwoharjo untuk mendapatkan pengarahan dari
pimpinan mereka mengenai apa saja yang harus mereka lakukan setibanya di
Maguwo. Hanya sedikit dari mereka yang membawa senjata api, karena
kebanyakan hanya membawa senjata tajam dan bambu runcing.*®

Setibanya di Maguwo, sebagai tanda memulai serangan, Mayor Suroso
melemparkan sebuah granat ke arah menara pengawas di Maguwo. Akibat

geraugan ini, tentara Jepang panik, sehingga tidak lagi dapat mempertahankan

' roch Cholil., dkk, Pemboman Udara Semarang, Sdatiga, dan Ambaravwa, Jekarta, Panitia Kerja
Pembakuan Materi Kejuangan, 1984 hal. 6.

" bid.

' Wawancara dengan Bapak Sulaiman pada tanggal 18 September 2001.
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diri dan melarikan ke arah selatan di desa Padasan. Mereka bersembunyi di
lubang-lubang perlindungan yang telah mereka persiapkan sebelumnya’”
Beberapa pilot Jepang vang berusaha menghidupkan pesawatnya tertangkap
basah oleh tentara dan rakyat Indonesia *® Memang tiga buah pesawat terbang
sempat dicoba dilarikan, tetapi seorang pilotnya tertembak mati sewaktu akan
natk memasuki kokpit pesawat. Akhirnya tentara Jepang menyerah, sehingga
seluruh pangkalan udara Maguwo termasuk kurang lebih 50 pesawat terbang
dapat dikuasai oleh bangsa Indonesia.™?

Berhasil direbutnya Maguwo mempunyai arti penting, khususnya bagi
pembinaan unsur mafra udara di lingkungan TKR (BKR telah berganti nama
menjadi TKR). Di samping itu, pada awal pembentukan kekuatan matra udara
memang telah dipikirkan lokasi markas atau pusat Angkatan Udara Indonesia.
Akibat berbagai faktor kondisi politik dan kekutan bersenjata RI pada waktu
itu, sejak semula telah ditetapkan Maguwo di Yogyakarta sebagai markas
pusat, Ditinjau dari sifat khas matra vdara, sekiranya memang perlu dipilih
pusat markas di lokasi tertentu, yang berbeda letaknya dengan pusat kancah
politik dan diplomasi yang memang mengharuskan tetap berada di I akarta.”?

D1 Indonesia, Jepang meninggalkan ratusan pesawat yang notabene

tidak laik terbang Alat bantu navigasinya terbatas, tanpa peta dan radio, dan

2D Moch. Cholil, dkk. hal. 6.
D Angkasa No. 11 Agustus 1994,
3 Moch. Cholil, dkk. hal. €.

2 Moch Cholil, dkk. hal. 7.
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yang lebih “mengerikan”, instrumennya menggunakan bahasa Jepang®® Di
samping itu ada satu hal yang menarik, dari sekian banyak pesawat-pesawat
Jepang yang diambilahih oleh para pejuang AURI, yang jumlahnya terbanyak
adalah pesawat latih. Sekiranya yang ditempatkan oleh Jepang di Indonesia
adalah jeniz pesawat tempur/pemburu (apalagi jemiz AMditsubishi A6M
ReiseniZero yang terkenal handal dan disegani oleh pilot-pilot Sekutu),
mungkin sejarah TNI-AU akan lain dari yang dikenal sekarang.m Dengan
memiliki pesawat tempur yang teknologinya lebih canggih daripada pesawat
latih, maka Angkatan Udara Indonesia akan melangkah lebih maju dengan
lompatan teknologi yang tinggi pada waktu itu, meskipun untuk ukuran
negara-negara maju, pesawat tempur era Perang Dunia II yang bermesin
baling-baling mulai dianggap ketinggalan zaman (pasca Perang Dunia II,
persenjataan udara yang menjadi tolok ukur adalah pesawat tempur bermesin
jet, walaupun masih digunakan secara terbatas).

Begitulah keadaan pesawat-pesawat terbang yvang dimiliki oleh AURI
pada awal perkembangannya; prinsip “tak ada rotan akar pun jadi” tidak bisa
ditinggalkan. Dapat memperoleh “warisan” pesawat terbang dari Jepangpun
sudah bersyukur, daripada tidak ada sama sekali, apalagi membayangkan
dapat membeli pesawat terbang dari luar negeri beserta suku cadangnya.
Suryadarma pun menyadari keterbatasan Republik yang belum berumur

jagung ini. Jangankan untuk membeli suku cadang ke luar negeri, seluruh

2 Apgkasa No. 2 November 1999,

29 Angkatas No. 1 Thn I Oktober 1991.
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anggaran AURI pun waktu itu tidak cukup untuk membeli kain linen sebuah
pesawat Cureng®?; benar-benar kondisi yang sangat bersahaja dan
memprihatinkan.

Mengapa justru pesawat latihlah yang banyak ditempatkan di
Indonesia, rupanya Jepang mempunyai maksud tersendiri. Jepang temyata
bermaksud mendirikan sekolah penerbang untuk pemuda-pemuda Jepang di
Indonesia™® Alasan Jepang adalah, dari negara-negara jajahan Jepang,
Indonesialah yang mempunyai persediaan bahan bakar (minyak bumi) yang
melimpah rmah Minyak bumi sangat diperlukan di dalam pendidikan
penerbangan, karena penerbangan pesawat latih dengan jam terbarig yang
padat dan jangka waktu yang lama tentu saja memerlukan bahan bakar dalam
jumiah yang besar. Jepang memilih menempatkan pesawat latth dan kadet-
kadet penerbangnya di Indonesia daripada mengangkut bahan bakar dari
Indonesia ke Jepang, karena biayanya dianggap terlalu besar dan penuh resiko
(adanya ancaman dari kapal-kapal selam dan pesawat tempur Sekutu yang
dapat menghadang dan menenggelamkan kapal-kapal pengangkut minyak
itu).

Berbicara mengenai pesawat latih Jepang di Indonesia, yang
jumlahnya terbanyak adalah Yokosuka KSY Cureng (atau Willow menurut
penamaan Sekutu). Kalau dikatakan bahwa pesawat Cureng itu merupakan

pesawat tua (pada waktu itu), mungkin siapapun yang berpendapat itu hanya

2 angkasa Mo.7 April 1999.

B pAnglkasaNo. 7 April 1991,
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melihat dari bentuk figsiknya Dengan kokpit terbuka dan bersayap ganda,
Cureng mengingatkan pada pesawat terbang era Perang Dunia 1 (1914 - 1918)
vang pada tahun 1940-an sudah dianggap sebaga: pesawat ketinggalan zaman,
apalagi masih ada bagian-bagian badannsa yang dibunghkus dengan kain terpal
(abrey, Kenyataannya. pegawat Cureng dibuat pada tahun 1933 dan dimiliki
bangea Indonesia pada tahun 1945 ketika Jepang kalah perang, dengan
demikian umurnya sudah 12 tahun, Namun waktu 12 tabun untuk pesawat
terbang belum tentu akan menyebabkannya dikelompokkan sebagai pesawat
tua. Kalanpun wujudnya kelihatan sederhana, Cureng memang dirancang
sebagai pesawat Jatih dasar™, sehingga bentuk dan teknologi pesawat latih
lebih sederhana daripada pesawat tempur, pembom, dan pengangkut >”
Pesawat latih dasar dengan bentuk “kuno” tersebut dimaksudkan untuk
melatih kemampuan dasar para calon penerbang dalam menghadapi tantangan
di udara, antara lain banyak diterpa angin (akibat rokpit yang terbuka),
kehincahan pesawal yang kurang (alibat sayap ganda yang dipenuhi dengan

pipa dan kawat-kawat yang melintang, serta roda yang tidak dapat

M thid,

i ppabila dibandingkan dengan pesawat terbang zaman dulu, pesawat terbang di zaman sekerang
lebih “panjang vrur”; bukan saja masa pakainya yang lama, namun juga masih terus diproduksi
{terutama untuk pesawat terbang yang terkenal handal dan memiliki reputasi yang tinggi). Bebagai
rontoh, pesawat angkut C-130 Herades yang pertama kali diproduksi tahun 1955, sampai sekarang
masih banyek dipakai (termesuk oleh Indonesia) dan bahkan masih diproduksi oleh negara
pernbuatnys (Amerika Serikat} dengan versi yang lebih mutakhir daripada versi awal. Contoh yang
lain, pesawat tempur F-5 Tiger dari zaman perang Vietnam (tahun 1960-an), sampai sekarang
masih digunakan oleh {terutama) negara-negara berkembang yang memilikinya, dengan umur dan
teknologi yang lebih dari 30 talun. Di samping itu bentuk Cureng yang dianggap ketinggslan
zaman depat dibandingkan dengan pesawat latih yang digunakan oleh Beluanda, Tiger Moth (juga
tuatan tahun 1930-an dan digunakan pada tahun 1240-an). Demikian pula ketika kadet-kadet Auri
menempuh pendidikan penerbangan di Amerika Serikat pada tahun 19350, mereka menggunakan
pesawat latih Boeing Stearman buatan tehun 1940-an yang bentuknyapun tidek “kalsh kuno”
daripada Cureng.
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dimagukkan). Keadaan pesawat yang “tidak menyenangkan” itu, seperti yang
dinyatakan oleh R.J. Salatun (1950 : 33) sebagai berikut :

Djika kita naik sepeda dengan membawa pajng jang terbentang

(misalnja di waktu hudjan), maka kita merasa berat untuk bergerak

madjn, sebab pajung jang terbentang ifu menimbulkan perlawanan

udara jang besar. Djika pajung ifu dilipat kembali, maka dengan

mudah kita bergerak madju dan lebih cepat sebab perlawanan udara

ackarang mendjadi lebih keeil.”
Meskipun keadaan tidak sama persis, paling tidak hal i atas dapat
menjadikan gambaran bahwa pesawat terbang model sayap ganda tidak
mudah untuk dikendalikan. Seperti yang dikatakan oleh seorang penerbang
Inggrie ketika berada di Indonesia : “You are flying a coffin” (Anda
menerbangkan peti mati).’” Namun para penerbang asing itu juga merasa
kaguin atas kecakapan penerbang-penerbang Indonesia dalam mengemudikan
pesawat-pesawat tersebut.*?

Semnngat menumbubkan kedirganteraan di bumi Indonesia telah
diawali dalam gejolak perjuangan mempertahankan kemerdekaan di
Yogyakarta, yang pada waktu itn seamlg dipersiapkan suatu Konggres
Pemuda Indonesia dengan tujuan untuk lebih menyatukan tekad dan tindakan
dalam menghadapi Sekutu, khususnya Belanda yang menginginkan kembali
status penjajahannya di wilayah RI. Untuk itu direncanakan pula suatu rapat

raksasa di alun-alun utara Yogyakarta yang dihadiri oleh utusan-utusan

daerah. Menjelang rapat rakeasa tersebut, maka pada tanggal 27 Oktober 1945

U1 angkasa No.2 November 1999,

? Kelompok Kerja Staf Angkatan Rersenjata, hal. 61.
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puknl 10.00 pagi sebuah pesawat Cureng berbendera merah putih yang
dikemudikan oleh Adisutjipto berhasil diterbangkan di atas Maguwo dan kota
Yogyakarta selama setengah yam.

Peristiwa itu pulalah yang ternyata semakin menggerakkan semangat
juang para pemuda Indonesia untuk berusalia mengembangkan kekuatan
nazional di udara. Dengan berhasil diterbangkannya pesawat Cureng tersebut,
merupakan suatn peristiwa yang bersejarah bagi bangsa Indonesia umumnya
dan dunia penerbangan Indonesia khususnya, karena untuk pertama kalinya
gejak Indonesia merdeka sebuah pesawat terbang yang berindentitas mernh
pufih ferbang di angkasa dan dikemudikan oleh seorang penerbang yang
qualified dari bangsa Indonesia.*”

Ada satn hal vang menank berkaitan dengan pesawat terbang yang
berindentitas merah putih itu, yaitu mengenai bentuk lambangnya. Lambang
merah putih itu berbentuk bulatan, sama dengan bentuk bendera “matahari
ferbil” pada pesawat terbang Jepang Persamaan bentuk ini akibat “ulah”
teknigi-teknisi AURI, yang diawalt ketika para pejuang Indonesia berhasil
mengambil alih pesawat-pesawat Jepang itu. Mereka memberi warna putih
pada bagian bawah tanda tanpa pengenal pesawat-pesawat Jepang, sehingga
warnanya menjadi merah dan putih seperti bendera Indonesia. Pada waktu itu

masalah bentuk belum terpikirkan lebih janh, yang penting merah dan putih.“)

0 Moch. Cholil, dkk, hal. 10.

M Angkasa No. 8 Mei 1995.
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Tanda pengenal inilah yang digunakan oleh AURI pada periode perjuangan
mempertahankan kemerdekaan RL>?

Sejak pertama kali kekuatan wvdara RI dibentuk, upaya untuk
menumbuhkan minat kedirgantaraan pada masyarakat awam Indonesia sudah
dilakukan, di samping tujuannya untuk menggalang dana pembangunan bagi
angkatan ndara yang magih hijan tersebut. Upaya tergebut ditempuh dengan
mengadakan penerbangan ferry sejumlah pesawat (biasanya Cureng atan
Cikiu) yang terbang mengunjnngi pelorok Pulan Jawa. ™ Di samping itu juga
diadakan pumeran kedirgantaraan dengan sasaran rakyat Indonesia, khususnya
kalangan remaja. Pameran dan pekan penerbangan tersebut telah diawali pada
tanggal 13 April 1946, bertempat di Pangkalan Udara Cibeurium
{Tasikmalaya) dalam rangka pembukaan pangkalan tersebut. Kemudian
disusul pada tanggal 17 Mei 1946 di Pangkalan Udara Maospati dan pada
tanggal 22 — 24 Agustus 1946 di Pangkalan Udara Maguwo.””

Meskipun dalam kondisi yang sangat bersahaja, terutama karena hanya
menampilkan beberapa buah pesawat terbang, acara tersebut mendapat
sambutan dan perhatian yang besar dari rakyat. Selain diadakan demonstrasi

penerbangan dengan terbang formasi, juga diadakan joy-ride (terbang

* Tanda pengenal pesawat TNI- AU berbentuk bulatan merah putih tersebut digunakan selarma tahun

Kt

n

1945 - 1948, Relanjutnys antara tahun 1948 — 1954, tanda pengensl TNI-AU diubah menjadi
empat persegi panjang dan tetap berwarna merah putih (sama dengan bendera mersh putih),
Akhirnya tulai tahun 1954, tanda pengenal itu diganti lagi menjadi bentuk segi lima, dengan
warna merah di luar dan warna putih dii dalam, den masih digunakan sampai sekarang. Bentuk segi
lima ini roelambangkan Pancasila sebagai lambang dan falsafah bangsa serta negara R,

angkaga Ho. 7 April 1999,

Sejaran TWEAU, hal. 11,
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keliling) bagi masyarakat umum dengan melalui undian *® Tentu saja setiap
orang sangat mengharapkan mereka yang memenangkan undian, karena pada
waktu itu naik pesawat terbang merupskan hal vang sangat langka bagi
gebagian besar rakyat Indonesia. Di Maguwo sendiri, puluhan ribu rakyat
datang berduyun-duyun untuk menyaksikan | terbang formasi pesawat
(Cureng) dan demo terjun payung, serta tidak melewatkan kesempatan untuk
berfoto di depan pesawat terbang.*?

Dari pelaksanaan air show vyang pertama kali diadakan setelah
{indonesia merdeka itu, yang diharapkan dapat mengena pada dua sasaran,
vaitu militer (terutama AURI) dan masyarakat umum/sipil Indonesia
{terutama anak-anak muda), membawa hasil yang cukup menggembirakan.
Bagi masyarakat umum, hasilnya sunggub nyata, karena pada tahun 1946 itu
juga telah dimulai kegiatan-kegiatan aeromodeling dan olah raga terbang
layang yang bertempat di lapangan Sekip*®? yang sekarang inerupakm bagian
dart kampus UGM. Kegiatan inipun dilakukan secara sederhana, misalnya
pesawat layang yang digunakan merupakan pesawat asli buatan bangsa
Indonesia dan bentuknya sangat sederhana (berwujud kerangka kayu dengan
kain blacu sebagai sayapnya). Sedangkan bagi AURI sendiri, kegiatan
tersebut dapat menghasilkan dans untuk biaya pembangunan dan operasional

AURI, sehingga setahap demi setahap AURI dapat membangun kekuatannya

7 Trihadi, hal. 6.
* Angkasga No. 3 Desember 1996,

N Sejarah TN--AU, hal. 12,
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dalam kondigi dan suasana perijnangan mempertahankan kemerdekaan yang

memprihatinkan.

2. Pembangunan SDM TNI - AU yang Pertama

Penerbangan pribumi  Indonesia pertama yang dilakukan oleh
Adisutjipto telah menimbulkan hasrat bagi bangea Indonesgia, khusugnya
AURI, untuk memupuk minat bangsa Indonesia dalam menguasai udara di
atar tanah aimya sendiri. Maka sebagai tindak lanjut merealirast hasrat
tergebut, telah digiarkan melalui media masga, antara lain radio dan surat
kabar dengan benita-berita panggilan kepada para pemuda yang berminat
menjadi calon penerbang, baik mereka yang pernah mengikuti pendidikan
terbang pada zaman pemjajaban Belanda maupun yang samé sekali belum
pernah belajar terbang. Ternyata tanggapan terhadap panggilan tersebut cukup
besar, dan banyak peinuda yang berdatangan untuk mendaftarkan diri. Mereka
ditampung, kemudian diasramakan di Hotel Tugu Yogyakarta, yang pada
waktu itu digunakan sebagai Markas Begar Umum (MBO) Tentara Keamanan

Rakyat (TKR) Bagian Penerbangan yang baru saja dibentuk.”
Setelah melalui seleksi dan pemeriksaan kesehatan oleh dokter
Fsnawsn dan dokter S. Hardjoloekite, maka pemuda-pemuda yang memenuhi
syarat dapat diterima sebagai calon penerbang. Penerimaan ini dilaksanakan

dalam duna gelombang, vaitu :

™ toch. Cholil, dik, hal. 10.
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a. Gelombang pertama pada awal bulan November 1945 bagi pemuda yang
pernah belajar terbang.
b. Gelombang kedua pada pertengahan bulan November 1945 bagi pemuda
yang belum pernah belajar terbang *®
Berdasarkan keputusan bahwa pusat kekuatan AURI berada di Yogyakarta
{(Maguwo), maka Sekolah Penerbang vyang pertama di Indonesia jnga
ditempatkan di Maguwo, dan mulai dirintis pada tanggal 15 November 1945,
Sebelum Selkolah Penerbang di Maguwo didirikan, telah didirikan pula
Sekolah Penerbang di Pangkalan Udara Bugis (Malang) atas prakarsa
Soehoed dan H. Soejono™, tetapi sifatnya semacam kursus kilat tentang
pengetahuan penerbangan. Dengan telah dibukanya Sekolah Penerbsng di
Maguwo 1tu, maka atas pengertian dan kesadaran pimpinan Sekolah
Penerbang di Malang, diadakan integrasi kedua sekolah tersebut.*® Sejak
penggabungan itu di Indonesia hanya dikenal satu-satunya Sekolah
Penerbang, vyakni yang berada di Maguwo, Yogyakaﬂa.“) Sekolah
Penerbangan di Maguwo inilah yang kemudian hari secara formil merupakan
perintisan menuju pembentukan Akademi Angkatan Udara (AAU) dan

Akademi Penerbangan Indonesia (API).*?

D B

D Ibid, hal. 12.

¥ Trihadi, hal. 5.

3 Moe

h. Cholil, dkl, hal, 12.

8 Trihadi, 1bid.
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Pada awal berdirinya, Sekolah Penerbang ini belum terikat dalam
organisasi BKR Bagian Penerbangan yang kemudian menjadi TKR Jawatan
Penerbangan, mengingat bahwa organisasi tersebut baru saja didinkan dan
belum terwnjud secara lengkap. Hal ini dapat dipahami, karena pada saat-saat
tergsebut pihak penggagas sekolah hanya mengejar waktn dan dan gegi
praktisnya saja, dengan harapan dapat memanfaatkan situasi dan kondisi
dengan sebaik-baiknya guna memenuhi kebutuhan yang sangat mendesak.
Setelah TKR Jawatan Penerbangan ditingkatkan statusnya menjadi TRI-Udara
(TRI-O), barulah terpikirkan akan tertib administrasi, sehingga Sekolah
Penerbang ini kemudian memiliki suatu kurikulum yang teratur. Secara
organisasi kemudian ditempatkan di bawah pengawasan Kepala Keantor Pusat
Pendhdikan AURI vang dijabat oleh Komodor Muda Udara Adisutjipto, di
samping jabatannya sebagai Kepala Sekolah Penerbang.*”

Selain masalsh fisik (pesawat terbang dan fasilitas-fasilitas angkatan
udara lainnya), seperti yang telah diutarakan pada bagiam pendahuluan,
pergoalan dan tanlangan yang menghambat pembentulktan Angkatan Udara
Indonesia adalah minimnya fenaga penerbang I[ndonesia. Pada zaman
penjajahan Belanda, pemuda pribumi Indonesia tidak diberi kesempatan untuk
masuk ke selrolah penerbang. Setelah negeri Belanda diserang oleh Jerman,
Belanda tidak dapat lagi mengirimkan bala banfuan ke Indonesia (Hindia

Belanda), baru kesempatan itu dibuka tetapi hanya bolebh sampai kopilot*™,

T woch Cholil, skk, ibid.

A pngkass No.d Juni 1997,
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karena bagaimanapun kondisi Belanda yang sedang kekurangan SDM dalam
menghadapi perang, posisi pilot tetap d_ianggap terlalu tinggi bagi pribumi.
Hal im disebabkan karena ancaman Jepang yang semakin mendesakkan
kemauannya untuk menguasai ekonomi maupun politik ke Asia Tenggara,
telah ditkuti oleh pasukan Jepang ke negara-negara di sekitarnya dan
merambat juga ke Indonesia Kekuatan pertahanan Belanda yang harus
banyak dikerahkan di mandala Eropa, khususnya menghadapi tentara Jerman,
mengharuskan Belanda melepaskan pengketatan untuk mendapatkan
penerbang bangea Indonesia Maksudnya untuk mengisi kekosongan tenaga
bidang penerbangan untuk pertahanan Hindia Belanda sendiri.®

Pada zaman Belanda hanya segelintir putra Indonesia yang berhasil
menjadi penerbang dengan prestasi yang cukup baik. Tercatat 10 orang
pemuda Indonesia yang berhasil mengikuti pendidikan penerbang pada
Militaire Luchvaant (Angkatan Udara Belanda). Lima orang diantaranya
berhasil memperoleh brevet sebagai penerbang, yakni :
a. Samboedjo Hoerip dan Agustinus Adigutjiipto sendiri yang berhasil

mempercleh Groot Militair Brevet (GMB).
b. Husein Sastranegara, Sulistyo, dan H. Suyono yang berhasil memperoleh
Klein Militair Brevet (KMB).*?

Brevet yang diperoleh Samboedjo Hoerip dan Adisutjipto sangat istimewa

karena merupakan brivet militer besar yang memenuhi multi engine rating.

) Moch. Cholil, dik, hal. 8.

™ pngkasa No. 7 April 1999,
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Mereka berdua mendapat pangkat vaanding kort verband vlieger (letnan muda
penerbang tkatan dinas pendek).

Dart dua orang perath GMB tersebut, Samboedjo akhirnya gugur
retika pesawat B-10 Glenn Martin yang diawakinya ditembak oleh pesawat
Hayabusha (Oscar) Jepang di lepas Pantai Malaka saat menghadang invasi
Jepang " Pesawat tersebut bersama dengan dua pesawat pembom B-10
lainnya baru saja melaksanakan pemboman atas kedudukan tentara Jepang di
Muar (Malaka Barat) dalam Perang Dunia I.>? Secara kebetulan, Adisutjipto
“gelamat” karena ia yang pada awalnyn juga merupakan awak pesawat
perabom, dialihtugaskan pada kesatuan pengintai pesawat Curtiss Falcon dan
Lockheed L-12. Pada waktu itu hampir semna pesawat pembom di Hindia
Betanda menjadi “mangsa”’ perawat tempur Jepang, Zero dan Oscar.

Pada masa penjajahan Jepang, keadaan lebih parah karena tidak ada
satupun pemuda Indonesia yang dididik menjadi penerbang. Hal ini
disebabkan karena Jepang berusaha memenuhi tenaga penerbang dari bangsa
Jepang sendiri”® Memang Jepang “membuka” sekolah untuk pemuda-
pemuda Indonesia guna dididik dalam bidang penerbangan.’® Kenyataannya
hal #tu hanya merupakan akal-akalan Jepang untuk memperkerjakan pemuda-

pemuda Indonesia di lapangan-lapangan terbang. Seperti yang diungkapkan

M Angkasa No. 7 April 1999,
D Moch, Cholil, dkk, ibid,

D Sutrisno, Marsekal TNI Suryads Survadarma, Jakarta, Departernen Pendidikan dan Kebudayaan,
togs, hal. 62.

 Angkasa No. | Oktober 1993.
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oleh Nurtanio Pringgoadisuryo (salah seorang tokoh penerbangan Indonesia
vang kelak mendirikan IPTN), “Kami cuma disuruth mendorong dan
membersihkan pesawat terbang Tidak lebih dan in? Maka tepatlah
kiranya pendapat yang mengatakan bahwa akibat “kepelitan” penjajah
terhadap pembangunan angkatan udara negeri jajahannya, AURI bagaikan
“anak baru belajar berjalan yang harus berlari”, meskipun pendapat tersebut
bisa dianggap berlebihan, bisa juga apa adanya sesuai dengan kondisi pada
waktu itu.

Apabila pada zaman Jepang tidak ada seorangpun pemuda Indonesin
vang dididik sebagai penerbang, tidak demikian halnya wuntuk tenaga
pendidikan teknik pesawat terbang. Kebutuhan akan perawatan dan perbaikan
pesawat ferbang telah mengharuskan tentara Jepang untuk lebih banyak
menggunakan tenaga bangsa Indonesia. Sedangkan tenaga Jepang sendiri
harug banyak dicurahkan untuk menghadapi ancaman Sekutu dalam tahap
alkhir Perang Dunia I1, khususnya serbuan mereka di kawasan Lautan Pasifik.
Pendidikan teknik pesawat terbang tersebut telah dilaksanakan antara lain di
lapangan terbang Andir. Selain itu pendidikan sambil praktek kerja lapangan
juga dilakukan di Andir, Bugis, Morokrembangan, dan Maguwo. Ada juga
beberapa orang yang mendapat kesempatan untuk memperoleh pendidikan
teknik pesawat terbang di Singapura. Maka tidaklah mengherankan, bahwa
pada maga perjuangan kemerdekaan Indonesia terdapat cukup banyak tenaga

teknik di kalangan bangsa Indonesia. Kenyataan inilah yang memungkinkan

¥ Bid.
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adanva nsaha dan kegialan unink menviapkan pesawal (erbang peninggalan

Jepang sesegera mungkin dalam kondist siap terbang kembali.

Adapun secara. keseluruhan, para pemuda yang pernah menerima

pendidikan penerbang di zaman penjajahan Belanda adalah : *®

a

b.

Hugein Sastranegara, yang memiliki Klein Militair Brevet (KMB).

H. Soejono, yang memiliki KMB.

Sulistyo, yvang memiliki KMB.

Tugivoe, bekas sigwa pendidikan Adspirant Officier Kontnerband Viieger

(AOKV).

Moerkidjo Tjokrohamiprodjo, bekas siswa pendidikan AOKV.

R.1 Mantiri, lulusan pendidikan Onder Adspirant Officier Kortnerband
Hlieger (DOKV).

Iswahyudi, lulusan pendidikan pendidikan OOKV.

Imam Suwongso Wiryosaputro, lilusan pendidikan Vriwilling Viieger
orps (VVC).

Santoso, lulusan pendidikan pendidikan OOKV.

Sunaryo, lulusan pendidikan pendidikan Vriwilling Viieger Corps (VVC).

Prof. Dr. Abdulrahman Saleh, lulusan pendidikan Tieger Sport Clup

{VSC) Surabaya

Sedangkan para pemuda yang belum pernah belajar terbang antara lain

Kadet A. Fatah, Kadet Abimanyu, Kadet Aryono, Kadet Aziz Resang, Kadet

Bambang Saptoad)i, Kadet Gunadi, Kadet Gusti Rendeng, Kadet Juliarso,

* Moch. Choli, dick, hel. 12..
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Kadet Juran, Kadet Makmur Suhodo, Kadet Mulvono, Kadet Sudarvono,
Kadet Sugoro Sasirodimedjo, Kadet Suhamnoko Harbami, Kadet Suharto,
Kadet Suprapto, Kadet Sutardjo Sigit, Kadet Wasito, Kadet Kim Prayitno,
dan Kadet Kasmiran.
D1 antara mereka tersebut terdapat kadet-kadet yang berasal dan
Sekolah Penerbang d¢i Bugis (Malang), yaitu Kadet Abimanyu, Kadet Aziz
Resang, Kadet Bambang Saptoadji, Kadet Gunadi, Kadet Gusti Endeng,
Kadet Mulyono, Kadet Suharto, Kadet Suprapto, Kadet Sutardjo Sigit, dan
Kadet Kasmiran.
Dalam waktu yang sangat singkat beberapa siswa telah menunjukkan
kemampuan untuk terbang solo, maka Imam Suwongso Wiryosaputro dan
. Iswahyndi diangkat sebagai mstruktur, sedangkan Husein Sastranegara dan
Abdulrahman Saleh ditunjuk sebagai pembantu instruktur.’” Sesuai dengan
suasana perjuangan waktu iy, mula-mula Sekolah Penerbang ini tidak

memiliki gedung sekolah maupun rvangan kelas, sehingga untuk tempat

pendidikan memantaatkan bangunan kecil di dekat rower (menara pengawas)

di Maguwo, bahkan tidak jarang pelajaran diberikan kepada para kadet di

bawsah pohon cerry (talok) di dekat fower tersebut.”™
Sebenarnya semua latihan vang dilakukan oleh para calon penerbang

i merupakan percobaan penerbangan yang sangat besar resikonya. Tetapi

berkat kemampuan kerag dan semangat serta keberanian yang Inar biaga dari

*D Moch. Cholil, dkk, hal. 15.

S - - o - : L A 2 r - -~ . e s -
5 Museron Pusat TNEAU Dirgantara dandda (Ddam Isformasi), Yogyakarta, 19594, hal. 18
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para pemuda itu, gemua rencana pendidikan dapat berhasil dilaksanakan
dengan baik, apalagi setelah pelajaran teori yang antara lain mencakup
berbagai bidang seperti navigasi, meteo, aerodinamika, persenjatazn, tekmk
mesin, dan instrumen, disamping pelajaran teknik dan taktik terbangnya
gendiri, dapat diberikan secara lebih intensif dan teratur di dalam ruang
kelas.™

Apabila para pemuda di atas mendaftarkan diri untuk mengikuti
pendidikan penerbang dan bertujuan untuk menjadi penerbang atau pilot
pesawat terbang. maka dalam masa perintisan AURI itu juga sangat
diperlukan SDM di angkatan udara selain penerbang. Untuk keperluan ini
KASAU Suryadarma merekrut pemuda-pemuda Indonesia, yang kebanyakan
terdiri dart bekas anggota penerbangan Belanda, msalnya Militaire
Luchtvaart (ML), Marira Luchtvaart Dienst (MLD), Vrijwilling Viieger
Corps (VVC), dan lain-lain. Juga direkrmt bekas anggota penerbangan Jepang,
yaitu Rinkugun Koku Butai dan Kaigun Koku Butai, disamping para pemuda
pejuang lainnya yang belum pernah bertugas di bidang penerbangan ” Satu
hal yang perlu diingat, bahwa mereka im di bagian penerbangan pada masa
penjajahan (apalagi pada zaman Jepang) bukanlah menjadi penerbang,
melainkan di bidang-bidang yang kedudukannya lebih “rendah” daripada
penerbang, misalnya teknisi atau montir pesawat, juru listrik, bagian

persenjataan, dan lain-lain.

) Moch. Cholil, dkk. hal 15.

8% Sejarak TNLAU, hal. 4.
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Secara garis bezar, SDM di dalam angkatan udara dibagi menjadi dua,
vaitu air crew (personil udara) dan grournd crew (personil darat). Air crew
merupakan unsur kekuatan di angkatan udara vang berkaitan dengan pesawat
terbang, yang mencakup air crew di udara dan air crew di darat. Air crew di
udara terdin atas orang-orang yang terbang dengan pesawat (pilot, kopilot,
navigator, juru mesin udara, dan lain-lain), sedangkan air crew di darat terdirt
atas orang-orang vang fidak terbang, fetapit juga “bersentuhan” dengan
pesawat terbang (teknisi, radio telegrafis, bagian persenjataan, dan lain-lain).
Adapun ground crew terdiri dari tentara atau pasukan bersenjata yang berada
di bawah naungan angkatan udara (merupakan bagian dari angkatan udara),
dan umumnya mereka bertugas menjaga lapangan terbang/pangkalan udara,
sehingga. mereka disebut prajurit PPP (Pasukan Pertahanan Pangkalan).
Apabila dilibatkan dalam suatu operasi militer, biasanya pasukan im
diterjunkan dari pesawat terbang dengan memakai parasut/payung, sehingga
dikenal sebagai “pasukan payung’.

Meskipun “bintang utama™ perjuangan TNI (khususnya AURI) pada
tanggal 29 Juli itu adalah a@ir crew di udara karena yang berjuang secara
langsung adalah para kadet penerbang dan juru tembaknya, namun tidak boleh
diabaikan juga peran serta atau keterlibatan ai» crew darat. Mereka juga turut
berjuang dengan telah berusaha memperbaiki pesawat-pesawat peninggalan
Jepang agar dapat terbang kembali, terutama pada malam persiapan sebelum
keberangkatan pesawat-pesawat tersebut menuju sasarannya, dengan

menyiapkan pesawat termasuk mengisi bahan bakar dan memasang bomnya.
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Berkaitan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam suatu angkatan
udara (termasuk juga angkatan darat dan angkatan laut), kadang-kadang bagi
masyarakat awam atan wmum terjadi kesalahkaprahan dalam pendefinisiannya
apabila menyangkut @/» crew dan ground crew (terutama yang bersenjata dan
terlibat di dalam pertempuran). Masyarakat awam yang tidak memahami
dunia militer beranggapan bahwa kekuatan tempur angkatan udara hanya
mencakup armada pesawat terbang (tempur dan pembom) dan pasukan
bersenjata hanya milik angkatan darat, seperti halnya jika kekuatan angkatan
laut hanya mencakup armada kapal perang.

Dalam kenyataannya dapat dikatakan bahwa kekuatan bersenjata yang
dimiliki oleh suatu angkatan perang lebih bervariasi (terutama menyangkut
ground crew dan air crew), sehingga dapat membingungkan orang awam.
Sebagai contoh, angkatan darat selain memiliki pasnkan tempur di darat, juga
memiliki pesawat terbang dan kapal laut meskipun lebih cendernng ke arah
pesawat dan kapal pengangkut pasukan, bukan untuk bertempur, Kekuvatan
angkatan laut paling lengkap dibandingkan angkatan darat dan angkatan
udara, karena selain memiliki armada kapal perang, juga memiliki pasukan
tempur (dinamakan pasukan marinir) dan pesawat terbang. Justru kekuatan
bersenjata milik angkatan udara paling “miskin” daripada angkatan lant dan
angkatan darat, karena selain pesawat terbang, hanya memiliki pasukan
tempur (PPP dan pasukan payung) dilihat dari unsur kekuatan darat dan tidak

memiliki kekuatan laut.®®

) Wawancara dengan Bapak T'wi Paimin pada tanggal 27 September 2001,
Adalsh merupskan hal yang ironis bashwa angkatan udara sebagai suatu kekuatan bersenjata
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C. Gambaran Kekunatan TN1 - AU pada Tahun 1947

Untuk membahas kekuatan AURI pada tahun 1947 (khususnya jumlah
pesawat lerbang). ada baitknya kalau kita mengulas secara singkat dari tahun 1945,
dari pertama kalinya pejunang-pejuang RI berhasil mengambil alih pesawat-
pesawal peninggalan Jepang tersebut. Mengenai jumlah pesawat terbang itu, tidak
ada catatan yang pasti, karena ada literatur yang menyebutkan jumlahnya tidak
sama dengan literatur lainnya. Penyebab ketidakjelasan jumlah yang pasti pesawat
peninggalan Jepang itu, bisa jadi akibat perbedaan perhitungan dan pendataan
pesawat-pesawat terbang itu, yaitu apakah keseluruhan pesawat terbang vang ada
di Indonesia pada waktu ity dihitung (fermaguk yang rusak berat atau hancur), atau
yvang kondiginya masih bagus gaja. Hal int dimungkinkan mengingat pada saat itu
sifuast dan kondim tentang genting; disampmg menghadap: tenara Jepang vyang
belum bersedia menyerahkan diri dan senjata mereka, juga menghadapi ancaman
dori tentars Sekutu yang mendarat di Indonesia dalam rangka melucuti dan
ienulangkan tentara ke negerinya.

Bukan hanya perbedaan jumlah pesawat terbang peninggalan Jepang secara
kerelurnhan di Indonesia (ada hteratur yang menyebutkan 102 pesawat, ada juga
yvang nmenyebutkan 106 pesawat), jumlah pesawat terbang dalam satu pangkalan
ndara i salah sotu kota di Indonesia juga kadang-kadang tidak sama
perhitungannya. Misalnya, di Maguwo : ada yang menyebutkan 50 pesawat dan

ada vang menyebutkan 70 pesawat. Di bawah ini merupakan contoh gambaran

povlengkapsnnya paling minim daripada angkatan derst dan esngkatan laut, namun “unsur udars”
dirniliki olch anglkatan darat dan angkatan laut, bahkan kekuatan bersenjata lainnya seperti kepolisian
dan Kotps Marinir di Amerika Serikat (merupakan kekuatan bergenjata yang berdiri sendiri dan lapizan
tlari angkatan laut). Perkermbangan teknologi membuktikan bshwa pesawat terbang merupaken
kotnponen yang sangat vital untuk kepentingan militer dan sipil,
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mengenal apa saja vang berhasil diluasai oleh pejnang-pejuang RI di satu
pangkalan udara di Indonesia (pesawal lerbang, senjata, dan perlengkapan
lainnya):

“Pangkalan Morokrembangan diserang dan dari sana disita 20 pesawat
terbang jenig pembom, pemburu, dan angkut amphibi, suku cadang mesin
pesawat, 275 unit senjata ringan dan berat, belasan kendaraan, dan
radisender. Beberapa diantaranys sempat diungsikan, tetapi pesawat
terbang dan suku cadangnya keburu dirampas Inggris. Dt Malang, pemuda-
pemuda udara bentukan Hanajuddin berhasil merebut pangkalan Bugis
pada tanggal 20 September 1945, Dari pangkalan int dirampas 70 pesawat
terbang berbagai jenis, 175 pucuk senjata dan amunisi, belasan kendaraan
dan berpuluh koli perbekalan berisi : bahan pakaian, jarum, alat pancing,
makmmé;}x) kaleng garam, gula, cuka, beras, dan minyak tanah sampai
taoco.”

Rincian pesawat terbang di Bugis adalah 25 Chukiu, 11 Hayabusha, 9 Mishikoren,
i 7 Guntei, 4 Sansikishen, sata Shoki, satu Rokujanara, dan satu Tachikawa S8-1.99

Adapun dari keselurchan pesawat terbang peninggalan Jepang di Indonesia

{menurut literatur yang mencatat jumlahnya 102 buah pesawat), rinciannya adalah

sebagai berikut

a. 10 pesawat pembom {(Afitsubishi Ki-31 Guntei, Kawasaki Ki-49 Donryu, dan

Kawasaki Ki-48 Shoki).
b. 15 pesawat tempur (Nakajima K1-43 Hayabusha, Kawasaki ¥1-61 Hien).
c. 11 pesawat intai (Mitsubishi Ki-46 Nakashima).
d. 66 pesawat latih (Yokosuka K3Y Shinsitei, Tachikawa Xi-35 Chukiu, dan

N1K2-T Shiden Kai).t?

3 Angkasa No. 11 Agustus Tabun IV 1994,
0 Angkasa Yo, 12 September 1997

) 78 No. 58 Th. ViMet 1992,
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Penamaan atan julukan bagi pesawat-pegawat tersebut merupakan asli dari Jepang.
Di samping nama Jepang, juga ada nama lain yang diberikan oleh Sekutu, dengan
maksud untnk mempermudah pilot-pilot Sekutu dalam mengidentifikasi pesawat-
pesawat Jepang yang menjadi sasaran atau lawan mereka Biasanya Sekutu
membertkan nama wanita untuk pesawat pembom, misalaya Guntei menjadi
Sonia, Donryn menjadi Helen, dan lain-lain. Adapaun nama pria diberikan oleh
Sekutu untuk pesawat tempur, misalnya Hayabusha menjadi Oscar, Hien menjadi
Tony, dan lain-lain.

Megkipun sama-gama menggunakan bahasa Jepang, penamaan pesawat
Jepang di Indonesia kadang-kadang berbeda dengan di Jepang, dan yang memberi
nama “bary” itu adalah para teknisi Indonesia yang menangani pesawat-pesawat
tersebut. Sebagai contoh, Donryu memadi Rokojunnana, Hien memnjadi
Sansikishen, Shiden Kai menjadi MNishikoren, dan Shinsitei menjadi Churen. Para
teknisi Indonesia memberi nams pesawat-pesawat tersebut menurut perannya
dalam percakapan sehari-hari awak Jepang, Misaluya, Churen berasal dari kata
Uhukan dan Renshuki (tejemahan bebasnya berartt pesawat latih menengah, karena
memang ilulah peranannya).’” Mengenai pesawat Churer ini, ada perbedaan
penulisan dart berbagai sumber tertulis; ada yang menulis Curen, Chureng, dan
ada pula vang menulis Cureng. Sebenarnya nama itu tidak ada bedanya Seperti
yang kita ketahui bahwa dalam bahasa Jepang, akhiran “n” dibaca “ng”’, misalnya
Kaigun dibaca Kaigung, Rikugun dibaca Rikugung, dan lain-lain. Demikian juga

Churen dibaca Chureng atau Cureng, sehingga ada literatur vang tetap menuliskan

) Angkasa No. 11 Agustus Tahun IV 199,
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Churen, dan ada pula literatar yang menuliskan seperti cara membacanya, yaitu
Cureng.

Dengan jumlah pesawat terbang peninggalan Jepang yang lebih dari 100
buah itu, sepintas memang cukup banyak apabila dilihat dari situasi dan kondisi
bangsa Indonesia yang sedang tumbuh membangun dari kehancuran akibat
penjajahan. Dengan segala kesulitan yang ada pada waktu itn, termasuk keuangan
yang minim, mendapatkan pesawat sebanyak itu merupakan “rejeki nomplok”,
karena apabila harus membeli satu saja pesawat terbang, anggaran AURI tidak
mencukupi. Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan luas seluruh
wilayah RI yang harus “dijembatan udarai dan dipayungi” oleh pesawat-pesawat
itu, jumlahnya tidak mencukupi, itupun, kebanyakan dalam kondisi vang rusak
dan tidak laik terbang.

Kendala di atas itulah yang menjadi “pekerjaan rumah™ sekaligus tantangan
bagi para teknisi-teknisi AURI untuk memperbaikinya sehingga dapat
diterbangkan kembali. Berbeda dengan para penerbang vang harus “dicetak™ oleh
bangsa gendiri, untuk tenaga teknik AURI sudah mempunyai “modal besar”
{terutama hasil didikan Jepang) karena AURI telah memiliki tenaga teknik yang
cukup banyak, meskipun rata-rata berpengetahuan dan pengalaman yang terbatas.

Sejak Adisutjipto berhasil menerbangkan pesawat terbang Jepang dan
menjadi orang Indonesia pertama pasca kemerdekaan vang menerbangkan pesawat
terbang, peristiwa tersebut seakan-akan mencambuk para teknisi untuk

memperbaiki sebanyak mungkin pesawat-pesawat rongsokan peninggalan Jepang
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untuk bisa diterbangkan lagi® Karena ketidaktersediaan suku cadang

(kemungkinan besar akibat tidak mendapatkan kiriman dari negeri Jepang karena
sebelumnya Jepang sudah dalam kondisi terdesak ke arah kekalshan oleh Sekutu,

sehingga kesulitan untuk mengirimkan suku cadang ke Indonesia), maka “mesin-

mesin rongsokan” itu dibenahi dengan cara kanibal®®, yaitu melepas bagian-

bagian tertentu dari satu pesawat untuk dipasang pada pesawat lain yang sejenis ®

Dengan cara seperti ini tentu saja pesawat terbang vang dapat diperbaiki sehingga
utuh kembali dan laik terbang jumlahnya menyusut, hingga tinggal 37 pesawat
yang utuh dan laik terbang. ®® Kebetulan tidak ada catatan mengenai rincian jenis
pesawat apa saja dan 37 pesawat itu.

Keberhasilan dalam memperbaiki pesawat-pesawat tersebut berkat kerja
sama antara para teknisi pesawat dari Pangkalan Udara Bugis, Cibeureum, dan
Maguwo, sepertt : Svkarman, Wongsohardjo, A.S. Hananjuddin, Tulus
Martodihardjo, Moch. Yacob, A. Rasyidi, Abdulrachman, dan lsin-lain.’®
Disamping para teknisi, tidak ketinggalan pula para anggota Bagian Perminyakan
vang telah mengusahakan bahan bakar pesawat, sehingga memungkinkan pesawat
dapat terbang. Mereka ini antara lain : Sumarto, Sukanto, Dijoyo Wimolo, Marsun,

dan lain-lain.”®

59) Sejarah Perjuangan Yogya Banteng Proklamasi, hal. 110.
7 Angkara No.11 Agustug 1991,

% Moch. Cholit, dkk, hal. 15.

) Angkasa No. 11 Agustus 1994,

0 Sejarah TNEAU, hal. 8.

™ Trihadi, hal. 4.
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Bukan hanya para kadet penerbang saja yang dapat menerbangkan pesawat
terbang, ada juga teknisi pesawat yang mampu menerbangkan pesawat terbang.
Sepert1 vang dilakukan oleh teknisi Sukarman, vang mencoba terbang dengan
hanya mengingat apa saja yang dilakukan oleh pilot-pilot Jepang untuk membawa
pesawat ke udara.’® Pengalaman ini didapatkannya, karena sebagai teknisi yang
juga menjabat kepala penyiap pesawat terbang, ia sering diajak terbang oleh pilot-
pilot Jepang. Meskipun Sukarman tidak sepenuhnya berhasil terbang sendiri sécara.
sempurna, sejak saat itu banyak teknisi yang mencoba mengikuti jejaknya untuk
belajar menerbangkan pesawat buatan Jepang ”?

Sesuai dengan kondisi pada waktu itu yang serba sederhana, begitu juga
yang dialami oleh personil AURI (ground crew maupun alr crew), dari minimnya
gaj vang diperoleh (bahkan kadang-kadang tidak mendapatkan sama sekali),
hingga pakaian seragam yang dikenakan. Memang, apabila dilihat berdasarkan
“tingkatan” crew di sngkatan udars, urutan pertama “dipegang” oleh penerbang
dan awak pesawat lainnya, sedangkan montir atau teknisi kedudukannya lebih
rendah daripada penerbang, termasuk juga pasukan PPP yang posisinya terpisah
dari dunia penerbangan, namun tetap mempﬁnyai peranan yang penting. Contoh
uyata. dari kesederhanaan itu adalah pakaian seragam dan perlengkapan yang
mereka miliki. Apabila seragam para penerbang merupakan peninggalan (ataun

lebih tepatnya rampasan) dari Jepang, sehingga kualitasnya termasuk baik

') angkasa No. 7 Apri) 1991,

™ Angkasa No. 11 Agustug 1994,
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(meskipun tidak dapat dikatakan “seragam’ karena ada yang model dan warnanya
tidak sama), maka seragam untuk crew angkatan udara lainnya merupakan buatan
bangsa Indonesia sendiri, dengan bahan yang sederhana.

Adapun seragam teknisi berwarna coklat dan kuning; seragam coklat
digunakan untuk bekerja, sedangkan seragam kuning digunakan untuk apel atau
upacara’ Untuk seragam pasukan PPP, bahan yang digunakan adalah kain blacu
berwarna putih (inipun tidak teratur, karena tidak semuanya berwamma putih).
Dapat dikatakan apabila seragam teknist lebih baik daripada seragam PPP, karena
jika teknisi dapat mempunyai sepatun, maka tidak banyak anggota PPP vang
mengenakan sepatu (yang pasti memakai adalah perwira).”

Pada masa perjuangan-perjuangan kemerdekaan itu, memang kekuatan
pasukan angkatan udara secara pasti tidak begitu jelas, karena ada yang statusnya
masih tergabung dengan angkatan darat dan polisi.”® Seperti kebanyakan para
prajurit PPP itu, sebelom bergabung dengan AURI mereka menjadi anggota laskar
(tentara swasta) yang condong “ke arah” kékuatan angkatan darat, meskipun
belum terikat secara nasional karena masih di bawah naungan partai politik
tersebut. Pada waktu itu perekrutan anggota TNI memang tidak seketat di zaman
sekarang (harus berdasarkan kesehatan, tinggi badan, dan lain-lain); untuk menjadi

_tentara sifatnya suka rela atau siapapun yang mau bergabung, yvang paling penting

adalah memiliki keberanian dan semangat juang yang tinggi membela bangsa dan

™ Wawsncara dengan Bapak Laksito pada tanggal 20 Juli 2001.
2 Wawancara dengan Bapak Umar Legimin pada tanggal 15 Juni 2001,

" Wawancara dengan Bapak Pademo pada tanggal 25 Mei 2001,
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negara. Scbagai contoh, apabila ada sekelompok prajurit sedang keliling desa dan
di tengah jalan bertemu dengan pemuda yang sedang bekerja di sawah atan sedang
menggembala ternak. maka pemuda 1tu akan diajak i1kut bergabung menjadi
anggota pasukan.””

Selain masih sangat sederhana dalam hal seragam dan perekrutan,
persenjataan yang dimiliki juga masih terbatas. Tidak gemua anggota PPP
memegang atau memiliki senjata api, karena jumlahnya terbatas. Untuk itu
genjatanya digunakan secara bergantian, vmumnya satu senjata (senapan laras
panjang) dipakai oleh tiga orang"® |

Untuk crew AURI yang mendapat gaji, satu hal yang tnnik, gaji crew
angkatan udara lebih tinggi daripada angkatan darat, meskipun pangkatnya lebih
rendah. Hal i mungkin saja karena tantangan dan resiko yang dihadapi oleh
personil AURI lebih berat daripada personil ADRI (Angkatan Darat Republik
indonesia), sehingen wajar bila gajinya lebih tinggi.”” Meskipun dalam suasana
perjuangan kemerdekaan, dalam arti bahwa semua golongan bersatu untuk tujuan
bersama menghadap: Belanda yang menjajah kembali, namun memang tetap ada
perbedasn di antara kekuatan bersemjata dalam tubuh TNL Mengacu pada
pandangan umum di duma militer, apabila kekuatan bersemata (biasa disebut

matra) dalam suatu angkatan bersenjata ditinjau dari tingkatan-tingkatannya, maka

™ #awancara dengan Bapak Sulaiman pada tanggal 18 Septernber 2007,
™ \rawancara dengan Bapak Umar Legimin,
™ wawancara dengan Bapak Laksito : Ketika masih menjadi prajurit angkatan darat, pangkatnya

sergan. Pada waktu pindah ke anglkatan udara pangkatnya diturunkan menjadi kopral, namun justru
gajinva sedikit lebih tinggi daripada menjadi sersan.
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“kasta’” tertinggi dipegang oleh angkatan ndara, wutan kedua adalah angkatan lant,
dan urutan paling rendah adalah angkatan darat. Hal imi wajar, mengingat
teknologi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapt oleh angkatan udara lebih
tinggi daripada angkatan laut dan angkatan darat, sehingga memerlukan biaya atan
anggaran yang lebih tinggt daripada kedua angkatan itu.

Kembali ke kekuatan yang dimiliki oleh AURI, dengan diterapkannya
sistem kamibalisast, maka jumlah pesawat terbang AURI jauh lebth sedikit dari
rebelumnya {(dengan perbandingan bahwa jumlah 102 peséwat menjadi 37
pesawat, maka rata-rata gatu pesawat merupakan pengeabungan dari tiga pesawat).
Dalam jumlah “sebanyak” itu, tidak ditempatkan pada satu pangkalan saja,
melainkan harus “dibagi rate” kepada seluruh pangkalan udara di wilayah RI
{terutama di Jawa). Karena dalam “pembagian” impun juga tidak ada catatan
mengenai jumlah dan rincian pesawat terbang pada tiap-tiap pangkalan udara,
maka apabila dirata-rata, jnmlah pesawnt terbang wang ditempatkan di satu
pangkalan udara hanya empat buah pesawat terbang,

Penyebaran pesawat terbang atas perintah KASAU Suryadarma ini
mempunyai dua tujuan pokok. Pertama, agar AURI di dalamn menjalankan peran
dan tugasnya sebagal “payung dan jembatan udara” Indonesia dapat secara merata
di wilavah RI {meskipun pada waktu itu belum dapat dilkatakan merata karena
hanya terpusat di Jawa). Kedua, untuk menjaga dari kemungkinan kehancuran
total apabila pangkalan udara AURIJ diserang oleh Belanda. Logikanya, apabila
seluruh pesawat terbang AURI hanya ditempatkan i Maguwo musalnya, maka
apabila diserang oleh Belanda, kemungkinan besar seluruh milik AURI akan

habis tidak tersisa Dengan ditempatkan secara tersebar, apabila safu pangkalan
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ndara diserang, maka pesawat-pesawat terbang di pangkalan ndara vang tidak atau

belum diserang masih dapat diselamatkan.

. Kekuatan Udara Belanda di Indonesia pada Tahun 1947

1.

Sejarah Singkat Penerbangan Militer Belanda di Indonesia

Kila mengetahui bahwa Belanda mernpakan negara yang kecil, dengan
demikian kekuatan bersepmjatanya juga tidak terlalu besar. Sebenarnya ketika
Belanda menjajab Indonesia, kekuatan bersemjatanya tidak cukup untuk
melindungt kepentingannya di Tndonesia (ketilea itu magih bernama Hindia
Belanda). Nammun bahwa Belanda dapat menguasai Indonesia selama lebih dari
tign abad, hal ini merupakan prestasi yang luar biasa, karena Belanda
menerapkan takiik adu domba atau persng sandara di antara sesama bangsa
Indonesia. Gambaran mudsahnya, pasukan Belanda yang ditempatkan di

indonesia (Hindia Belanda) sebagion besar terdiri dart orang-orang Indonesia

juga, sedangkan tentara Belanda yang merupakan orang Belanda asli umumnya

berkedudukan sebagai perwira (komandan pasukan).
Sebagai gambaran perbandingan jumlah orang Belanda ash dan Eropa
dengan orang Indonesia yang masuk ke dalam roiliter Belanda, dapat dilihat

pada tahun 1905 Pada tahun itu penduduk asli Indenesia berjumlah 37 juta

jiwa, Oraug-orang Eropa vang bertngas di dalam Angkatan Darat dan

Angkatan Laut kolonial Belanda pada waktu itu geluruhnya hanya berjumlab

15.866 orang perwira dan prajurit. Akan tetapi, orang Indonesia yang
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bertempur di pihak mereka berjumiah 26.276 orang.*® Pada saat itu memang
perasaan tentang identitas Indonesia atau tujuan-tujuan bersama belum ada,
karena (uman perjuangan bangsa Indonesia secara nasional (Indonesia
keseluruban) baru terwujud setelah tahun 1908 (berdirinya Budi Utomo).

Hingga berkecamuknya Perang Pasifik, orang Indonesia yang direkrut
ke dalam militer Belanda tetap banyak. Namun kebanyakan mereka itu masuk
militer di bagian angkatan darat, karena seperti yang telah menjadi “mitos”
militer, kedudukan angkatan darat paling rendah daripada angkatan laut dan
angkatan udara. Bangsa penjajah memang memandang rekyat jajahannya lebih
rendah derajadnya, sehingga secara umum, orang-orang jajahan kurang pantas
untuk menjadi prajurit angkatan laut maupun angkatan udara (apalagi untuk
menjadi penerbang). Kenyataannya memang di dalam ML (Militarire
Luchtvaart), sedikit sekali putra Indonesia di sana. Oleh MLD (Militaire
Luchtvaartdienst) dijawab dengan resmi bahwa orang-orang Indonesia
sebepamya tidak cocok dan tidak bisa untuk menjadi penerbang.gl)

Berkaitan dengan sejarah perkembangan kekuatan angkatan udara
Belanda di Indonesia, orang Belanda juga tercatat sebagai bangsa vang
periama kali terbang dan mendarat di bumi Indonesia (Hindia Belanda),
tepatnya di Surabayn Peristiwa ini dilakukan oleh JW.E.R. Hilger pada

tanggal 19 Februari 1913 dengan menggunakan pesawat Fokker’?

80 M.C. Ricklefs, Segjarah budonesic Modem (erjemahan), Yogyakerta, Gadjsh Mada University
Press, 1991, hal. 223,

) Onghokham, Runadmya Hindis Belada, Jakarta, Gramedia, 1967, hal. 206.

2 Angkasa No. 4 Januari 2000.
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Penerbangan di Hindia Belanda sendiri dimulai pada tanggal 30 Mei 1914
dengan dibentuknya PVA (Proef Viieg Afdeling . Bagian Percobaan
Penerbangan) vang merupakan bagian dan pasukan Hindia Belanda, KNIL.
Uniknya, pada mulanya PVA tersebut tidak memiliki pesawat terbang,
gehingga diusahakan univk memiliki pesawat terbang sendiri. Mula-mula
Belanda memiliki pesawat terbang air (amphibi} dari Amerika Serikat untuk
menghemat biaya pembuatan lapangan terbang (di darat).’® Adalah Letnan
Hein Ter Poorten, pimpinan PVA, yang melihat dunia penerbangan di Hindia
Belanda mempunyai proepek baik, untuk sipil maupun militer.®®

Pada tahun 1917 PVA diubah me‘njadi Vlieg Afdeling (VA), dan pada
tanggal 1 Agustus 1321 VA diubah lagi menjadi LA (Luchtvaart Afdeling :
Bagian Penerbangan), vang terdint dan VD (Vliegdienst . Dinas Terbang) dan
TD (Technisedienst : Dinas Teknik). Pada tanggal 1 Januari 1940 LA diubah
lagi menjadi ML (Militaire Luchtwaart : Penerbangan Militer), yang
merupakan bagian dari kesemjataan KNIL. Dalam bidang pendidikan juga
dikembangkan lembaga pendidikan perwira. Untuk itu dibuka dua jenis
pendidikan perwira, vaitu Viggschoo! (Sekolah Penerbang) dan
Waarnemerschool (Sekolah Pengintai). Kedua jenis sekolah ini pada tahun
1939 dipersatukan menjadi Vlieg en Waarnemerschool dan ditempatkan di
lapangan terbang Andir, Bandung [liegschoo! untuk mendidik calon

penerbang, sedangkan Waarnemerschool untuk mendidik calon Waarnemer

8 Sutrisno, Marsekal TNI Suryadi Suryadarma, Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
19%%, hal. 17

B Angkasa No.d Januari 2000.
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(Waarmnemer = pengintai, pengamat atau navigator menurnt angkatan ndara
Inggris).¥?

Meskipun kekuatan militer Hindia Belanda (apalagi =angksatan
udaranya) terbatas, Belanda tidak ingin membangun kekuatan militer untuk
kepentingan negara jajahannya jika kelak merdeka. Hal imi sangat berbeda
dengan, gseperti kita mengambil contoh negara pada bagian pendahuluan, India
di bidang militer anggota pribuminya lebih dihargai oleh penjajahnya (Inggris),
termasuk dibentuknya/dipersiapkannya Angkatan Bersenjata India sebelum
negara. itu memperoleh kemerdekaannya Maka antara iain karena faktor
itulah, kekuvatan militer Hindia Belanda tidak terlalu kuat, sehingga ketika
diserbu oleh Jepang, dapat dengan mudah ditaklukkan.

Savangnya Belanda terlambat membangun angkatan perangnya.
Ketika isyarat perang besar di Asia Timur Raya akan berkecamuk di awal
tahun 1940-an, Belanda sadar bahwa mereka tergantung sepenulinya pada
kebaikan Inggris dan Amerika Serikat dalam memasok mesin perang
Celakanya, pada waktu bersamaan kedua negara itu tengah disibukkan dengan
perang di Eropa®® Akibatnya usaha Belanda untuk memperkuat angkatan
bersenjatanya menjadi terhambat, karena banyak pesanan senjatanya (terutama
pesawat terbang) yang ditolak. Kekuatan Belanda (meskipun dibantu oleh
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia) sangat tidak seimbang dengan armada

Jepang. Sebagai gambaran, tentara Jepang yang mendarat di Pulan Jawa antara

22 Sutrisno, hal. 18,

¥ Angkasa No. 6 Maret 1959,
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6 — 8 divigi yang berjumlah gekitar 120.000 orang sementara kekuatan Hindia
Belanda lianya 3 divisi (40.000 orang).®? Untuk kekuatan udaranya, secara
keseluruhan Hindia Belanda hanya memiliki 275 pesawat terbang®®, dengan
rincian 50 buah milik angkatan Jaut (MLD = Marine Luchvaardienst) dan 225
buah milik angkatan udara (KL = Koninklijke Luchtmacht).

Selama Belanda berperang dengan Jepang, angkasa di atas Pulau Jawa
sempat menjadi ajang pertarungan yang seru, bahkan dinilai sebagai
pertempuran udara paling besar dalam babak permulaan Perang Pasifik 1942 —
19465 Pada waktu itu tulang punggung kekuatan pembom terdiri dari
pesawat bermesin ganda buvatan awal tahun 1930-an, Martin B-10 Glenn
Martin dan Locheed C-56B Lodestar (pesawat angkut militer vang diubah
menjact pembom ringan). Adapun pesawsat tempumya ada tiga jems, yaitu
Curtiss P-36 Mohawk, Curtiss CW-21 Demon, dan Brewster F2A Buﬁ"alo.m’
Meskipun demikian sebagian besar pesawat terbang bantuan yang diberikan
dengan susah payah itu tidak kesempatan berjasa bagi pertahanan Hindia
Belanda, karena akibat serangan Jepang terhaaap pangkalan-pangkalan Hindia
Belanda, pesawat-pesawat itu menjadi “gundukan”™ logam ringsek yang

terbakar.”?

7 P,

*) Onghokham, hal. 196,

¥) AngkasaNo. 3 Desember 1991.
" b,

D bid.
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Dengan lumpuhnya kekuatan udara Belanda oleh Jepang, sangat
berpengaruh terhadap runtuhnya kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia.
Sebelum pemermtah Hindia Belanda mengibarkan bendera putih tanda
menyerah kepada Jepang pada tanggal 9 Maret 1942, para perwira KNIL
maupun para penerbang mendapat kesempatan melarikan diri atan mengungsi
ke Australia, termasuk para penerbang yang berasal dari Indonesia asli.
Mereka diamankan di Australia agar tidak jatuh ke tangan Jepang, sebab
mereka adalah ahli-ahli penerbangan yang tidak banyak jumlahnya’® Ketika
Sekutu bertempur melawan Jepang, para penerbang Hindia Belanda tersebut
masih “berjasa’” dalam bertempur melawan Jepang, meskipun harus mengungsi
dari Indonesia, dengan bertempur atas nama pasukan Sekutu dan berpangkalan

di Australia.

2. Keknatan Belanda di Indonesia pada Tahun 1947

Kefika Jepang bertekuk lutut kepada Sekutn dan Belanda berhasil
menanamkan kembali kekuasaan di Indonesia, Belanda juga berusaha
membangun kembali kekvatan militernya yang porak poranda akibat berperang
dengan Jepang, sebagai alat untuk mempermudah dalam usahanya menjajah
kembali bumi Indonesia. Semangat Belanda untuk tetap memiliki Indonesia
magih besar sekali, walaupun menghadapi banyak kesulitan di dalam negeri
serta ancaman dari dunia internasional, yang sudah tidak menginginkan adanya

penjajahan lagi pada era setelah Peramg Duma II (Inggris, Perancis, dan

2 Sutrisno, hal. 19.
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Amerika Serikat bahkan sudah siap-giap untuk melepaskan wilayah jajahannya
serta memberikan kemerdekaannya bagi wilayah yang dinilai sudah siap).”)

Kesulitan utama vang dialami oleh Belanda adalah soal biaya; di
gamping Belanda membutuhkan biaya yang besar untuk mengerahkan
kekuatan militernya di Indonesia kembali, negeri induk Belanda sendiri lebih
membutuhkan biaya untuk membangun kembali negeri Belanda yang hancur
akibat perang. Untuk membiayai operasi di Indonesia, pemerintah Belanda
mengeluarkan biaya yang sangat besar. Belanda menilai biaya tersebut perlu
dikeluarkan demi bisa berkuasa kembali di Indonesia, yang dianggap sebagai
sumber rezeki mereka, geperti halnya pada masa sebelum Perang Dunia .*?
Dengan dikuasainya kembali Indonesia, maka biaya yang dikeluarkan oleh
Belanda dapat ditutup kembali, bahkan akan memperoleh keuntungan yang
berlipat ganda. Untuk tujuan itulah, Belanda berusaha keras mengarahkan
kekuatan darat, laut, dan udaranya dalam menjalankan operasinya di bumi
Indonesia.

Berbicara mengenai kekunatan udara Belanda ketika menguasai
Indonesia kembali, Militaire Luchtvaart baru menjejakkan kakinya kembali ke
Indonesia lima tahun setelah Belanda berlekuk lutut kepada Jepang (9 Maret
1947). Banyak kendala dan rintangan yang dihadapi ML dalam “come back-
nya”, tidak saja oleh perlawanan gigih pejuang Indonesia, tetapi juga masalah

intern karena kekurangan sumber daya manusia. Sebagai contoh, Pangkalan

¥ pasuki Suwarno, Hubwngan Idonesia — Belanda Periode 1945 — 1950, Jakarta, Setio Acnees,
1999, hal. 25.

" hid, hal. 102.
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Udara Andir di Bandung (sebagai pusat perawatan dan pemeliharaan kekuatan
ML), tenaganya tinggal separuh dari jumiah tenaga sebelum Perang Dunia
1.*? Jadi selain jumlah pesawat terbang tidak terlalu besar, kendala utama bagi
Belanda adalah kekurangan pilot maupun teknisi.

Berdasarkan pengalaman Belanda pada waktu menghadapi lepang, di
mana pesawat-pesawat terbang Belanda dianggap sudah mulai ketinggalan
zaman, maka Belanda pada masa pendudukan RI kembali memesan pesawat-
pesawat tempur baru kepada Amerika Serikat, meskipun sebenarnya tidak
“terlalu penting” karena y;mg dihadapi adalah Ri vang masih sgangat lemah
kekuatan bergenjatanya, termasuk angkatan udaranya. Sesuai dengan pesanan,
pabrik North American di Amerika Serikat menyerahkan 40 pesawat pesanan
ML yang dibeli untuk mendukung Aksi Polisionil Belanda (Agresi Militer) di
Indonesia. Pesanan tersebut dimaksudkan untuk mengganti pesawat tempur
Curtiss P-40 Kittyhawk yang sudah “menua’” dari Skuadron 120, 121, dan 122
secara berkesinambungan pada bulan Mei dan November 1946.

Meskipun sgerba kekurangan, kesatuan-kesatuan baru ML dibentuk
berturut-turut pada bulan Maret, April, dan Mei1 1946 untuk menampung
kedatangan 40 pesawat tempur pesanan itu (P-51D Mustang). Pesawat-pesawat
itu pada tahap terakhir diterbangkan ferry dari Australia, dan- ditempatkan di
Meadan sebagai pangkalannya. Adapun jumlah pilot yang mengawakinya
terbatas (seimbang dengan jumlah pesawatnya), padahal seharugnya adalah 1 :

2 (satu pesawat diterbangkan bergantian oleh dua pilot). Ketika Belanda

) pngkasa No.12 September 2000.
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melancarkan agresinya, pesawat-pesawat Austang itn juga ditempatkan di
pangkalan udara Belanda di Jawa. Tidak lama kemudian MI. mendapat
tambahan pesawat tempur, vaitu sekitar 30 P-51K Austang. Karena
kelangkaan pilot, seri “K” ini digunakan hanya untuk mengganti Mustang seri
“D” yang jatuh, rusak dalam misi, atau mengalami kerusakan teknis dan tidak
dapat diperbaiki lagi. Seri “K” tersebut adalah satu-satunya Mistang seri yang
diekspor oleh pabriknya setelah Perang Dunia IT usai.

Seperti halnya jumlah pesawat terbang milik AURI yang tidak begitu
jelag karena terdapat perbedaan jumlah pada beberapa literatur, demikian
halnya dengan kekuatan ndara Belanda di Indonesia, baik dari jumlah maupun
jenis atan rincian pesawatnya Diperkirakan jumlah pesawat terbang Belanda
adalah 102 buah. dengan penerbang hanya 80 orang. Jumlah pesawat tersebut
merupakan jumlah dari pesawat pembom B-25, pesawat tempur P-51 dan P-40,
gerta pesawat pengintai Piper Cub dan Auster, belum termasuk pesawat
transport Dakota. Di bawah ini merupakan rincian dari sebagian besar
kekuatan udara Belanda pada tahun 1947 °
a. Skuadron 16 di Palembang : 8 B-25 dengan 6 pilot.

b. Skuadron 18 di Cililitan (Jakarta) : 8 B-25 dengan 6 pilot.

¢. Skuadron 14, juga di Cililitan : 5 B-25 PVA (versi pemoiret) dengan 4
pilot.

d. Skuadron 120 di Semarang : 19 P-40 dengan 9 pilot.

2. Skuadron 121 di Andir (Bandung) : 3 P-51 dengan 9 pilot.

f.  Skuadron 122 di Medan : 9 P-51 dengan 9 pilot.
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Sedangkan kekuatan ndara non tempur meliputi 29

a. Kesatuan 17 VARWA = Piper Cud dengan 10 awak, tersebar di Padang,
Medan. dan Palembang,

b. Kesatuan 6 ARVA = 20 Auster dengan 14 awak, tersebar di Bogor,
Surabaya, Malang, Bali, Banyumas, dan Semarang,

Dengan gambaran kekuatan di atas, sebenarnya jumlah tersebut tidak
terlalu besar untuk “menguasai”™ seluruh Indonesia. Itupun, dalam persiapan
untuk menggempur wilaysh RI, tidak semuanya dapat dioperasikan,
sehubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh Belanda, termasuk
kekurangan penerbang. Dalam kondisi kekurangan, bagaimanapun juga
kekuatan Belanda memang lebih unggul baik secara kuantitas maupun kualitas,
terutama para pilot Belanda kebanyakan merupakan “bekas” Perang Dunia 11
vang sudah berpengalaman menghadapi Jepang (meskipun belum tentu meraih
kemenangan), dibandingkan dengan para penerbang RI yang masih minim

pengalaman (apalag) pengalaman tempur).

D b,
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BAB III
SERANGAN UDARA BELANDA DPALAM AGRESIMILITER 1

DAN SERANGAN BALASAN TNI-AU

A. Serangan Udara Belanda dalam Agresi Militer [

Persetnjuan Linggarjati yang ditandatangani oleh delegasi RT dan Belanda
menghasilkan naskah persetujuan yang terdiri atas 17 pasal, di antara isi pasal
tersebut adalah :

I. Pemerintah RI dan Belanda bersama-sama menyelenggarakan berdirinya
sebuah negara berdasarkan federasi, yang dinamakan Negara Indonesia
Serikat (RIS).

2. Pemerimntah RIS akan bekerja sama dengan pemerintah Belanda membentuk
Uni Indonesia — Belanda.

Namun seperti yang telah dikemunkakan sebelnmnya, persetunjuan Linggariati ity

tidak menyelesaikan perselisihan antara R1 dan Belanda karena justru bertambah

parah, akibat adanya perbedaan penaftiran ketentuan-ketentuan dalam persetujuan
tersebut. Baik RI maupun Belanda saling menuduh bahwa pihak lawan telah
mnelanggar 181 dan Persetujuan Linggarjati.

Untuk menyelesaikan masalah itu, pada tanggal 27 Mei 1947 Belanda
mengirimkan nota yang merupukdn oilintatufin dan harus dghwub'vleh pemdrindah

RI dalam waktu 14 hari. Pokok-pokok nota itu adalah :

1} Marwati Djoened Poesponegoro, Sejarah Nasional hidonesia V1, Jakarta, Balai Pustaka, 1984, hal.
132,

D i, hal. 134,
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1. Membentuk pemerintahan peralihan berdgama.

2. Harus diadakan garis demiliterisasi.

3. Diadakan pembicaraan bersama mengenar perfabanan negara Untuk itu perlu
sebagian Angkatan Darat, Laut, dan Udara Kerajaan Belanda tinggal di
Indonesia untuk pembangunan ruatu pertahanan yang modern.

4. Pembentukan alat kepolisian yang dapat melindungi kepehtingan dalam dan
luar negeri.

5. Hasil-hasil perkebunan dan devisa diawasi bersama.

Karena pihak RI tidak menyetujui tuntutan-tuntutan Belanda, selanjutnya
dalam nota 15 Juhi 1947, Belanda memberi ultimatum bahwa dalam waktu 32 jam
RI sudah harus memberi jawaban terhadap tuntutan-tuntutan Belanda® Namun,
apapun alasan atan dalih vang dikemukakan oleh Belanda, pada dasamya Belanda
tetap menginginkan kembalinya kekuasaan Hindia Belanda seperti keadaan
semula sebelum Perang Dunia II pecah, pada tabun 1942. Apabila kemerdekann
kepada Indonesia akan diberikan juga, akan berwijud hubungan ikatan khusus
dengan Belanda, yang tertuang dalam konsep bentuk WNegara Indonesia Serikat
dan di bawah Mahkota Kerajaan Belanda. Dengan demikian semua perwujudan
kekuasaan yang akan dibentuk maupun yang sudah ada di Indonesia tni harus
mendapatkan persetujuan dari pemerintah Kerajaan Belanda yang pernah

beroperasi di tanah bekas jajahannya. Lebih-lebih pada masa usai perang dunia

® AP Lapian, Terminologi Sejarah (1945 — 1950 dan 1950 — 1959), Jakarta, Departernen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1996, hal. 4.
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tersebul, Belanda membutuhkan banyak dana untuk membangun kembali
negerinya.?

Darn pihak RI. jelas pandangan tersebut tidak dapat diterima, karena
kemerdekaan yang telah diproklamasikan dan sedang dipertahankan dengan
gegenap jiwa dan raga seluruh rakyat Indonesia adalah kemerdekaan yang berupa
kebebagan penuh yang sama gekali tanpa ada campur tangan dari pihak luar.
Perjuangan untuk mencapai kemerdekaan tersebut telah mulai dilakukan sejak
berpulub-puluh tahun. Pilihan berat yang dihadapi adalah kenyataan bahwa
kemampuan fisik militer pada masa tahun-tahun pertama kemerdekaan Indonesia
masih diangeap kurang nntnk mendukung kemampuan politik tersebut,”

Tanda-tanda semakin memuncaknya perselisihan antara RI dan Belanda
tampak dengan sermg lerjadinya pelanggaran di antara kedua belah pihak. Pihak
RI melihat tindakan-tindakan Belanda vyang sering melanggar garis-garis
demarkasm, yang dilihat oleh RI sebagai kegiatan intimidasi untuk memaksa
kedudukan RI makin mundur ke daerah pedalaman. Selain itu perbuatan-
perbuatan yang telah dilakukan dengan ancaman kekerasan senjata telah
memancing pasukan-pasukan Indonesia untuk pada gilirannya terpaksa
melakukan pelanggaran gencatan senjata juga. Pihak RI menganggap Belanda

melakukan pelanggaran gencatan senjata sebanynk 300 kali selama bulan Juli

1947. Sebaliknya Belanda menuduh RI selama 4 bulan sejak penghentian tembak-

N paoch Cholil, dkk, hal. 20.

? Bud



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73

menembak diberlakukan sejak 26 Februari 1947, telah melanggarnya sebanyak
215 kali untuk daerah sekitar Semarang, dan semakin banyak pada 2 minggu
kemudian.”

Pelanggaran Belanda juga dilakukan dengan mengadakan blokade di
wilayah RI, baik di darat, laut, maupun udara. Dari udara, Belanda melakukan
penerbangan pengintaian, antara lain di daerah Gilimanuk dan Ketapang di Jawa
Timur, Jepara, Rembang, dan Cilacap di Jawa Tengah, Bamjaran dan Cicalengka
di Jawa Barat. Pada tanggal 12 Juli 1947 aktivitas udara Belanda sangat giat di
atas Semarang dan sekitarnya Juga telah diadakan penerbangan pengintaian di
daerah Salatiga, Purwodadi, dan Banyumas.b Atas pelanggaran yang dilakukan
oleh Belanda tersebut, pemerintah RI telah berkali-kali mengajukan protes.
Namun Belanda sama sekali tidak mavu memperhatikan protes tersebut, malahan
semakin meningkatkan pelanggarannya.

Meskipun pthak RI telah melakukan usaha perdamaian dengan
mengirimkan delegasi ke Jakarta pada tanggal 17 Juli 1947, ternyata tidak
juga membawa hasil. Belanda tetap beranggapan bahwa RI melanggar
Persetujuan Linggarjati dan mengakibatkan Belanda merasa tidak lagi terikat
oleh perselujuan itu dan bebas untuk bertindak. Beianda mengambil iangkah
memutuskan  hubungan diplomatik dengan RI dan akan mengadakan
gerakan militer, karena Belanda tidak dapat lagi melihat jalan keluar lewat

perundingan. Dengan demikian Belanda harus memaksakan pendirian dan

® Moch. Cholil, dick, hal. 23.

D Bid



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
74

kehendaknva vang jelas tidak akan dapat disetujni oleh pihak RI. Oleh karena itu
kehendak Belanda untuk mengurung daerah RI rupanya makin tidak terbendung
Iagi.g’
Jelas sekali bahwa tujuan Belanda melancarkan agresinya adalah
penghancuran RI. Untuk mencapai tujuan itu Belanda tidak bizsa melakukannya
gekaligus. Karena itu pada fase pertama Belanda harus mencapai sasaran sebagai
berikut : ¥
1. Politik
Pengepungan Tbukota RI dan penghapusan RI dari peta (menghilangkan de
Jacto RI),
2. Ekonomi
Perebutan daerah-daerah penghasil bahan makanan (daerah beras di Jawa
Barat dan Jawa Timur) dan bahan eksport (perkebunan di Jawa Barat, Jawa
Timur, dan Sumatra serta pertambangan di Sumatra).
3. Militer
Penghancuran TNL
~ Untuk keperluan agresinya, Belanda mengerahkan kurang lebih 120.000
pasukan dengan kekuatan persenjataan modern (jauh lebih modern daripada
persenjataan yang dimiliki TNI dan lasker-laskar rakyatnys).'® Di samping
kekuatan udara, Belanda juga mengerahkan kekuatan darat. Belanda

mempergunakan masing-masing satu brigade untuk Sumatera Timur, Sumatera

8 Moch Cholil, dkk, hal. 24.
M (3. Moedjanto, Mdonesia Abad ke-20 (Jilid IT), Yogyakarta, Kanigiug, 1988, hal. 15,

' Baguki Suwarno, hal. 28
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Selatan, dan Jawa Tengah, yakni Brigade “Z°, “U”, “Y™, dan “T”. Untuk Jawa
Barat dipergunakan dua divisi, vakni Divisi “7 Desember” dan Divisi “B” KNIL,
vang kesemuanva berjumlah lima brigade. Adapun untuk Jawa Timur
dipergunakan dua brigade, yaitu Brigade “X° dan Mariners Brigade, yang
digabung menjadi Divisi 7

Penyerangan Belanda ke wilayah RI yang dimulai dengan serangan udara,
secara resmi dilakukan oleh Belanda pada pagi hari tanggal 21 Juli 1947
Sebenarnya Belanda sudah melakukan serangan udara sehart sebelumnya, yaitu
pada tanggal 20 Juli, dengan menyerang Lapangan Terbang Gorda (Serang) pada
pukul 11.30 siang, Pegawat-pesawat tempur Belanda menjatuhkan sembilan buah
bom dan menembaki sasaran dengan senapan mesin. Sasaran kemudian diperluas
dengan uszha serangan udara ke daerah Purwakarta untuk melapangkan gerak
maju, sehingga memungkinkan mereka menduduki Pangkalan Udara I'i'.alij:«zlti.m

Mengenai dilancarkannya serangan udara Belanda pada tanggal 21 Juli
itu, selain telah diperkirakan oleh pihak RI secbelumnya, seolah-olah AURI
mendapat firasat atau pertanda buruk mengenai serangan itu. Salah seorang
Indonesia yang mendapatkan firasat buruk tersebut adalah R.J. Salatun, salah
seorang perwira AURL Kesaksian Salatun tersebut dituturkannya sebagai
berilaut :

“Malam itu langit di atas kota Yogyakarta cerah. Saya sedang “piket” di

rumah pacar (sekarang dipanggil “Uti” oleh 11 cucu dari lima anak kami),

berada di serambi depan rumah yang menghadap lapangan olah raga
SMAN Kotia Baru sehingga luas pemandangannya. Sekitar pukul 20.00

' Tashadi, dkk, Sejarah  Revolusi Xemerdekaan (1945-1949) di DIY, Yogyakarta, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1986, hal. 112.

'2 boch. Cholil , dkk, hal. 26.
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gaya dikejutkan oleh suatu gejala langit yang aneh : sebuah bola api
berwarna kemerah-merahan yang turun secra vertikal kemudian lenyap di
atas Jalan Marga Kridangga tempat kediaman KASAU Bapak R.S.
Suryadarma. Gejala itu tidak berbunyi, warnanya tidak merata,
pinggimya agak jingga dan ada garis tipis di tepinya yang berwamna
kuning. Ia seperti menetegkan gesuatu seolah-olash permukaannya
meleleh. Menurut aysh saya gejala itn dinamakan teluk brojo dan
merupakan pertanda buruk. Betul juga : keesokan harinya semua

pangkalan AURI di Jawa dan Sumatera pagi-pagi buta mendapat

serangan udara Belanda”.'®

Sejak hari pertama Belanda melancarkan agresinya, sasaran utamanya
adalah pusat kekuatan RI di Yogyakarta dan pusat kekuatan udara pendukungnya
di Maguwo!?, dilanjutkan dengan kota-kota lain di wilayah RL “Teror” terhadap
Yogyakarta dimulai pada pagi hari antara pukul 06.30 — 07,00, dimana empat
buah pesawat pemburu Belanda terbang rendah mengelilingt kota Yogyakarta.
Setelah kurang lebih 15 menit melayang-layang di atag kota, mereka terbang lagi
ke arah Semarang.”) Para personil AURI di Msaguwo memperkirakan bahwa
rombongan pesawat terbang itu akan datang lagi bukan hanya melakukan
pengintaian atau show of force (unjuk kekuatan), namun juga melakukan
penyerangan. Pada waktu yang hampir bersamaan, serangan udara telah dilakukan
di pangkalan-pangkalan AURI lainnya, antara lain Pangkalan Udara Kalijati,
Cibeureum, Panasan, Maospat, Jatiwangi, dan Bugis, dengan kerusakan berat dan
ringan.

Para personil AURI di Maguwo dalam keadaan siaga dan segera

melakukan pengamanan terhadap pesawat-pesawat terbang yang berada di sana.

1 Angkesa No. 11 Agustus 1994
% Moch. Cholil, dkk, hal, 24,
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Pesawat-pesawat itn tidak ditempatkan di dalam hanggar (garasi pesawst
terbang), karena apabila ditempatkan di hanggar akan dengan mudah diserang
oleh pesawat-pesawat Belanda (sasaran utama di pangkalan udara memang
hanggar dan pesawat terbang yang berada di landasan), melainkan dibawa ke
daerah pangkalan yang banyak pepohonannya dan ditutupi dengan dedaunan.
Untuk mengelabuhi musuh para anggota AURI juga membuat dan menempatkan
“pesawat palsu” dari kayu dan kepang (anyaman bambu). Diharapkan apabila
dilihat dari atas dan dalam kecepatan tinggi, pesawat terbang vang ditutupi
dedaunan itu tidak kelihatan dan pesawat-pesawat palsu itu tidak dapat dibedakan
dengan yang asli.

Ternyata perkiraan itu benar karena pada sore harinya empat buah
pesawat terbang Belanda (dan jenis P-40 Kitty Hawk dan P-S1 Mustang) datang
kembali dan melakukan pemboman serta penembakan atas Maguwo. Serangan
tersebut dilakukan selama 15 menit, yaitn antara pukul 15.35 — 15.50. Akibat
serangan itn, terjadi beberapa kerusakan pada pangkalan dan empat orang (dua
diantaranya wanita) mengalami luka-luka. PM Amir Syarifuddin yang dengan
beberapa wartawan telah menyaksikan pemboman tersebut, mengatakan,
“Lihatlah, itulah yang dinamakan tindakan kepolisian oleh Belanda. Rakyat
Indonesia akan tetap bertahan'

Serangan udara Belanda diulang lagi pada tanggal 23 Juli pukul 14.10,

dimana empat pesawat terbang Belanda menyerang Maguwo dengan tembakan

' Bud
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mitraliur dan menjatuhkan bom-bom. Dalam serangan ini empat orang personil
AURI mengalami luka-luka, sedangkan satu pesawat musuh kena tembakan
senjata pertahanan ndara PPP dan melarikan diri, sementara vang lain mamh
melakukan serangan. Serangan ini berakhir pada pukul 14.30.'” Pada tanggal 25
Tuli Maguwo kembali diserang selama 10 menit antara pukul 13.40 — 13.50 oleh
doa pesawat P-40. Selain menembakkan mitraliur dan menjatubhkan bom, pilot-
pilot pesawat ifu juga melemparkan granat tangan. Satu pesawat kena tembak,
tetapi tidak jatuh, dan mereka melarikan diri ke arah Solo.'®

Berbeda dengan pangkalan-pangkalan AURI lainnya yang umumnya
mengalami kerusakan berat, Maguwo sebagai pusat kekuatan AURI dan sasaran
utama ketika terjadi serangan, (terutama pada tanggal 21 Juli itu) justru lelos dari
kehancuran total karena secara kebetulan, kabut tebal menyehimuti Maguwo. Pada
saat bom-bom dijatuhkan di Maguwo, secara kebetulan ada vyang tidak
meledak'?. Selama tiga kali Maguwo diserang, para personil AURI di Maguwo
tidak tinggal diam dan menembaki pesawat-pesawat terbang Belanda. Apabila
para anggota AURI yang bersenjata (terutama pasukan PPP yang mengoperasikan
senjata anti serangan udara) tetap bertahan di pos-posnya ketika terjadi serangan

udara, maka anggota AURI yang tidak bersenjata (misalnya para teknisi dan

" Moch. Cholil dkk, hal, 28,
' .
1 Wawancara dengan Bapak Daliman pada tanggal 8 Juni 2001 : Pada waktu itu ada bom yang jatuh

kurang lebih empsat meter dari posisinys, namun ajaibnya tidak meledsk. Bapak Draliman tidak
dapst membayangkan apa yang akan terjadi dengan dirinya apabila bom itu meledak.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

79

pegawai administrasi pangkalan) berlindung di gua-gua peninggalan Jepang yang
ada di Maguwo?®.

Dalam tiga hari terjadi se.rangan' atas Pangkalan Udara Maguwo,
kerusakan bukan hanya pada Maguwo (meskipun pemboman dipusatkan pada
Maguwo), namun ada juga bom-bom yang yang jatubnya nyasar di desa
gekeliling Maguwo. Contohnya, ada bom yang jatuh nyasar di sawah milik
penduduk di dekat Maguwo. Meskipun “kerusakan’” itu tidak terlalu parah, kalan
dipikir-pikir merupakan suatu hal yang cukup menggelikan apabila petant atau
pemilik sawah tersebut menggerutu atau mengumpat karena padi vang siap di
panen menjadi berantakan akibat ledakan bom dari pesawat terbang musuh,
walaupun kejadian tersebut bukanlah lelucon karena situasi pada waktu tu
membuat panik dan tegang, baik bagi para anggota AURI maupun penduduk
Yogyakarta.m

Di Maguwo sendiri pada waktu itu senjata anti serangan udara yang
terbanyak adalah mitraliur kaliber 12,7 mm dengan jumiah 8 — 10 buah, dan
senjata berat Oerlikon kaliber 20 mm dengan jumlah hanya dua bual, sedangkan
pos personil PPP dan persenjataan berjumlah enam buah. Senjata-senjata
pertahanan udara tersebut ditempatkan secara tersebar diantara pepohonan atau
semak belukar/alang-alang di Maguwo, sehingga tidak terlihat jelas dari udara

Prajurit yang mengoperasikan senjata ini masing-masing tiga orang : satu orang

2 Wawancara dengan Bapak Jamal pada tanggal 30 Agustus 2001.

Y Wawancara dengan Bapak Yoto Wiharjo pada tanggal 2 November 2001,
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sebagai penembak dan dua orang sebagai pemasang dan pemegang untaian peluru
(agar dapat lancar masuk ke dalam laras senjata ketika ditembakkan).

Dalam menghadap: serangan Belanda, selain melakukan tipu muslihat
dengan memasang “pesawat-pesawat palsu” {pada akhimya pesawat-pesawat
palsu inilah yang menjadi sasaran Belanda), para personil PPP juga menempatkan
bambu petung yang diletakkan sedemikian rupa, sehingga apabila dilihat dari
udara seperti meriam anti serangan udara kaliber besar. Untuk menambah
“keastian’”, meriam-meriam palsu itu ditarik dengan tali, sehingga sepintas dapat
bergerak secara otomatis mengarah ke pesawat terbang mmusuh (tidak diketahui
apakah pilot-pilot Belanda terpengaruh oleh fipvan ini)*?.

Pada waktu itu meskipun dibuat kelabakan akibat serangan Belanda, yang
ada dalam pikiran para penembak di darat adalah menembak pesawat-pesawat
terbang Belanda itn dengan “‘semangat 457, entah kena maupun tidak. Orang-
orang di darat dapat mengetahuwi pesawat terbang musub terkena tembakan
apabila pesawat itu mengeluarkan asap (kena pada bagian mesin) . Memang
tidak mudah untuk menembak jatuh pesawat terbang pada masa itu, selain kaliber
senjata yang dimiliki tidak terlalu besar, juga gerakan pesawat yang cepat
sehingga terkena sedikit peluru tidak akan membuatnya rusak dan jatuh.

Ditinjan dari segi tekniz dan fisik, serangan udara Belanda tersebut
memang memperoleh hasil gemilang, vaitu dengan keberhasilan menghancurkan

hampir seluruh pesawat terbang milik AURI, yang mana dari puluhan pesawat

2 Wawancara dengan Bapak Tukijan pada tangpal 29 September 2001,

) Wawancara dengan Bapak Sulaiman pada tanggal 18 Septermber 2001,
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terbang AURI hanya tersisa beberapa bush vang berada di Maguwo, akibat
ketidakberhasilan Belanda menghancurkan kekuatan AURI di Maguwo. Hal
tersebut tidaklah mengherankan, mengingat dari segi kemampuan dan kekuatan
pesawat-pesawat terbang yang dipergunakan dalam serangan tersebut berada jauh
di atas kemampuan pesawat terbang yang dimiliki oleh RI. Belanda kebanyakan
menggunakan pesawat pembom B-25 Mitchell dan pemburwtempur P-40
Kittyhawk dan P-51 Mustang yang memang dimanfaatkﬁn sesuai dengan fungsi
masing-masing. Sedangkan pesawat terbang RI yang berasal dari peninggalan
Jepang, kebanyakan terbatas pada pesawat jenis latih di samping adanya kesulitan
di bidang teknik dan personal yang harus di dapat diatasi’?

Dengan hancur dan lumpuhnya sebagian besar kekuatan AURI, maka
hami jenih payah vang dilakukan oleh personil-personil AURI dalam membangun
kekuatan udara dari bawah menjadi sta-sia belaka, karena belum dimanfaatkan
secara optimal, baik di dalam peranannya turnt menjaga kedaulatan negara RI
inaupun berhadapan langsung dengan kekuatan udara Belanda. Lebih parah lagi,
beberapa pangkalan udara RI, seperti Pangkalan Udara Bugis di Malang dan
Kalijati di Purwakarta dapat diduduki oleh Belanda sehubungan dengan
keberhasilan kemajuan pasukan di darat. Namun ditinjau dari segi psikologis,
serangan udara Belanda tersebut mempunyai dampak positif, yakni mengobarkan

semangat dan tekad untuk mengadakan serangan balas. Tekad ini merupakan

) Moch. Cholit, dkk, hat 29.
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realigasi dari keinginan untuk mempertahankan eksistensi Angkatan Udara RI

pada khususnya dan Republik Indonesia pada umumnya®>.

B. Persiapan untuk Serangan Balasan TNI-AU

Meskipun para tokoh AURI telah memperhitungkan bahwa suatu saat
Belanda skan melancarkan serangan udaranya’®, namun tidak diduga bahwa
serangan Belanda itu akan menghancurkan hampir seluruh kekuatan udara RL
Tindakan Belanda tersebut merupakan tantangan yang harus dibalas oleh pejuang-
pejuang AURI, sehingga timbul pemikiran untuk merencanakan operasi serangan
udara balasan, yang idenya berasal dan KASAU Komodor Udara Suryadarma dan
Perwira Operasi Komodor Muda Udara (KMU) Halim Perdanakusuma. Ide ini
timbul mengingat Angkatan Darat RI pada waktu itu telah mampu melakukan
serangan gerilya terhadap Belanda, walaupun AD sendiri hanya mengandalkan
bambu runcing dan aneka macam senjata yang apabila dibandingkan dengan
persenjataan yang dimiliki oleh Belanda tertinggal jauh sekali®”,

Meskipun demikian AURI tidak segera melakukan gerangan balasan
mengingat segala keterbatasan yang ada dalam tubuh AURL AURI memang
mempunyai pesawat terbang, namun akibat serangan udara Belanda, jumlahnya
menurun drastis dan sangat tidak sebanding dengan kekuatan Belanda Belanda

memiliki perlengkapan vang lebih maju, antara lain pesawat tempur P-51D

) bid, hal. 30,
29 Maserm Pusat TNEAU Dirgontare Mandale (Dalam Informasi), hal. 19.

ZD TSM No.2/Th. 1/19%7.
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Mustang dan pembom B-25 Mitchell, di samping itu penerbangnyapun
berpengalaman dari era Perang Dunia o°®, Mengingat persenjaiaan milik AURI
javh ketinggalan dibandingkan dengan Belanda, maka diputuskan serangan
batasan tersebut ditakukan dengan taktik “gerilya udara”. Dengan taktik semacam
mi maka pesawat-pesawat AURI akan mampu melakukan serangan dan
kemudian harus melepaskan diri dan kejaran pesawat-pesawat tempur Belanda
yang mampu terbang lebih cepat™.

Keinginan untuk mengadakan serangan balasan memang tetap melekat
pada kalbu pemimpin AURL Untuk keperluan itu diadakan persispan-persiapan,
tetapi dilaksanakan sangat rahasia’?. Sebagaimana umumnya merencanakan suatu
operasi militer, perencanaan serangan balasan ini juga dilakukan secara rahasia
agar tidak bocor sebelum operasi itu dilaksanakan. Kerahasiaan itu bukan hanya
kepada masyarakat umum dan wartawan saja, tetapi juga di kalangan AURI
gendiri. Jangankan para gound crew, para kadet penerbangpun tidak diberitahu
mengenai persiapan serangan terzebut. Untuk menjaga agar rencana dan persiapan
gerangan balasan itu tidak bocor kepada masyarakat umum (dan dikhawatirkan
juga pada pihak Belanda), maka seluruh anggota AURI di Maguwo dari segala
bidang dikonsinyir (tidak boleh keluar dari pangkalan) pada hari-hari menjelang

dilaksanakannya serangan balasan.

7 Angkaes No.11 Agustus 1995,
) TSM No.2/Th.1/1987.

3% Sutrisno, hal. 72.
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Para anggota AURI itu hanya diberi penjelasan bahwa berhubung situasi
dan kondisi sedang genting, mereka harns tetap tinggal di Pangkalan Udara
Maguwo dan menjalaskan tugas seperti biasa sesual dengan profest mereka
masing-masing. Contohnya para personit PPP; mereka diperintahkan untuk selalu
giaga dengan genjatanya dan menjaga keamanan Maguwo’". Pada malam hari
para anggota AURI itu tidur di pangkalan, kecuali yang berpangkat tinggi di
asrama Hotel Tugu. Alasannya adalsh, untuk menghindari kemungkinan buruk
apabila Belanda menyerang lagi dan pembomannya tepat mengenai bangunan-
bangunan vital di pangkalan vang digunakan untuk tempat tinggal sementara para
anggota AURI tersebut™®, Mengingat situasi dan kondisi pada waktu ity yang
dalam svasana perjuangan, maka para anggota AURI tersebut tidur di ruangan
dengan fasilitas seadanya; ada vang tidur di meja, kursi, bahkan banyak yang
tidur di lantai beralaskan koran’>

Sementara ity berdasarkan hasil pembicarasn dari para perwira tinggi
AURIL aklimya tugas mulia untuk melakukan serangan udara itu dipercayakan
kepada para kadet penerbang’®. Untuk itu Komodor Udara Suryadarma
memerintahkan agar para kadet penerbang yang ditempatkan di pangkalan-
pangkalan udara semuanya ditarik kembali‘ke Maguwo. Mereka semua datang

lewat jalan darat karena pesawat-pesawat mereka sudah dihancurkan oleh

M Wrawancara dengan Bapak D'wi Paimin pada tanggal 27 September 2001.
¥ Wawancars dengan Bapak Urnar Legirain pada tanggal 15 Juni 2001
P Wawancara dengan Bapak Ngatidjo pada tanggal 15 September 2001.

M Museum Pusat TNLAU Dirgantara Mandata (Dalam Informasi), hal. 18
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Befanda®. Berbeda dengan para angeota AURI lainnya yang dikonsinyir di
Pangkalan Udara Maguwo, para kadet penerbang itu dikonsinyir di tempat yang
lebih “layak dan aman™, vaitu di asrama Wonocatur vang terletak di selatan
Maguwo. Adapun alasan mereka tidak dicampur baur dengan anggota AURI
lainnya adalah bukan semata-mata karena disknminasi, melainkan alasan
keamanan karena dalam rencana gerangan balasan itu yang menjadi bintang
adalah para penerbang (termasuk berkaitan dengan kerahasiaan perencanaan dan
pelaksanaan operasi tersebut).

Ketika melihat pesawat-pesawat terbang Belanda berkeliaran di atas kota
Yogyakaria dengan membawa ancaman sekaligus “memanas-manasi” para
pejuang AURI, para kadet penerbang umumnya memperlihatkan muka merah
padam karena menahan emosi. Darah muda mereka bergejolak, marah, dan ingin
segera membalas. Namun apa daya, jam terbang mereka masih terbatas, belum
pernah menembak, membom, apalagi terbang malan’®. Pada bulan Juli 1947 itu
ngia AURI baru berkisar 14 bulan. Dengan demikian secara efektif AURI
melakukan penerbangan bam sekitar satu tahun, sehingga tidak mengherankan
pada waktu akan melaksanakan serangan balasan itu, jam terbang yang dimiliki

oleh masing-masing penerbang AURJ baru sekilar 100 jam™”. Di samping itu

25 Angkasa No. 11 Agustus 1994,
*® Pasawat Pembom Sepanjang Ivlasa, hal. 43.

) TIM No.2/Th. 1/1987.
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mereka baru memasuki tahap terbang pengintaian, belum memasuki latihan
lerbang tempur’®

Berdasarkan kenyataan bahwa para kadet penerbang tersebut masih
minim pengalaman dan usia mereka juga masih sangat muda (rata-rata mereka
baru berusia 20 tahun), gebenarmnya merupakan keputugan yang berat bagi para
petinggi AURT untuk memerintahkan mereka melakukan serangan udara. Sebagai
Kepala Sekolah Penerbang, Adisuljipto sendiri merasa sayang kalan para
penerbang muda itu sampai menghadapi konsekuensi gugur’”, Dikhawatirkan
bahwa para kadet penerbang tersebut akan mengalami nasib yang kurang baik
ketika melaksanakan serangan, misalnya disergap oleh pesawat pemburu Belanda
sebelum sampai ke sasaran yang dituju atau mereka tidak dapat kembali dengan
selamat akibat juga ditembak oleh pesawat pemburu Belanda maupun mengalami
kecelakaan di perjalanan.

Adisutjipto lebih menginginkan agar mereka itu ditingkatkan kecakapan
dan kemampuannya agar mampu menerbangkan pesawat fempur®. Bahkan

(44

Adisutjipto mengatakan, “Kalau memang perlu melancarkan serangan, saya
sendiri yang akan melakukan™. Untuk rencana ini akan digunakan pesawat C-47

Dakota VT-CLA vyang dicarter dari India, dengan cara melemparkan bom melalui

* Angkasa No. 12 September 1988.
* Moch. Cholil dkk, hal. 23,
19 Sutrigno, hal. 72

' pngkasa No.11 Agustus 1994,
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pintu samping pesawat di atas sasaran daerah lawan™. Gagasan ini dicetuskan
oleg Adisutjipto di bawah sayap pesawat VT-CLA itu, ketika ia bersama sejumlah
crew AURI sedang mengeluarkan pesawat itu dan persembunyiannya (untuk
menghindari ancaman dari pesawat terbang Belanda) sebelum menerbangkan
Adisutjipto dan rombongannya ke luar negeri‘m. Kata-kata Adigutjipto itu
lernyala merupakan pesannya yang lerakhir selama di Indonegia sebelum
berangkat ke luar negeri dan sangat berkesan bagi kadet penerbang muridnya.
Namun rencana tersebut tidak jadi dilakeanakan, karena pada saat yang
bersamaan Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh harus ke luar negeri untuk
melaksanakan misi demi perjuangan RI, juga unfuk memberikan kesempatan
kepada para penerbang muda itu untuk turut ambil bagian dalam perjuangan
melawan Belanda Salab satu pertimbangannya adalah AURI tidak boleh kalah
dengan ADRI yang para anggotanya juga banyak yang masih berusia “belia” dan
dengan gagah berani menghadapi musub dengan nyawa sebagai taruhannys
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penunjukan dan pemilihan kadet untuk
melakukan serangan bukan berarti mengorbankan dan membiarkan mereka “mati
konyol” apabila operasi tersebut mengalami kegagalan, melainkan untuk
memberikan keempatan kepada para kadet penerbang (selaku riswa yang sedang
belajar) untuk mempraktekkan “ilmy” yang mereka peroleh di medan perang
yang sesungguhnya (meskipun sebenarnya kemampuan mereka itu belum

memadai untuk “diterjunkan™ di lapangan).

7 woch. Cholil, dik, hal. 33.

D B,
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Setelah diputuskan bahwa yang akan melakukan serangan adalah para
kadet penerbang, maka KASAU Suryadarma memerintahkan untuk memanggil
empat orang kadet penerbang yang dikonsinyir di Wonocatur untuk menghadap
KASAU dan Perwira Operasi Halim Perdana Kusuma. Maka pada tanggal 28 Juli
1947 pukul 19.00 seorang kurir datang ke kantor di desa Wonocatur yang menyadi
agrama para kadet penerbang. Dia membawa pegan dari KASAU yang ditujukan
kepada Kadet Penerbang Mulyono, Sutardjo Sigit, Suharnoko Harbani, dan
Bambang Saptoadji. Panggilan yang sangat dirahasiakan itu termyata menyangkut
rencana operasi udara yang akan ditugaskan kepada keempat kadet penerbang
tersebut. Rencana operasi disampaikan sendiri oleh Halim Perdanakusuma selaku
Perwira Operasi dengan briefing (penjelasan) seperlunya Operasi udara itu
berupa pemboman dan penembakan atas bagian kota yang menjadi kubu musuh di
Jawa Tengah. Pelaksanaan operasi itu tidak berupa perintah, tetapi sifatnya suka
rela®

Tidak jelas mengapa mereka berempatlah yang ditunjuk untuk
melaksanakan misi pemboman itu; apakah karena mereka mempunyai
kemampuan dan pengalaman yang lebih baik daripada para kadet lainnya, atan
penunjukan tersebut bersifat spontan dengan cara diundi. Ketika maksud rencana
operasi tersebut dilontarkan pada keempat pemuda itu, mereka secara serempak
dan serta merta menyanggupt untuk melaksanakannya. Sebagai pejuang muda,
mereka nampaknya merasa mendapatkan kehormatan untuk melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya, karena bagaimanapun mereka ini telah dipilih di antara

*) Moch. Cholil, dkk, hal. 36.
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rekan seangkatan mereka®™. Adapun dalam briefing sebelum operasi itu
dilaksanakan, KASAU menyatakan : “Kalau ditinjau dari segi militer, apa yang
akan saudara-sandara. lakukan tidakliah besar artinya, tetapi bila ditinjan dari gegi
semangat perjuangan bangsa secara keseluruhan, apa yang aken kita lakukan ini
adalah untuk menggugah semangat perjuangan pemuda Republik Indonegia®.
Mereka berempat diberi penjelasan mengenai sasaran yang akan mereka
twju. Kota yang diprioritaskan menjadi sasaran adalah Semarang, yang merupakan
pusat kekuatan Belanda di Jawa Tengah dan diperkirakan melalui pelabuhan
Semarang, semua kebutuhan tentara Belanda di Jawa didatangkan™ Sasaran lain
yang difwju adalah daerah yang baru saja diduduki lawan sebagai akibat agresi
militer yang dimulai pada tanggal 21 Juli 1947. Tujuan serangan di daerah ini,
selain unfuk menunjukkan masih adanya kekuatan perlawanan RI, juga memberi
bantuan moril kepada pasukan-pasukan RI yang terpaksa menarik diri ke luar
kota Untuk itu kota Salatiga telah dipilih menjadi daerah sasaran operasi®®.
Pilihan mengenai jenis dan jumiah pesawat terbang yang akan dipakai
untuk operasi tergantung dari beberapa faktor yang dipengaruhinya. Mengingat
jumlah gerta kemampuan pesawat yang tersisa milik AURI (hanya empat bush

pesawat terbang yang masth utuh, yaitu dua Cureng, satu Guntei, dan satu

Hayabusha vang kebetulan berada di Maguwo), maka daersh sasaran operasi

) Bid.
*S Sutrisrio, hal. 72.
' TAM No.2/Th.1/1987.

‘® Moch. Cholil, dkk, hal. 35.
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hanya dapat direncanakan meliputi dua kota tersebut™. Bisa jadi langkah ini
ditempuh karena mengingat bahwa kemampuan tiap-tiap pesawat dan
penerbangnya terbatas, resikonya terlalu besar apabila diterapkan alternatif lain,
yaitu menyerang empat kota yang diduduki Belanda dengan masing-masing satu
pesawat terbang. Apabila operasi penverangan terhadap satu kota dilakukan oleh
dua pesawat terbang, paling tidak seorang penerbang akan merasa lebih percaya
diri dan dapat menghindari perasaan cemas atau was-was akan kegagalan misinya.
apabila ada pesawat dan penerbang lain yang menemani/mendampingi.

Setelah keempat kadet penerbang itu mendapatkan penjelasan seperlunya
dan mereka menyatakan sekali lagi kesediaannya, maka diadakan pembagian
tugas masing-masing’>. Kadet Suharmnoko Harbani dan Kadet Sutardjo Sigit
mendapat tugas menerbangkan kedua pesawat Cureng untuk menyerang kota
Salatiga, dengan sasaran kamp (markas tentara) Belanda yang terletak di utara
kota Salatiga’® Untuk keperfuan ini, Suhamoko Harbani didampingi oleh air
gunner (uru tembak atau juru semjata) Kaput, sedangkan Sutardjo Sigit
didampingi oleh air gunner yang juga bernama Sutardjo’® Tidak jelas apakah
penugasan dua orang yang bernama Sutardjo itu disengaja atau hanya kebetulan
gaja. Sementara itu Kadet Mulyono mendapat tugas menerbangkan pesawat

Guntei bersama air gunner Dulrachman (versi lain menyebutkan Abdulrachman)

9N bid,
) id, hal. 36.
D bid, hal. 37.

* T8 No.2/Th.1/1987.
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untuk menyerang kota Semarang, tepatnya di daerah Candi (Semarang bagian
utara). Dalam operasi ini Kadet Mulyono dan Dulrachman akan dikawal oleh
Kadet Bambang Saptoadji yang ditugaskan menerbangkan pesawat Havabusha
dan terbang sendirian karena Hayabushe merupakan pesawat terbang bertempat
duduk tunggal.

Setelah diadakan pembagian tugas mengenai pesawat terbang vyang
digunakan oleh daerah yang menjadi sasaran, maka para air crew (terutama
teknisi) mempersiapkan dan memperbaiki pesawat-pesawat tersebut. Dapat
dikatakan bahwa sepanjang hari pada tanggal 28 Juli itu para air crew dapat
dibuat sibuk untuk persiapan serangan itu, sejak pagi harinya. Hanva saja mereka
belum diberi tahu mengenai operasi tersebut, merela baru diberi tahu pada malam
harinya, itupun hanya beberapa orang saja yang merupakan ketua kelompok dari
para crew AURI tersebut. *?

Dari teknisi-teknisi tersebut, yang pesisinya paling tinggi adalah teknisi
bagian mesin atau montir. Apabila pesawat terbang sedang dipersiapkan untuk
dioperasikan, untuk mengetahui apakah pesawat tersebut siap atau tidak untuk
diterbangkan, pertama-tama yang dipersiapkan adalah bagian-bagian vyang
menjadi tanggung jawab teknisi non mesin. Selanjutoya teknist non mesin
melapor kepada montir, dan selanjutnya montir menangani mesin pesawat.
Apabila mesin pesawat sudah ditangani, barulali montir melapor kepada pilot
bahwa pesawat dalam kondisi baik dan siap untuk diterbangkan. Adapun teknisi

bagian badan, sebagai contoh pesawat Cureng, jumlahnya kurang lebih sepuluh

™ yawancara dengan Bapak Yosef Rejo pads tanggal 28 September 2001.
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pesawat untuk setiap pesawat, yaitu teknisi yang menangani kayu sebanyak tiga
orang, bagian cat tiga orang, dan bagian kain empat orang’?; seperti yang telah
kita ketahmi bahwa pesawat Cureng merupakan pesawat terbang dengan
konstruksi sederhana yang terbuat dari kayn kain terpal (fabric). Sedangkan
teknigi yang menangani pesawat terbang yang seluruhnya terbuat dari logam,
seperti Guntei dan Hayabusha, sedikit lebih banyak daripada Cureng karena
konstruksi dan teknologinya lebih rumit.

Berbicara mengenai pesawat-pesawat AURI yang dipersenjatai tersebut,
muatan senjata yang dibawa oleh pesawat Guntai lebih banyak daripada Cureng,
karena Guntai pada dasamya berfungsi sebagai pesawat pembom, sedangkan
Cureng merupakan pesawat lebih ringan yang pada dasarnya hanya “bermuatan
manusia”. Untuk keperluan operasi tersebut, pesawat Guntei dilengkapi dengan
delapan buah bom yang masing-masing seberat 50 kg (sehingga berat totalnya
400 kg) dan tiga buah senapan mesin kaliber 7.7 mm (dua bush menghadap ke
depan untuk menembak sasaran di darat dan satu buah menghadap ke belakang
untuk melindungi diri apabila dikejar oleh pesawat tempur musuh). Untuk
menempatkan senapan mesin di belakang tersebut, tempat duduk air gurner
(Dulrachman) menghadap ke belakang dan caropy (kaca pesawat) bagian
belakang dibuka agar air gunner dapat lebih leluasa menembakkan senapan
mesin.

Adapun kedua pesawat Cureng, karena aslinya merupakan pesawat latih

dan bukan pesawat pembom (ringan), maka pesawat itu dimodifikasi agar dapat

M Wawancara dengan Bapak Laksito pada tanggal 20 Juli 2001.
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membawa bom dengan memasang cantelan bom (bom rack). Kedua Cureng
tersebut dibebani bom seberat 50 kg di setiap sayapnya, sehingga satu pesawat
membawa 100 kg bom. Senjata tambahan yang dibawa oleh kedua Cureng itu
berbeda. Pesawat Cureng yang diterbangkan oleh Xadet Suharnoko Harbani
dilengkapi dengan senjata belakang (fai!/ gun) seperti pada pesawat Gunfei, dan
dioperasikan oleh air gunner Kaput. Karena pesawat Cureng Kadet Sutardjo Sigit
tidak memiliki mounting (dudukan senjata) untuk menempatkan senapan mesin
belakang, sebagai ganti senjatanya air gunner Sutardjo dilengkapi dengan bom-
bom bakar (rapalm) yang ditaruk di dalam sebuah peti®? dan dilemparkan dengan
tan_gah. Adapun seluruh bom yang dipasang pada sayap ketiga pesawat tersebut
adalah jenis bom brisant, yaitu bom yang menimbulkan keruvsakan, bukan
kebakaran, atan dalam istilah sekarang adalah bom fragmentasi*®.

Apabila pada pesawat Guntei sudah tersedia cantelan atau rak bom dan
cara melepaskan bomnya dengan menarik tuas atau tombol, maka teknik
pemasangan bom di sayap pesawat Cureng cukup sederhana. Rak bom tersebut
diikat dengan kawat, kemudian diberi gantungan yang berfungsi sebagai pengait
untuk menahan bom agar tidak lepas. Pengaitnya oleh kawat yang diikatkan pada
sepotong papan, dan papan itulah yang ditarik untuk melepaskan bom. Adapun

kawat penariknya ada tign macam, yaitu kawat kuning untuk bom kiri, kawat

3 Moch. Cholil, dik, hal. 36.

* Angkasa No. 11 Agustus 1994,
Ada dun jenis bom vang dibawa oleh pesawat terbang (jika dilihat dari akibat ledakennya), yaitu
born brisant dan bom ncgalm. Apabila bom brisant menimbulkan kerugakan (biagsanya untuk
menyerang sasaran vang kokoh, misalnya bangunan dari beton), maka bom napalm menimbulkan
kebakaran (biasanya untuk menghantam sasaran yang mudah terbakar, misalnya bangunan-
bangunan dari kayu). Dalam bentuk dan teknologi yang sederhana, bom rapalm juga disebut bom
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hijan untnk bom kanan, dan kawat merah untuk kedua-duanya Apabila di zaman
sekarang pesawat terbang canggih menggunakan teknologi “fIy by wire?,
pesawat-pesawat Cureng tersebut imelakukan teknik “bombing by wire”
(pemboman dengan kawat). Jika “Ay by wire” mengacu pada teknologi yang
maju, maka “bombing by wire” mengacu pada teknologi yang sederhana
karena cara melepaskan bom tersebut benar-benar ditarik dengan kawat gecara
langsung”’ (pada masa pasca Perang Duma II, cara menjatuhkan bom vang lazim
adalah dengan menarik tuas/tombol).

Berbeda dengan pesawat Guntei dan Cureng yang dipersenjatai bom,
maka pesawat Hayabusha yang dilengkapi dua buah senapan mesin kaliber 12,7
mm tidak dibekali dengan bom. Meskipun pesawat Hayabusha juga dapat
melakukan pemboman, namun dalamn serangan balasan tersebut, pesawat vang
diterbangkan oleh Kadet Bambang Saploadji itu tidak dilengkapi dengan bom
karena mendapat tugas untuk mengawal pesawat Gunfei yang akan menyerang
Semarang, Dari keempat pesawat terbang AURI yang akan digunakan untuk
serangan balasan, hanya Hayabusha yang merupakan pesawat tempur/pemburu.
Di tangan penerbang yang terampil, pesawat ini dianggap “hantw” bagi
lawannya >, seperti yang dialami oleh para penerbang Belanda ketika

menghadapi Jepang pada permulaan Peréng Pagifik. Salah satunya adalah

molotov, yailuy bom yang terbuat dari botol berisi bensin yang diberi surmbu dari potongan kain, dan
di zarnan sekarang sangat “populer” diginskan oleh massa yang berdemonstrasi.

I id

*¥ Moch. Cholil, dkk, hal. 37.
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disergapnya pesawat pembom B-10 Belanda yang diawaki oleh penerbang
berkebangsaan Indonesia, Samboedjo Hoerip.

Persenjataan yang dimiliki oleh Hayahusha unik karena berupa senapan
mesgin yang letaknya tepat di belakang baling-baling pesawat. Secara logika,
penempatan senjata seperti ini mustahil dan membahayakan pesawat itu sendiri,
karena apabila senapan mesin itu ditembakkan, maka pelurunya akan merusak
dan bahkan dapat mematahkan bilah baling-baling. Namun kenyataannya peluru-
peluru tersebut dapat melesat melalui celah di antara bilah baling-baling tanpa
merusak baling-baling. Hal ini disebabkan karena adanya sistem atau alat yang
mengatur penembakan senapan mesin dan perputaran baling-baling yang disebut
synchronize. Cara kerjanya adalah, ketika senjata ditembakkan, peluru hanya akan
keluar jika posisi moncong senapan mesin tidak terhalang oleh bilang baling-
baling (berada pada posisi celah di antara bilah baling-baling).

Sistem synchronize tersebut bukan merupakan hal yang baru dalam dunia
penerbangan militer pada zaman itu, karena élldah diterapkan pada Perang Dunia
I. Penggagasnya adalah penerbang asal Perancig, Ronald Garros, yang
mempunyai gagasan tersebut karena melihat kesulitan yang dialami oleh para

pilot pesawat tempur ketika menembak pesawat terbang musuh di depannya

akibat terhalang eleh baling-baling yang berada di depan pandangan pilot. Karena

sistem synchronize belum ditemukan, untuk menjaga agar baling-baling pesawat
tidak rusak ditabrak oleh pelurn, maka bilah baling-baling dilapisi dengan baja.
(Gagasan Garros itu selanjutnya disempurnakan oleh penerbang Belanda kelahiran
Indonesia, Anthony G Fokker, dengan menciptakan alat yang dapat mengatur

putaran baling-baling dan keluarnya peluru dari senapan mesin pesawat tempur,
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sehingga baling-baling tetap utuh selama terjadi penembakan oleh pesawat
tersebut. Meskipun demikian, model synchronize tersebut tidak digunakan pada
semua pesawat tempur zaman itu, karena ada juga senjata pesawat tempur yang
ditempatkan pada sayap. Alasannya sederhana saja; teknik syrchronize pada masa
itu dianggap cukup rumit, sehingga apabila terjadi kerusakan pada sistem
tersebut, pelurn yang ditembakkan dapat merugak atan mematahkan baling-baling
pesawat,

Kembali kepada kesibukan para crew darat di Maguwo, sepanjang malam
pada tanggal 28 Juli itu, mereka bekerja keras untuk mempersiapkan keempat
pesawat terbang yang akan digunakan untuk serangan balasan, meskipun tidak
gsemuanya mengetahui untuk apa mereka mempersiapkan pesawat-pesawat itu.
Bisa saja mereka telah diberi tahu kalau AURIJ akan melakukan serangan balasan
terhadap Belanda, hanya saja tidak diberi tahu jam berapa tepatnya serangan itu
dilaksanakan dan daerah mana yang menjadi sasaran. Secara tidak langsung,
pemberitahuan yang “setengah-setengah” itu mampu membakar semangat para
crew AURI yang merasa terpukul akibat serangan udara Belanda. hal ini
menyebabkan”jiwa juang”’ mereka bangkit dan tangan mereka menjadi “gatal”
untuk membalas tindakan Belanda, meskipun mereka tidak melaknkannya secara
langsung, karena yang akan melakukannya adalah para kadet penerbang. Yang
dilakukan para teknisi AURI tersebut adalah memeriksa mesin dan badan

pesawat, mengontrol instrumen, menguatkan ikatan bom (bomb racks} dan
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pergenjaiann lainnya, memeriksa roda, mengisi bahan bakar, dan lain sebagainya,

schingga siap terbamg5 ?

C. Serangan Balasan TNI-AU ke Semarang, Salatiga, dan Ambarawa

Setelah mendapatkan penjelasan dari KASAU dan Perwira Operasi,
keempat pemuda itu  diberi kegsempatan beristirahat agar kondisi fisik mereka
baik ketika berangkat. Mereka tidur lelap di kursi dengan ransel sebagai
bantalnya. Pada pukul 03.00 pagi buta tanggal 29 Juli 1947 mereka dibangunkan,
meskipun hanya tidur 2 jam saja.5?. Setelah bersiap-giap, mereka menuju ke base
ops dan sudah ditungge oleh KMU Halim Perdanakusuma. Halim memberikan
briefing terakhir kepada mereka, dengan menekankan sekali lagi tentang adanya
unsur pendadakan dalam pelaksanaan serangan ifu. Alasannya, hal tersebut
merupakan peluang terbaik dan dipandang sebagai satu-satunya faktor yang akan
dapat menyelamatkan misi serangan tersebut®”  sehingga para penerbang dan
pesawatnya dapat kembali dengan selamat ke pangkala.nﬂ) .

Dengan perhitungan waktu, seluruh operasi tersebut hanya akan
berlangsung relatif singkat kurang lebih satu jam, tetapi makna yang terkandung
dalam kegiatan tersebut dapat membawa arti mendalam bagi arah perjuangan
bangsa. Mempertahankan kemerdeknan negara R1 dalam masa-masa sulit dalam

upaya mengatasi dan membendung bahaya yang mengancamnya itu merupakan

* I,
) Moch, Cholil, dkk, hal. 38
D .

*) TSM No.2/Th.1/1987.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
98

tugag besar yang harus dapat dilaksanakan oleh mereka. Terlebih lagi bagi
Angkatan Udara RI, bahwa operasi udara yang baru pertama kali dilakukan ini
akan memberikan kebanggaan tersendiri, terlepas berhasil atan tidaknya mis
tersebut®?.

Apabila ketiga pesawat terbang berhasi] dipersiapkan dengan baik, tidak
demikian halnya dengan pesawat Hayabusha. Pesawat terbang yang rencananya
akan diterbangkan oleh Kadet Bambang Saptoadji itu mengalami kerusakan pada
sistem synchronize persenjataannysa. Apabila digunakan untuk menembak, maka
pelurunya akan mengenai baling-baling pesawat dan dapat membahayakan jiwa
Bambang karena perawatnva bisa jatuh, Para teknisi AURI telah berusaha
memperbaiki pesawat Hayabusha hingga subuh hari, namun kerusakan pada
Hayabusha it belum dapat diatasi sehingga pesawat terpaksa tidak jadi
digunakan®®. Kenyataan tersebut membuat Bambang Saptoadji merasa sangat
kecewan karena menyebabkan ia tidak dapat ikut di dalam operasi udara. Padahal
sebagai pejuang yang masih muda, fentu semangat juangnya sedang berkobar-
kobar dan menurutnya, itulah saat yang tepat bagi dirinya untuk
mendharmabaktikan dirinya demi membela bangsa dan negara. Maka Bambang
mendatangi ketiga kadet penerbang lainnya dan menawarkan dinn untuk
menggantikan salph seorang yang bersedia mengundurkan diri, tetapi tidak
seorang pun dari ketiga penerbang yang telah giap itu mau digantikan oleh

Bambang®®.

3 Moch Cholil, dkk, hal. 39
D fid,

3 T No.2/Th. 1/1987.
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Sefelah pesawat Hayabusha-nya tidak berhasil diperbaiki dan ketiga
rekannya tidak mau digantikannya, maka Bambang Saptoadji tak habis-habisnya
menyesali nasib sialoya yang menyebabkan i1a tidak dapat berperan di dalam
kegiatan operasi, yang justru disebabkan oleh faktor di luar dirinya dan terjadi
pada gaat menjelang dilaksanakannya operasi terzebut. Bagi ketiga rekannya,
penolakan tersebut tidak berarti ingin mengecewskannya, tetapi lebih pada
kesediaan dan kesiapan dari masing-masing untuk mendharmabaktikan tenaga
dan jiwsnya bagi tanah air®®. Bisa juga ketiga kadet itu berpikiran bahwa
seandainya serangan balasan tersebut mengalami kegagalan dan menyebabkan
mereka gugir, maka Bambang Saptoadji beserta para kadet penerbang lainnya
yang masih hidup dapat meneruskan perjuangan mereka dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.

Akibat usaha perbaikan terhadap pesawat Hayabusha tetap mengalami
kegagalan, keberangkatan operasi udara yang rencananya sedini hari mungkin
memadi mundur hingga menjelang jam lima pagi. Ketika tiba waktunya untuk
melaksanakan “tugas mulia™ bagi para penerbang muda itu, KASAU Suryadarma
heserta beberapa perwira AURI lainnya hadir dan turut melepas keberangkatan
para kadet penerbang tersebut. Tatkala roda-roda pesawat mulat bergerak menuju
tinggal landas, penerbangan dilakukan tanpa menggunakan lampu landasan
(runway light)®™ karena pada waktu 1tu Maguwo minim fasilitas, sehingga lampu-

{ampu fandazanpun tidak ada. Untuk taxiing (gerakan pesawat terbang dari tempat

* tduch. Cholil, dkk, hal. 38.
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parkir pesawat mennju landasan), éenerméannya menggunakan lampu mobil
vang diparkir di tepi landasan dan untuk fake off (tinggal landas), digunakan
fampn sorot (search light) yang sebenamya digunakan untuk mencari sasaran
pesawat terbang di kegelapan malam, sehingga terang sekali®®, dan ketika
pesawat terbang tinggal landas posisinya membelakangi lampu sgorot tergebut.
Sementara it menjelang take off pesawat-pesawat tersebut, beberapa orang
teknist diperintabkan untuk stand by di landasan. Apabila pesawat-pesawat
tersebut telah kembali dengan selamat dan mendarat, mereka mendapat tugas
untuk mengambilalih pesawat dari pilotnya dan membawanya ke lokasi yang
aman untuk menghindari kejaran pesawat-pesawat pemburu Belanda.%?

Akhirnya tepat pukul 05.00 pagi, hari Selaga tanggal 29 Juli 1947, ketiga
pesawat terbang bergerak tinggal landas. Pesawat Guntei Mulyono mendapat
kehormatan pertama tinggal landas, disusul dengan pesawat Cureng Sutardjo
Sigit, dan termkhir pesawat Suharnoko Harbani’®. Prosedur penyerangan ke
Salatiga tetap seperti yang direncanakan, yakni Kadet Sutardjo Sigit sebagai flight
feader (pimpinan formasi terbang) dan Kadet Suharnoko Harbani sebagai
wingman (pendamping). Tugas wingman adalah terbang mengikuti/mendampingi
Jlight leader, antara lain mendampingi kecepatan pesawat terbang vang diikuti,
gerakannya ketika membelok, dan yang terpenting adalah, melindungi flight
leader. Rencananya, apabila kedua pesawat Cureng itu dikejar oleh pesawat

pemburn Belanda, maka pesawat Sunharnoko Harbani melindungi pesawat

%) Angkasa No.11 Agustus 1994,
M 1 awancara dengan Bapak Sukerman pada tanggal 14 Septernber 2001.

" 7Y Mo, 2/Th. 1/1987.
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Sutardjo Sigit dengan menjadikan dirinya sebagai “umpan”, sehingga perhatian
pesawat musuh dipusatkan pada pesawat Suharnoko, yang kalanpun ditembaki
oich pesawat musuh. masih dapat melakukan perlawanan karena memiliki tail
gun, sehingga pesawat Sutardjo Sigit yang tidak bersenjata dapat dengan aman
melakukan tugag pemboman,

Adapun pesawat Guntei, karena balal dikawal oleh pesawat Huyabusha,
terpaksa terbang sendirian ke Semarang tanpa pengawalan. Keputusan tersebut
sebetulnya merupakan suvatu pilihan yang berat bagi Kadet Mulyono dan
Dulrachman, namun mau tidak mau harus diambil karena rencana operasi yang
sudah diperhbitungkan secara matang itu bagaimanapun juga harur dilakeanakan,
apapun hambatan dan tantangan yang harus dihadapinya’. Dalam hal ini sikap
Mulyono vang mengambil keputusan untuk bersedia menjalankan operasi udara
tanpa pengawalan pesawat liirmya patut dipwji. Rupanya kepercayaan atas
kekuatan sendiri menjadi dasar motivasi Mulyono’®, sehingga ia bersama
Dulrachman siap untuk menjalankan operasi udara yang sama saja dengan migi
“bunuh diri”. Mesgkipun demikian, Mulyono lebih “beruntung” daripada Sutardjo
Sigit dan Suhamoko Harbani karena ia menerbangkan pesawat yang kokpitnya
tertutup kaca, sehingga. lebih “nyaman™ karena wajahnya tidak diterpa angin pada
waktu terbang. Mulyono juga lebih “aman” daripada kedua rekannya itu, karena

pesawat Gurtei-nya memiliki senjata di depan dan dibelakang, sehingga apabila

™ pNoch. Cholil, dkk, hal. 40.
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digergap oleh pesawat tempur Belanda. senjata perlindungan dirinya tidak hanya
dapat menembak ke belakang, namun juga ke depan.

Pada saat ketiga pesawat terbang itu tinggal landas, para penerbangnya
sempat mengalami kendala dengan lampu penerangan landasan. Lampu sorot
yang wamanya putih kebiruan dan sangat terang itu disorotkan ke permukaan
landasan, sehingga pantulannya sangat menyilaukan pandangan mata para kadet
penerbang. Mereka sempat mengalam “kebutaan sesaat” akibat perubahan
pandangan dari gelap ke terang gecara mendadak. Demikian pula setelah melerat
meninggalkan lanadasan, mereka kembali mengalami kendala dalam pandangan
mafa mereka, bedanya sekarang dari terang kembali ke gelap, sehingga mereka
memerlukan waktu agar mata mereka dapat menyesuaikan dengan keadaan
lersebut.

Sesampainya di angkasa, para kadet penerbang itu sempat mengalami
kebingungan karena mereka baru pertama kali terbang malam. Meskipun hari
sudah pagi, namun keadaannya masth gelap, sehingga mereka sulit membedakan
antara bintang di dekat cakrawala dan lampu daratan di kejauhan™.
Keberangkatan ini seakan-akan merupakan “uvjian’” bagi mereka pada tahap awal.
Selanjutnya mereka masih menghadapi tantangan yang lebih berat lagi, vaitu
perjalanan mennn ke daerah vane menjadi sasaran pemboman, dengan dibayangi
perasaan was-was, apakah mist mereka akan berhasil dan apakah mereka dapat

kembali dengan selamat ke pangkalan.

™ Pesawat Pembom Sepanjang Masa, hal. 44,
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1. Serangan Udara Atas Kota Semarang
Dengan pesawat Cuntei-nya, Fadet Mulyono dan air gunrer

Dulrachman terbang mendahului keempat rekan mereka untuk menwju ke

Semarang. Pesawat Guntei sendiri merupakan jenis pesawat pembom ringan

atau pembom tukik, vang oleh Sekutu mendapat julukan “Stuke Jepang”

karena karakteristiknya mirip dengan pesawat pembom Ju-87 Stuka dari

Jerman pada Perang Dumia I Pesawat i bermotor radial berpendingin angin

dengan kekuatan 850 tenaga kuda, dengan kecepatan maksimum 400 km/jam

dan kecepatan jelajah sebesar 265 km/jam, serta jarak terbang mencapai 1.722

km'?.

Dalam perjalanan menuju ke Semarang, Kadet Mulyono sebenarnya
dihantii oleh perasaan was-was karena membayangkan resiko vyang
kemungkinan yang dihadapinya bersama Dulrachman. Mereka berdua hanya
terbang sendirian tanpa dikawal oleh pesawat terbang lainnya. Mulyono baru
pertama kali terbang malam (meskipun sudah saat itu sudah pagi), tentu saja
keadaannya sangat jauh berbeda daripada terbang di hari yang terang (pagi,
viang, dan sore) di mana dapat dengan mudah melihat keadaan di
sekelilingnya. Rupanya pelaksanaan ar‘ah/route perjalanan dalam serangan
balagan int memakai cara yang paling mendasar dan sederhana dalam ilmu

wavigasi, yaitu dengan cara dead reckonning yang memperhitungkan arah dan

kecepatan angin, keadaan cvaca, dan sebagainya, karena di kegelapan malam

" poch. Cholil, dkk, hal 40.
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tidak memungkinkan penerbang mengamati tanda-tanda di daratan (land
marksy untuk dipakai sebagai pedoman.”™

Peralatan navigasi yang dapat dipergunakan, seperfi rambu radio
(radio beacons) dalam melaksanakan operasi inipun tidak ada IHal ini
digebabkan karena kelangkaan peralatan tersebut, sedangkan larangan untuk
menyalakan lampu navigasi dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan
deteksi dari pihak lawan, bahkan alat penerangan kokpitpun juga tidak
dibenarkan dinyalakan. Para awak pesawat dibekali dengan lampu genter yang
berfungsi ganda, vaitu untuk melihat instrumen di kokpit dan melihat peta
(dinvalakan hanya pada saat digunakan), serta alat komunikasi antar pesawat
vang dinyalakan secara berkedip (kode morse) dan hanya dilakukan kalan
terpaksa saja’®.

Untuk menuju ke sasaran, para kadet penerbang diinstruksikan (pada
waktu briefing) untuk tidak langsung menuju ke kota yang menjadi sasaran,
melainkan menempuh suatu route yang berupa dogleg (arab yang tidak lurus
ke sagaran, tidak membelok schingga jaraknya lebih jauh) yang telah diplot
oleh KMU Halim Perdanakusuma. Dogleg tersebut berupa terbang ke jurusan
tunur selama sekian puluh mentt, kemudin membelok sekian derajat untuk
langsung menuju sasaran. Berhubung kecepstan pesawat dan sasaran yang
berbeda, maka dogleg untuk pesawat Guafei tidak sama dengan pesawat

Cureng. Dalam hal ini diperfukan ketajaman perhitungan waktu serta

D i, hal. 42.
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kemampuan terbang pada arah yang tepat sampai saat hari menjelang fajar,
suasana yang agak remang-remang masih memungkinkan untuk mengenali
tanda-tanda di darat menjelang tiba di daersh sasaran .

Adapun route yang dilewati adalah dari Maguwo menuju ke Klaten,
kemudian menuju Panasan (Solo) dengan patokan Danau Cengklik di sebelah
barat Panasan, selanjutnya menuju ke Semarang Setibanya di atas danan
Cengklik, Mulyono mengurangi kecepatan pesawainya untuk menunggu
kedua pesawat Cureng. Setelah pesawat Cureng terlihat dari kejanhan (dan
nyala percikan api exhaust pesawat), maka pesawat Guntei segera melesat ke
arah Semarang. Pesawaf Guntei tiba di Semarang pada pukul 06.00 pagi, di
mana hari telah terang benderang. Dalam hal ini Mulyono menggunakan
taktik pendadakan dengan mengambil titik awal arah serangan yang dianggap
paling aman. Setibanya di atas sasaran (daerah Candi), Kadet Mulyono tidak
langsung melskukan serangan udara dengan segera, tetz;pi lebih dahulu
membelok untuk mengitarinya. Kecepatan tersebut digunakan untuk
memahami medan dan menjajagi kemungkinan sasaran pemboman dan
penembakan yang akan dituju. Setelah memasuki kawasan di atas Laut Jawa,
barulah pesawat itu membelok kembali ke arah selatan dan menyerang
Semarang dari arah utara.

Siasat tersebut tidak diketahui sama sekali oleh Belanda, disamping

Belanda tidak menyangka bahwa pesawat terbang RI akan hadir di atas
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wilayah kekuasaannya, apalagi mewunjudkan suatn bentuk serangan’™.

Pasukan Belanda di Semarang mengetahui dengan jelas bahwa pagi han i
ada pesawat terbang di atas mereka, namun mereka mengacuhkan saja.
Seperti yang kita ketahui bahwa orang-orang Belanda mempunyai kebiasaan
bangun tidur agak siang, sehingga pada saat kedatangan pesawat Gunfei,
mereka masih terlelap di markas mereka Kalaupun ada tentara Belanda
{(terutama personil yang mengoperasikan senjata anti serangan udara) yang
sedang berjaga, mereka tidak melakukan apa-apa. Meskipun jelas sekali
bahwa pesawat ifu berindentitag merah putih, bica jadi para tentara Belanda
tersebut terheran-heran menyaksikannya, karena mereka sama sekali fidak
menyangha kalan ada pesawst terbang RI yang “lancang™ memasuki wilayah
kekunasaan Belanda.

Di atas daerah Candi, Mulyono dan Dulrachman segera beraksi
menarik tuas untuk menjatohkan bom-bom. Bom-bom tersebut ada yang
meledak dan ada yang macet, karena yang digunakan memang bom afkiran’.
Tentu gaja tidak semua bom mengenai sasaran, karena kedua awak pesawat
Guntei itu baru pertama kalinya melakukan pemboman. Selain menjatuhkan
bom, pesawat Guntei juga melakukan serangan dengan tembakan mitraliur
(straffing), yang di antaranya mengenai sebuah pabrik gas. Akibat serangan
ini, tidak ada keterangan mengenai kerusakan dan kerugian yang terjadi di

Semarang tersebut, namun diperkirakan telah menghancurkan 11 buah

™ mid.

" Angkasa No.1 Oktober 1993
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bangunan, menewasgkan dan melukai beberapa orang. Di samping itu pesawat
Guntei juga menyebarkan pamflet di atas kota Semarang untuk memberikan
penjelasan kepada penduduk seliwbungan dengan dilancarkannya serangan

Agresi Militer Belanda®®

. Hal ini dimaksudkan agar penduduk Semarang
khusugnya dan magyarskat RI umumnya tidak mengalami patah semangat
akibat pendudukan Belanda dan dapat bangkit untuk nielawan megkipun
secara sembunyi-sembunyi,

Setelah selesai melakukan operasi pendadakan itu, maka pesawat
Gurtei segera melesat meninggalkan Semarang untuk kembali ke Yogyakarta.
Dalam hati Mulyono, fimbul perasaan was-was apabila ada pesawat pemburu
Belanda vang berhasil mengejar pesawsatnya dan menembaknya jatuh,
mengingat pesawat-pesawsat pemburuy Belanda (Xittvhawk dan Mustang)
memiliki kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada pesawatnya®”. Rupanya
dngaan Mulyono benar, bahwa serangan dadakan itu cukup mengejutkan
pihak Belanda di Semarang. Belanda yang sama sekali idak menduga kalau
RI akan melakukan serangan udara, segera bertindak untuk menangkap
“pengacay” vang telah mengganggu “tidur lelap” mereka Untuk itu sebuah
pesawat Littyhawk bermiap-siap tinggal landas untuk mengejar pesawat
Guntei. Akibat terburu-buru untuk terbang, mesinnya belum cukup panas,
sehingga pesawat tersebut crash (jatuh terhempas) di landasan dan meledak

sekaligng menewaskan pilotnya®?.

%3 Moch. Cholil, dkk. hal. 43
D g Wo. 2/Th. 1/1987.

*? Pesawat Pembom Sepanjang Masa, hal, 44.
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Pertu diketahni bahwa akibat Belanda memperkirakan kekuatan udara
RI telah hancwr, Belanda menganggap AURI tidak mungkin melakukan
serangan ke wilayah pendudukan Belanda, sehingga pada pagi itu tidak ada
satupun pesawat terbang Belanda yang sedang berpatroli atau dalam kondisi
gtup terbang. Melilit jatubnya pesawat Kittyhawk itu, maka pilot-pilot
Belanda lainnya memanaskan mesin pesawatnya secara baik gebelum lepas
landas™. Selanjutnya mereka terbang ke arzh Yogyakarta untuk mengejar
“buruannyd” tersebut, namun pada maat itu pesawal CGuntei telah jauh
meninggalkan Semarang.

Ketika Mulyono dan Dulrachman tiba di atas kota Magelang, mereka
mengalami kejadian yang cukup menegangkan, dimana mesin pesawat
mendadak terbatuk-batuk. Kondisi ini kemungkinan besar dapat menyebabkan
mesin pesawat macet dan pesawat bisa jatuh. Kalaupun Mulyono dan
Dulrachman dapat menyelamatkan diri dengan terjun menggunakan parasut,
regikonya terlalu besar karena mereka berdua terlanjur terbang rendah.
Sementara jika harus mengadakan pendaratan darurat, Mulyono harus
menemukan sebidang tanah terbuka yang cukup luas dan rata agar pesawatnya
tidak terjungkal, dan lokasi yang ideal untuk melakukan pendaratan darurat
tidak berhasil ditemukan. Tiba-tiba saja Mulyono teringat bahwa
kemungkinan besar batuk-batuknya mesin pesawatnya disebabkan karena
aliran bahan bakarnya tidak lancar atau tersendat. Maka dengan cekatan

Mulyono mengubah switch (tombol pemindah) dari crossfed (saluran) tangki

¥% Moch. Cholil, dkk, hal. 43,
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bahan bakarnva sehinggn mesinnya berjalan normal kembali. Hal tersebur
bisa dimaklumi, karena pada waktu itu Mulyono baru beberapa hari
menerbangkan pesawat Guntei, sehingga penguasaannya terhadap Guntei
belum zempurna®®. Mulyono tiba di Maguwo ada urutan terakhir setelah
pendaratan pesawat Subarnoko Harbant dan Sutardjo Sigit, karena jaraknya

paling jauh dibandingkan dua misi operasi udara yang lain®?.

2. Serangan Udara di Atas Kota Salatiga
Setelah pesawnt Guntef berhasil tinggal landas, Kadet Sutardjo Sigit

mengambil pogisi yang kedua. Berbeda dengan penerbangan Cureng pada

hari-hari gebelumnya, pada penerbangan “bersejaralf” kali ini Sutardjo Sigit
harus berhati-hati karena beban pesawatnva lebih berat akibat membawa
beban 100 kg. Untuk itu diperlukan kecepatan tinggal landas yang lebih tinggi
supaya lebih aman, sehingga suatu sudut tanjakan tertentu dapat dipenuhi®®.

Disamping itu timbul perasaan was-was dalam dir1 Sutardjo Sigit, mengingat

bom-bom yang dibawanya digantung dengan teknik “kerajinan tangan™,
sehingga dikhawatirkan dapat jauh meledak di landasan dan mencelakakan
dirtnya dan air gunner Sutardjo.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa untuk penerangan ketika lepas
landas menggunakan lampu sorot yang sangat menyilaukan penerbang, dalam

penerbangan ini Sutardjo Sigit mengalami kejadian yang cukup menegangkan

B Angkasa No. 11 Agustus 1994,
%3 Moch. Cholil, dkk, hal. 43.
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baginva. Akibat menghadapi cahaya yang sangat terang, schingga mengalami
perubahan pandangan dari gelap ke terang, pupil mata Sutardjo Sigit tidak
sanggup ‘“‘menterjemahkan” dan mengalam “kebutaan” sesaat. Kebutaan
sesaat kembali dialami setelah pesawatnya mengudara ; kalau yang pertama
kali gelap ke terang, sekarang dar terang ke gelap. Dalam keadaan demikian,
Sutardjo Sigit berugaha agar hidung pesawat tidak terlalu nose-up
(mendongak) supaya tidak stall (jatuh dengan ekor pesawat di bawah akibat
kehilangan gaya angkat). Sebaliknya ia juga berusaha agar hidung pesawat
jangan sampai turun supaya tidak menghujam ke tanah®.

Berkat pengalaman vyang dimiliki oleh Sutardjo Sigit dalam
menerbangkan pesawat Cureng selama pendidikan di Sekolalh Penerbang,
disamping karena dengan cepat 1a dapat menguasail keadaan sekelilingnya dan
mengatasi ketegangan yang sesaat mencekamnya, akhimya pesawat dapat
dikendalikan dan diterbangkan dengan baik dan matanya dapat berfungsi
gecara normal kembali. Berhubung hari masih gelap sehingga tidak dapat
melihat cakrawala dan pesawatnya tidak dilengkapi dengan artifical horison
(cakrawala tiruan), maka sudut tanjakan (climb argle) pesawat diatur dengan
perasaan sa_.iagg’.

Sesuai dengan yang telah direncanakan, dalam serangan ke Salatiga ini
pesawat Sutardjo Sigit didampingi/dikawal oleh pesawat Suharnoko Harbani.

Karena hari magih gelap dan mereka semua dilarang untuk menyalakan lampu

8 pagawat Pembom Sepanjang Masa, hal. 44.
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pesawat, maka tanda bagi Suharnoko Harbani dalam mengikuti pesawat
Sutardjo Sigit adalah nyala api yang keluar dari exhaust pesawat Sutardjo
Sigit. Kekeliruan Subarnoko Harbani terjadi ketika kedua pesawat Cureng itu
tiba di atas Panasan dan di sini Mulyono menunggu mereka sejenak untuk
kemudian me]anj~utkan kembali perjalanannya ke Semarang. Akibat tidak biga
melihat pesawat dengan jelas, yang diikuti oleh Suharnoko Harbani adalah
Mulyono, bukan Sutardjo Sigit. Dengan demikian usaha Sutardjo Sigit untuk
memberikan kesempatan kepada wingman-nya, Suharnoko Harbani, supaya
mengikutinya ternvata tidak berhasil. Dengan menyalakan lampu senter yang
dibawanya, Sutardjo Sigit mengarahkan sinarnya ke segala penjuru di
sekelilingnya dengan harapan dapat dilihat oleh Suharnoko, namun ternyata
Subarnoko tidak mengikutinya.

Setelah Sutardjo Sigit menyimpulkan bahwa tidak ada pesawat terbang
yang mengikutinya, maka ia mengambil keputusan nntuk melaksanakan misi
operasi ini sendirian””. Bagaimanapun juga, sebagal pimipinan misi ia sudah
berusaha untuk menunggu dan mencari jejak pesawat wingman-nya, namun di
risi lain 1a harus segera mengambil keputﬁsan langkah selanjutnya, mengingat
peluang waktu operasi yang sangat terbatas. Tanpa didampingi oleh pesawat
Suharnoko Harbani, maka resiko yang akan dihadapi oleh Sutardjo Sigit
cukup besar, karena apa yang sekarang dialaminya lebih “paral” daripada
Mulvono. Apabila pesawat Mulyono beroperasi tanpa pengawalan namun

memilikt mitraliur untuk pertahanan diri jika berhadapan dengan pesawat

) mid
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tempur musuh, maka dalam serangannya ke Salatiga ini Sutardjo Sigit benar-
benar melaksanakan misi “bunuh dirt”” karena pesawatnya sama sekali tidak
dilengkapi dengan semjata pertahanan diri. Satu-satunya tindakan yang dapat
dilakukan oleh Sutardjo Sigit seandainya disergap oleh pesawat musuh adalah
dengan melakukan gerakan (manuver) menghindar karena dengan kecepatan
yang lebth lambat, pesawatnya lebih lincah daripada pesawat tempur
Belanda’”.

Setelah renipat mengalami kebingungan membedakan bintang-bintang
di dekat cakrawala dengan lampu-lampu di darat, berkat ketekunan Sutardjo
Sigit dalasn mengatur ketepatan waktu dan arah penerbangan, akhimya ia
dapat menemukan kota Salatiga, dimana setibanya di sana, lampu-lampu kota
manih menvaia . Rupanya siasal pe-ndladakan seperti vang dibarapkan oleh
KMU Halim Perdanakusuma ada hasilnya, pada saat pesawat Cureng tiba,
tidak ada reaksi dari pihek musuh. Di dalam briefing sebelum berangkat,
dijelaglan bahwa yang menjadi markas Belanda adalah sebuah gedung besar
yang berada di sebelah utara kota Salatiga’®. Tepat di atas sasaran yang
dimaksud, Swtardjo Sigit segera beraksi dengan menarik harndle (papan
pegangan) kawat berwama merah unfuk menjatuhkan bom di sayap kiri.
Bompun jatuh dan meledak, namun reaksinya terhadap pesawat besar sekali;

pesawatnya langsung oleng ke kanan karena beban di kiri sudah dilepas™

" Angkaga No.11 Agustug 1994
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Sutardjo Sigit melakukan gerakan putaran menuju ke sagaran kembali
dan menarik handle hijav untuk menjatuhkan bom di sayap kanan, namun
handle tersebut patah karena kayunya sudah lapuk, sehingga bomnya belum
ferlepas. Ketika Sutardjo Sigit menarik handfe kuning yang berfungsi untuk
menjatuhkan kedua bom sekaligus, kayunya juga patah, sehingga bom itu
letap tergantung pada tempatnya

Keadaan demikian sangat membahayakan kedua awak pesawat, karena
apabila mereka terpaksa kembali dengan bom tetap di sayap, pada waktu
mendarat resikonya sangat besar dan fatal apabila bom tersebut terlepas
karena goncangan ketika pesawat mendarat’ ?, Pada saat Sutardjo Sigit redang
berpikir keras agar bom tersebut dapat dilepas, ia melihat tiga utas kawat
sejajar yang menuju ke kedudukan Aandie pelepas bom itu, tetapr letaknya
jauh di bawah, di dekat kakinya. Agar dapat menjangkau kawat-kawat itu,
Sutardjo Sigit harus menundukkan kepala serendah-rendahnya, akibatnya ia
tidak dapal memandang ke lvar kokpit. Dengan tangan kirinya ia sekuat
ienaga berusaha menarik kawat-kawat itu, sementara tangan kanannya
mengendalikan kemudi pesawat sedapat mungkin. Akhirmya usahanya
berhasil; bom tersebut terlepas, tetapi jatuh dan meledaknya di luar sasaran

yang direncanakan’?

™ Moch. Cholil, dkk, hal. 47.
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Ketika matahari sudah mulai memancarkan cshayanya di cakrawala
timur dan Sutardjo Sigit menghela napas panjang karena berhasil
menyelesaikan “tugas berat” itu, ia teringat bahwa Sutardjo masih membawa
bom safu peti penuh. Maka Sutardjo Sigit melakukan satu putaran lagi dan
memerintahkan air gunrer-nya itu untuk segera melempm; gemua bomnya.
gebelum mereka meninggatkan tempat itu. Di tengah suasana yang masih
cukup menegangkan itu, Sutardjo Sigit sempat tertawa melihat Sutardjo
melemparkan bom-bomnya dengan tergesa-gesa, sehingga tidak semua bom
gempat dibuka kunci pengamannya terlebih dulu, dan menjadi “mubazir”
ketika jatuh di wilayah musuh’™®. Kedua pemuda yang bernama Sutardjo itu
juga beruntung karena tidak mendapat tembakan dari bawah, yang mungkin
penyebabnya sama dengan di Semarang: selain pihak Belanda tidak mengira
kalan RI akan melancarkan serangan udara, para prajurit Belanda kebanyakan
masih terlelap di markasnya ketika pemboman itu terjadi.

Dalam perjalanan pulang ke Maguwo, Sutardjo Sigit menyadari bahwa
pesawatnya tidak bersenjata. Untuk menghindari kemungkinan disergap oleh
pesawat pemburu Belanda, seperti yang diperintabkan oleh Pimpinan Operasi
sebelumnya, Sutardjo Sigit menerapkan taktik terbang tree top level, yaitu
terbang serendah mungkin di atas pucuk-pucuk pepohonan. Pertimbangannya
apabila terbang rendah, pesawat pemburu Belanda akan sulit untuk
bermanuver karena kecepatannya janh lebih tinggi daripada pesawat Cureng.

Selain iy pesawat terbang yang kecepatannya tinggi titik stali-nya (batas

8 hid.
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kemampuan pesawat terbang menahan gaya gravitasi pada ketinggian rendah
agar tidak jatuh) lebih besar daripada pesawat terbang yang kecepatannya
rendal’”. Untunglah tidak ada pesawat Belanda yang mengejar pesawat
Sutardjo Sigit, sehingga ia dan Sutardjo dapat tiba dengan selamat di
Yogyakarta dan mendarat di Maguwo pada pukul 06.20 pagi, di mana
penerbangannya memakan waktu 70 menit™. Sutardjo Sigit mendarat di
urutan keduva setelah pesawat Subamoko Harbani mendarat seperempat jam

sebelumnya, sebelum disusul oleh pesawat Mulyono.

. Serangan Udara atas Kota Ambarawa

Pesawat Ciureng Suharnoko Harbani lepas landas ada urutan ketiga
atan terakhir. Sesua1 dengan rencana, dalam misi im Suharnoko Harban
bertugas sebagai wingman Sutardjo Sigit. Pada waktu lepas landas, Suharnoko
Harbani juga mengalami kendala dengan {ampnu sorot yang sangat
menyilankan mata, namun ia tidak mengalami kesulitan yang berarti seperti
yang dialami oleh Sutardjo Sigit. Bagi Suhamoko, menjadi wingman tidak
mudah; selain baru pertama kalinya ia terbang malam, ia juga mengalami
kesulitan komuunikasi dengan pesawat Sutardjo Sigit karena pesawat Cureng
tidak dilengkapi dengan radio. Sebagaimana diketahui bahwa pada formasi
pesawat terbang vang sedang dalam operasi militer, antar penerbangnya

memang tidak diperkenankan untuk berbicara lewat radio (terutama setelah

" Angkasa No.11 Agustug 1994,
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mendekati daerah gasaran) agar tidak disadap oleh pihak lawan. Sebagai ganti
alat komunikasi lewal radio, digunakanlah lampu senter yang dinyalakan
berkedip-kedip (kode morse), ifupun seperlunya saja.

Agar Suharnoko Harbani dapat mengikuti Sutardjo Sigit, sebagai tanda
baginya adalah nyala api yang keluar dari exsqust pesawat Sutardjo Sigit.
Apabila pada giang hari nyala api itu tidak terlihat jelas, pada malam hari
nyalanya cukup terlihat jelas dengan berwarna kebiru-biruan dan panjangnya
sekitar satu meter’”. Akibat kegelapan di hari subuh itu, Suhamoko
melakukan kekelirnan dengan mengikuti pesawat Mulyono. Suharnoko baru
menyadari kekeliruan itu setelah melihat pesawat yang diikutinya itu
mempunyai kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada pesawatnya sendiri,
sechingga 1a memastikan bahwa pesawat tersebut adalah pesawat Mulyono
yang menuju ke Semarang'’®. Karena Suharnoko Harbani sudah terlanjur
meninggalkan Salatiga dan jika ia tetap mengikuti Mulyono, ia tidak mampu
mengejar karena jaraknya semakin jauh. Apabila Suharnoko kembali lagi ke
Salatiga dikhawatirkan pesawatnya dapat bertabrakan dengan pesawat
Sutardjo Sigit, sehingga Suharnoko memutuskan untuk mencari daerah
pasaran yang [ain. Pada saat itu Suharnoko melihat sebuah danau yang
permukaan airmnya memantulkan cahaya lampu-lampu kota di sebelahnya,
yang segera diketahuinya bahwa danau tersebut adalah Rawapening dan kota

di dekatnya adalah Ambarawa. Dari informasi yang diperoleh sebelumnya,

™ pngkaga Mo.11 Agustus 1994,
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kota Ambarawa juga telsh diduduki oleh Belanda, schingga Suharnoko
memilih Ambarawa sebagai sasarannya. Dari informasi itu juga diketahui
bahwa markas Belanda vang akan menjadi sasarannva terletak di tepi
Rawapening'®".

Sambil berusaha meninggalkan perasaan was-was bahwa kedatangan
Suharnoko dan Kaput akan disa;nbut dengan tembakan anti serangan udara
oleh pasukan Belanda, setelah mendekati sasaran, pesawat Cureng kemudian
menukik ke bawah dan Suharnoko menarik handle untuk menjatuhkan bom.
Setelah mengetahui kedua bom tersebut meledak, Suharnoko bergerak
meninggalkan Ambarawa. Dalam perjalanan pulang, pesawaf Suharnoko
melewati Salatiga vang dalam keadaan lampu-lampunya telah padam. Konon
kabarnya., akibat serangan udara AURI tersebut, Belanda memerimtahkan
pemadaman listrik di seluruh daerah pendudukannya di Pulau Jawa untuk
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan oleh Belanda'®®. Sama halnya
dengan di Salatiga, di Ambarawa tidak ada lapangan terbang, dengan
demikian pesawat-pesawat pemburu Belanda yang berusaha mengejar
pesawat Suharnoko datang dari Semarang.

Dalam perjalanan kembali ke Yogyakarta, sempat timbul keraguan
dalam diri Suharnoko berkaitan denpan route yang akan diambil untuk
perjalanan pulang tersebut. Sebenamya ia dapat kembali dengan terbang lurus

ke selatan sampai ke Yogyakarta, namun kendala utamanya adalah jalur lurug

1" T8 Ho 2/Th. /1987
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tevacbul terhalang oleh Guimung Merapi dan Merbabu, sementara Suharnoko
belum berpengalaman untuk terbang di medan yang bergunung-gunung.
Sefan itn Pimpinan Operasi telah menekankan agar route perjalanan pulang
sama seperti ketika berangkat. Maka pesawat Cureng terbang kembali dengan
route yang lebih diperpendek mengingat mereka berdua harus kembali dengan
cepat agar sempal mendarat, gebelum musuh berhasil mengejar mereka
Ketika tiba di daerah Boyolali, mereka terbang di atas Boyolali bagian
pedalaman karena Boyolali bagian kota telah diduduki oleh Belanda.
Meskipun jarak yang ditempuh oleh Suharnoko Harbani lebih jauh
daripada Sutardjo Sigit, pesawatmya tiba dan mendarat lebih dulu daripada
pesawat Sutardjo Sigit. Hal itu disebabkan karena Sutardjo Sigit sempat
“membuang-buang waktu” dalam usahanya menjatuhkan bom akibat

mengalami persoalan dengan kawat penariknya.

D. Dampak Serangan Balasan TNI - AU Terhadap Semarang, Salatiga, dan
Ambarawa

Setelah ketiga pesawat tersebut mendarat, kawan-kawan mereka sesama

kadet penerbang dan anggota AURI lainnya langsung mengerumuni para awak

pesawat itn untuk mengucapkan selamat'®”  Pada saat itu juga posisi para kadet

penerbang segera diambil alih oleh tiga orang tekmisi yang sebelumnya telah

diperintahkan untuk stand by di ujung landasan, dengan masuk ke dalam kokpit

dan membawa pesawat-pesawat itu (taxiing) ke tempat yang aman. Untuk menjaga

2 pdoch. Cholil, dkk, hal. 47.
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keamanan pesawat, mengingat hanya itulah “pesawat hidup™ yang dimiliki oleh
AURI, maka ketiga pesawat ditempatkan secara fersebar. Adapun pesawat Cureng
Sutardjo Sigit dibawa oleh tekmisi Sukarman ke desa Blimbing, pesawat Cureng
Suharnoko Harbani oleh teknisi Saliman ke desa Moredan, dan pesawat Guntei
Mulyono oleh teknisi Kliwon ke desa Wotgaleh. Setibanya di lokasi, para anggota
AURI yang dikerahkan segera menutupi pesawat dengan dedaunan, blarak (daun
kelapa kering), dan bambu'"?.

Para anggota AURI memperkirakan bahwa tidak lama lagi pesawat-
pesawat tempur Belanda akan tiba di Maguwo untuk mencari pesawat-pesawat
vang telah disembunyikan itu. Ternyata dugaan tersebut benar, karena pada pukul
07.05 atan satu jam setelah pendaratan ketiga pesawat AURI, dua bush pesawat
Kittvhawk Belanda tiba di atas Yogyakarta dan mengitari Maguwo. Karena tidak
berhasil menemukan pesawat terbang yang mereka cari, pesawat-pesawat Belanda
ity hanya menembaki landasan Maguwo dengan mitraliur, sehingga tidak terjadi
kerusakan parah dan korban di pihak R1'*®,

Sementara itn keenam pelaku gerangan balasan tersebut, meskipun dalam
pituasi dan kondist yang masih menegangkan, setelah mereka turun dari pesawat
mereka dan sebelum pesawat-pesawat Belanda tiba di Maguwo, masih sempat
untuk diabadikan (difote) bersama. Wajah mereka yang cerah menggambarkan
kepuasan hati mereka, setelah menyelesatkan tugas yang dipikul di atas pundak

mereka maging-masing  dengan  sebaik-baiknva'®®  Ketika diabadikan itu,

"N Wawancars dengan Bapak Sukarmen pada tanggal 14 Septernber 2001,

19 raM No.2/Th. 1/1987.
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penampilan mereka cukup sederhana, bahkan ketiga air gunrer itm hanya
mengenakan celana pendek. Mungkin sekaligus merupakan gambaran bahwa
kekuatan AURI memang kecil, kemampuan dan pengalaman mereka masbh
minim, dan pakaian seragam mereka sederhana, namun semangat mereka untuk
ikut berjuang membela negara Indonesia tercinta tetap besar.

Mereka berenam sgegera menghadap Pimpinan Operasi KMU Halim
Perdanakusuma untuk memberikan laporan mengenai tugas yang baru saja mereka
lakukan. Pelaksanaan operasi tersebut memang tidak sesuai dengan perencanaan
yang telah digariskan, yang mana Kadet Mulyono tidak jadi didampingi oleh
Kadet Bamnbang Saptoadji, Kadet Sutardjo Sigit beroperasi tanpa pengawalan, dan
Kadet Suharnoko Harbani yang tidak jadi mendampingi Sutardjo Sigit memilih
sasaran vang tidak masuk dalam rencana operasi. Meskipun demikian Pimpinan
Operasi dapat memaklumi tindakan vyang telah diambil tersebut, bahkan
menghargainya sebagai sikap yang berani mengambil suatu keputusan dan
tindakan pada saat-saat yang mensgangkan tersebut'®”, Khusus bagi Kadet
Suharnoko Harbani, Halim Perdanakusuma mengatakan balnwva sudah menjadi
konsensug babwa setiap penerbang harus dapat menentukan alternatif sasaran
lainnya apabila sasaran yang telah ditetapkan tidak dapat ditujn'®®. Hal tersebut
wajar, mengingat bahwa para pemuda itu bamm pertama kalinya melakukan
serangan udara, sehingga sangat wajar apabila prinsip “tak ada gading vang tak

retak’” dialami oleh mereka.

7 Bid, hal. 2.
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Meskipun para kadet penerbang dan air gunner tersebut sangat bangga
dan bahagia karena berhasil melaksanakan tugas dengan baik dan dapat kembali
dengan selanat, para petinggi AURI mepnyarankan agar mereka fidak
menyombongkan diri atas prestasi yang telah mereka capai'®, karena apa yang
telah mereka lakukan itu baru merupakan awal dari perjuangan mereka dan
lantangan ke depan yang akan mereka hadapi skan janh lebih besar. Untuk
merayakan keberhasilan atas merangan udara balasan tersebut, mereka ditraktir
makan pagi di restoran “Oen” di kawasan Malioboro!'”, sekaligus di tempat itu
mereka bertukar cerita tentang pengalaman yang baru zaja mereka alami.

Serangan udara fajar tersebut ternyata juga menarik perhatian opini luar
negeri. Misalnya, Radio Singapura telah menyiarkan kejadian tersebut sebagai
berita vang terpenting {Aseadline) dalam acara sigrannya dan menyebutkankannva
sebagai kegiatan pertama Angkatan Udara Republik Indonesia. Pokok acara dalam
giaran tersebut menyebutkan bahwa Angkatan Udara Republik Indonesia telah

- menyerang pertahanan Belanda di Semarang dan Salatiga (tidak menyebut-nyebut
Ambarawa). Di pthak lain, yaitu sumber berita Belanda, meskipun agak
meremehkan hasil operasi udara tersebut yang dikatakan bahwa serangan itu

hanya mengenai suatu jalan di kampung dan bukan obyek-obyek strategis, secara

% vdoch. Cholil, dik, hal, $2.

19 pesawat Pernborn Sepanjang Masa, hal, 44,
Padamasa itu, restoran “Oen® merupakan restoran kelas atas di Yogyakarta, sehingga tidak setiap
orang dapat makan di tempat itu. Sayangnya, restoran “Oen” di Yopyakarta tersebut tinggal
keriangan karena sudah lama gulung tiker. Dari beberspa cabang restoran “Cen”, hanva yang
herada di Semarang yang sampai sekarang masih bertahan.
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ekeplisit Belanda mengakni bahwa Republik Indonesia mempunyai kekuatan,
khususnya Angkatan Udaranj,fa1 D

Kesan yang dapat diambil dari operasi udera AURI vang pertama tersebut
adalah bahwa serangan itu merupakan suatu peristiwa besar dalam sejarah
perjuangan bangsa Indonesia umumnya dan AURI khususnya, serta merupakan
tindakan patriottk yang berani dan sangat menentukan untuk perjuangan
selanjutnya. Operasi udara tersebut menimbulkan dampak psikologis yang sangat
menguntungkan bagi perjuangan R1 Paling tidak dunia internasional, meskipun
dalam lingkup vang terbatas, mengetahui bahwa TNI, khususnya AURIL belum
lumpuh total akibat Agresi Militer Belanda. Karena serangan u»dara pada tanggal
29 Juli 1947 tersebut merupakan operasi militer atan pertempuran pertama yang,
dilakukan oleh AURI, dimana secara fisik untuk pertama kalinya AURI bertempur
dengan menggunakan pesawat terbang, maka selanjutnya berdasarkan keputusan

KASAU No. Kep/33/VII/1976, tanggal 29 Juli dinvatakan sebagai Hari Jadi

Komando Paduan Tempur Udara (Kopatdara)''.

UD Moch. Cholil, dkk, hal. 43.

WD) Cutur Windu Kopatdara (29 Judi 3047 — 29 ki i979), hal. 9.
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BAB IV

JATUHNYA PESAWAT DAKOTA VT-CLA

A. Usaha Menembus Blokade Udara Belanda dalam Rangka Mencari Bantuan

dan Dukungan Perjuangan

Peristiwa serangan udara balasan AURI pada pagi hari tanggal 29 Juli
1947 tidak urung membuat rakyat [ndonesia umumnya dan énggota. TNI serta
AURI khususnya, merasa bangga dan tumbuh rasa percaya diri mereka. Paling
lidak AURI dapat membuktikan bahwa di saat usianya yvang “seumur jagung”
dengan segala keminiman vang ada, telah mampu turut berjuang mempertahankan
kemerdekaan Yang paling penting adalash, AURI dapat membuktikan kalan
perkiraan Belanda bahwa AURI telah lumpuh total akibat serangan udara Belanda
dalam agresinya tidak benar, karena AURI masih mempunyai “jiwa” untuk
melancarkan serangan balasan, meskipun kekustannya sangat terbatas. Paling
fidak serangan balasan tersebut dapat ditinjau dari segi psikologis, yaitu dapat
mempermalukan Belanda di tengah keyakinan Belanda bahwa RI akan mudah
ditaklukkan tanpa perlawanan yang berarti.

Sayangnya kegembiraan dan kebahagiaan para anggota AUR], khususnya
para pelaku serangan balasan itu, tidak berlangsung lama Kalan pada pagi
harinya mereka bersorak gembira, pada sore harinya mereka berduka cita
merasakan kehilangan vang mendalam®. Pada sore hari yang sama itu, pesawat

cargo (pesawat angkut) C-47 Dakota dengan registrasi VI-CLA milik perusahaan

U Angkasa Mo.11 Agustus 1994,
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penerbangan India vang disewa oleh pemerintah RI, ditembak jatuh oleh pesawat
pemburu Kittyhawk Belanda. Akibat peristiwa mengenaskan itu, turut gugur dua
orang tokoh kunci AURI, yaitu KMU Agustinus Adisutjipto dan KMU Prof. Dr.
Abdulrachman Saleh. Pihak RI bersimpulan babwa ditembak jatuhnya pesawat
Dagkota tersebut berkaitan erat dengan peristtwa di waktu subuh sebelumnya, di
mana Belanda melampiaskan kemarahannya atas serangan balagan RI dengan
menyergap pesawat terbang sipil di pihak RI yang akan mendarat di Yogyakarta.

Diawali ketika Belanda melancarkan Agresi Militernya yang pertama,
Belanda bukan banya berugaha menghancurkan kekuatan TNI dan AURI, namun
juga mengadakan blokade aftas wilayah RI agar tidak dapat mengadakan
hubungan dengan luar negeri. Di samping blokade lant, Belanda juga
memberlakukan blokade udara terhadap wilayah vdara RI, terutama di atas Polay
Jawa dan Sumatera, terhadap pesawat terbang yang berbendera merah putih. Di
sigi lain blokade ini juga bertujuan mematahkan semangat juang para prajurit
AURI, disamping akan mempersempit ruang gerak dan membatagsi laju
pertumbuhan kekuatan udara RI vang sedang tumbuh?. Namun bagaimanapun
juga blokade udara Belanda tersebut harus ditembus, karena dalam perjuangannya
melawan Belanda, RI tidak mungkin melakukannya sendiri, jadi harus meminta
bantuan dan dukungan dari luar negeri.

Di tengah blokade Belanda tersebut, usaha perjuangan dengan mencari

bantuan ke lnar wilayah RItetap dilaknkan. Orang-orang Indonesia menerobos

2 TSM No.66/Th.VI/1992.
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blokade tersebut untuk mendapa{i’{;;; ..;é'éala kebutuhan vang digunakan untuk
mendukung perjuangan RI, antara lain senjata, bahan sandang, dan obat-obatan”.
Khusus bagi AURIL bantuan yang diperlukan berupa pembelian atan penyewaan
pesawat terbang dan instruktur-instrukturnya. Penerobosan blokade udara tidak
mudah dilakukan, karena disamping pesawatpesawat terbang Belanda senantiasa
mengitari wilayah udara RI, umumnya para penerbang AURI belum mempunyai
pengalaman dan bekal keterampilan di bidang teknologi penerbangan yang cukup
memadai?. Untuk menerobos blokade udara Belanda, ada beberapa cara yang
dapat dilakukan, yaitu menyewa atau mendatangkan penerbang asing, dan
menyewa pesawat terbang milik pribadi atau milik lvar negeri vang sanggup
melakukan penerbangan di seluruh wilayah udara R,

Tokoh AURI yang pertama kali menembus blokade udara Belanda untuk
menjalin hubungan dengan lvar negeri sekaligus guna mengembangkan AURI
adalah Opsir Udara ITT Muharto. Dalam usahanya berhubungan dengan penerbang
atay perusahaan penerbangan di Filipina, Muharto berhasil mengadakan
hubungan dengan perusahaan penerbang CALl (Commercial Air Lines
Incorporation). Ussha menembur blokade berhasil, dan CALI tercatat sebagai
perusahaan penerbangan asing pertama yang tiba di wilayah RI, dengan
mendaratnya pesawat C-47 Dekote milik CALI di Maguwo pada tanggal 7

Februan 1947. Sesudah peristiwa tersebut, pesawat-pesawat dan perusahaan

N Sejarah Perpuangan Yogva Benteng Proklamasi, hal. 196.

D TEM Mo.66/Th V1992,
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penerbangan asing berdatangan di wilayah RI, baik di Jawa maupun Sumatera
Selain CALIL perusahaan penerbangan tersebut adalah Cathay Pasific Airways,
South Eastern Airways. Orient Airways, POAS (Pasific Overseas Airlines of
Stam), Kalingga Airliness, dan lain-lain. Disamping itn para penerbang asing
yang menerbangkan pesawat terbang miliknya sendiri juga tiba di Indonesia, yaitu
Robert Earl Treeberg, James Fleming (kedua-duanya berkebangsaan Amerika
Serikat), dan R.R. Cobley (berkebangsaan Australia)?

Adapun penerobosan blokade Belanda yang dipelopori oleh Muharto
belun merupakan penerobosan blokade udara yang “resmi” karena masih
menggunakan jalur laut (Muharto menyamar sebagai awak kapal). Mengingat
jatur lant semakin sulit diterobos oleh para pejuang RI, maka penerobosan
biokade mulai dialihkan lewat jalur udara. Disamping itu mula1 diusahakan untuk
mencari hubungan dengan luar negeri secara resmi, khususnya di beberapa negara
Asia, nptuk mendapatkan ijin pendaratan bagi pesawat terbang RI vang akan
membuka rute penerbangan yang bersifat komersial. Untuk keperluan ini KASAU
mempercayakannya kepada KMU Halim Perdanakusuma karena Halim dianggap
mempunyai pengalaman yang cukup luas di dunia internasional”?. Misi Halim
yang pertama adalah mengadakan perundingan dengan pemerintah Siam
(Thatland), dimana perjalansn menuju ke Siam ini menggunaken siasat “gerilya

udara”’. Akhirnya untuk tahap awal, terbentuklah hubungan atau jalur udara antara

) Sutrigno, hal. €7.

7 TSM No.66/Th. V1992,
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Maguwo — Labuhan (wilayah Kalimantan Utara yvang diduduki oleh Inggris),
Maguwo — Filipina, dan Maguwo Bukittinggi — Singapura — Siam bolak-balik.®
Apabila pesawat terbang milik perusahaan asing “bebas™ untuk terbang
ke dan dari wilayah RI, tidak demikian halnya dengan pesawat-pesawat terbang
milik RI {dan AURI) atan pesawat terbang yang berbendera merah putih. Untuk
menghindart kemungkinan dihadang dan ditembak oleh pesawat-pecawat tempur
Belanda yang berpatroli, penerbangan dan pendaratan pesawat terbang RI
dilakukan pada waktu malam atau pagi hari. Dalam penerobosan blokade
tersebut, KMU Adisutjipto juga melibatkan diri secara langsung, dan dua kali
pergi ke India. Dalam misinya yang pertama, Adisutjipto mencari instruktur untuk
sekolah penerbangnya dan membeli pesawat terbang karena jumlah pesawat
terbang yang dimiliki oleh RI sangat tidak mencukupi. Di India Adisutjipto
bertemu dengan Perdana Menteri Jawaharlal Nehru. Nehru vang bersimpati
terhadap perjuangan RI, memperkenalkan Adisufjipto dengan seorang pengusaha
India yang bermnama B. Pa.tuaik. Berkat lobi Nehru imlah, Patnaik bersedia
meminjamkan sebuah pesawat Dakota kepada pemerintah RI untuk keperluan
penerbangannya.”. Jadi sebelum tragedi yang menewaskan Adisutjipto dan
kawan-kawan, pesawat Dakota itu telah beberapa kali terbang dan mendarat di
Indonesia, terutama di Yogyakarta, termasuk ketika pesawat tersebut harus
disembunyikan di balik pepohonan di Maguwo untuk menghindari serangan dari

pesawat terbang Belanda.

8 g
Y Bid

*) Bragrufi Fahiawan Nasional dars Linglawgan ABRY Pusat Sejarah dan Tradisi ARRI, Jakarta, 1972,
hal. 17,
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Pada masa perjuangan kemerdekaan RI itu, hubungan RI dan India
memang sangat baik karena adanya persamaan sebagai negara yang sedang
dijajab (pada waktu itu India masih di bawah admimstrasi Inggris). Dalam
snasana blokade dan isolasi politik oleh Belanda, pemerintah RI beranggapan
bahwa India adalah negara yang paling tepat di Asia untuk dijadikan kawan di
dalam perfuangan kemerdekaan'®. Di saat RI sendiri sedang menghadapi
kesulitan akibat tekanan Belanda, pemerintah RI masth dapat memberikan
hantuan bahan pangan kepada India, karena pada dasarnya pibak RI sendiri tidak
terlalu kesulitan pangan dan masih ada kelebihan untuk diperbantukan
Diperkirakan bantvan vang diberikan kepada India berupa 500.000 ton beras,
yang bagi rakyst India jumlahnya sangat banyak, tidak mencukupi. Namun bagi
rakvat Tndia yang sedang dilanda kelaparan, bantuan itu sangat besar artinya.'?,
sehingga pemerintah India sangat berhutang budi kepada pemerintah RI dan
bersedia membantu perjuangan RI.

Dalam migi Adisutjipto ke India untuk yang kedua kalinya, ia berangkat
bergama dengan Abdulrachman Saleh dan menggunakan pesawat Dakota VT-
CLA. Kepergian mereka ke India dalam waktu yang berdekatan dengan serangan
balasan AURIL menyiratkan dua hal. Pertama, rencana Adisutjipto untuk
melaksonakan sendiri serangan balagan tersebut tidak jadi dilakukan, dan yang
kedua, misi mereka berdua tersebut ternyata merupakan mist mereka

vang terakhir sebelum mereka guour akibat tragedi Dukota VT - CLA.

1% Baguki Suwarmno, hal. 235,
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Merekapun sebelumnva telsh menvadari bshwa tindakan menembus blokade
udara Belanda sangat riskan karena yang digunakan adalah pesawat terbang yang
tidak bersenjata. Namun demi kepentingan bangsa dan negara, panggilan tugas
lehih penting daripada perasaan khawatir terhadap maunt yang selalu siap
menghadang, sehingga hal tersebut mereka anggap sebagai tantangan yang harus

dihadapi dengan gagah berani.

Jatuhnya Pesawat Dakota VT - CLA

Seputli yang suduh direncanakan, setelah dart India, Adisutjipto dan
Abdnlrachman Saleh tidak Jangsung pulang ke tanah air, melainkan akan tinggal
sementara di Singapura untuk menyesuaikan tugas mereka Sementara mercka
berdna masih tinggal di Singapura, pesawat Dakota tersebut akan digunakan
uniuk mengangkut obat-obatan sumbangan dari PMM (Palang Merah Malay.a)
mtuk PMJ (Palang Mernh Indonesia). Rencana keberangkatan pesawat tersebut
telah disiarkan oleh pers dan radio Malaya, yang intinya sebuah pesawat Dakota
dengan kode VT - CLA akan bertolak ke Indonesia pada tanggal 29 Juli 1947
Penerbangan tersebut merupakan penerbangan sipil dengan misi kemanusiaan,
yvaitu membawa obat-obatan dan telah mendapat persetujuan Inggris dan Belanda
(NI'A), dengan demikian merupakan penerbangan legal '?
Selain mengangkut muatan vang berupa obat-obatan dan barang-barang

lainnyn, pesawat Dakota juga membawa penumpang yang tujuannya ke

A Qutrisno. hal. 74.
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Yogyakarta. Sebelumnva gempat teriadi kebimbangan berkaitan dengan muatan
pesuwat, munn vang lehih dintamakan, penumpang atau obal-obulan. Kurena
obai-obatan yang jumiahnya cukup banyak itn dianggap sangat penting bagi PMI,
maka jumiah penumpang pesawat dikurangi, mengingat rvangan di dalam
pesawat sudah penuh sesak dengan bungkusan-bungkusan obat-obatan. Secara
teknis, pesawat C-47 Dakota yang merupakan versi militer dan versi angkut dari
pesawal DC-3 yang merupakan pesawat Komersial atau penumpang, dapat
membawa 21 penumpang dan empat awak pesawat yang terdiri dari kapten pilot,
kopilot, operator radio, dan juru mesin udara. Adapun perbedaan mendasar antara
DC-3 dan C-47 adalah, tempat duduk penumpang DC-3 menghadap ke depan,
sedangkan tempat duduk pada C-47 galing berhadapan dan jalur di antara tempat
duduk tersebut didunakan untuk meletakkan barang-barang muatan pesawat.
Karena muatan obat-obatan lebih diutamakan, maka diputuskan bahwa
pesawat Dakota itw hanya membaws lime orang penumpang, vaitn KMU
Agustinus  Adisutjipto, KMU Prof Dr. Abdulrachman Saleh, Zainal Arifin
(Konsul Dagang RI di Malaya), Ny. Beryl Constantine (istri Alexander Noel
Constantine), dan Abdulgant Handonocokro (wiraswasta Indonesia). Adapun
keempat awak pesawat adalah Fx. Wing Commander (pensiunan Letnan Kolonel
Udara) Alexander Noel Constantine (warganegara Australia pensiunan RAF)
sebagai kapten pilot, Ex. Squadron Leader (pengiunan Mayor Udara) Roy L.
Hazelburst (warganegara Ingerig pensiunan RAF) gebagai kopilot, Opsir Muda
Udara I (Letnan Satu) Adisumarmo Wiryokusumo (warganegara Indonesia)
sebagal operator radio, dan Bhida Ram (warganegara India) sebaga: juru mesin

udara
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Selain kelima penumpang tersebut, pada waktn yang bersamaan ada juga
orang Indonesia yang akan pulang ke tanah air, yvaitu Wisnu Brojohudoyo dan
rekannya, Wiyono. Wisnu merupakan anggota BRANI (Badan Rahasia Negara
Indonesia)'?, yang selama blokade Belanda, bersama para pemuda Indonesia
lainnya berperan besar dalam upaya menembus blokade Belanda hingga berhasil
membangun jaringan bawah tanah di Singapura. Tugas mereka antara lain
menyelundupkan senjata, radio, obat-obatan, dan apa saja yang diperlukan untuk
perjuangan R1 Pada akhir bulan Juli 1947 itu, ketika PMM menyumbangkan
obat-obatan untuk PMI, Wisnn dan kawan-kawannya ditugaskan untuk membawa
obat-obatan fersebut ke Bandara Kalang, Singapura, untuk dimuat ke dalam
pesawst Dakota VT - CLA.'P

Karena Wisnu dan Wiyono sudah cukup lama memninggalkan tanah air,
merekapun ferpicu kerinduan terhadap kampung halaman mereka. Ketika mereka
berdua mendapatkan informasi bahwa Adisucipto dan Abdulrachman Saleh tetap
akan tinggal di Singapura untuk menye]esaikan tugas mereka yang belum selesai,
kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Wisnu dan Wiyono untuk mengambilalih
tempat duduk Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh. Maka mereka segera
membawa barang bawaan pribadi mereka ke dalam pesawat dan menempati
tempat duduk di dekat pintu belakang'? Pada sast mesin pesawat telsh

dihidupkan dan pintu pesawat hampir ditutup, tiba-tiba saja Adisutjipto dan

13 Cikal bakal BAKIN (Badan Koordinasi Intelejen Negara), dinas rahasia Indonesia, dan sekarang
menjadi BDY (Badan Intelejen Negara).

M angkasa No, 10 Juli 2000,

') Memoar Pejuang Republik Indonesiz Sepubar Zaman Singapurg (1945 ~ 1950), Gramedia, Jakerta,
1692, hal. 141.
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Abdulrachman Saleh muncul dengan tergesa-gesa Mereka menjelaskan bahwa
mereka fidak jadi tinggal di Singapura, melainkan harus segera kembali ke
Yogyakarta.'®. Karena memang rencananya tempat duduk tersebut “milik”
Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh, dengan demikian Wisnu dan Wiyono harus
mengalah dan memberikannya kembali kepada kedua perwira AURI itu.
Digamping itu Wisnu dan Wiyono menyadari bahwa kepulangan Adisutjipto dan
Abdulrachman Saleh ke Indonesia bukan sekedar rindu pada kampung halaman,
melainkan untuk menyelesaikan tugas vang menunggu mereka di Maguwo.
Seandainva di antara Wisnu dan Wiyono bersikeras untuk ikut dengan
pesawat Dakota tersebut, salal satu darr mercka dapat meminta tempat duduk
milik Abdulgani Handonocokro. Meskipun Abdulgani mendapat tempat duduk di
pesawat itu melaln surat keterangan atan rekomendasi yang diberikan oleh
Wisnu, Wisnu merasa tidak enak hati apabila i1a meminta Abdulgani untuk
membataikan keberangkatannya dan menunggu penerbangan yang lain ke
Indonesia'? Disamping itu Wisnu menyadari bahwa keberadaannya di Singapura.
magih dibutuhkan oleh rekan-rekan seperjuangannya di Singapura, sehingga iapun
mempunyai alasan yang kuat untuk membatalkan kebermgkatmnya‘$. Maka
secara spontan dan tanpa bersikeras, Wisnu dan Wiyono berdiri dan memberikan
tempat duduk mereka kepada Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh. Merekapun

berjalan meninggalkan pesawat Dakota tanpa perasaan kecewa maupun menyesal,

9 B
M Bid

1% Angkasa No. 12 September 1997,
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gambil berkata dalam hati bahwa hari ith memang belum waktunya pulang bagi

mereka.'”

Mengingat resiko yang akan dihadapi oleh penerbangan pesawat VT-

CLA berkaitan dengan blokade udara Belanda, sebenarnya KASAU Suryadarma

sudah mengirimkan pesan lewat perwakilan AURI di Singapura, mengingat pada

subuh di hari yang gsama AURI melakukan pemboman terhadap daerah
pendudukan Belanda. Pada intinya instruksi yang disampaikan oleh KASAU
adalah sebagat bertkut :

1. Penerbangan dilakukan pada pagi-pagi sekali (dini hari) atan sore hari
menjelang matahari terbenam, sehingga ketika tiba di tujuan, hart masih atau
sudah gelap dan lebih mudah untuk menghindari ancaman pesawat-pesawat
terbang Belanda.

2. Setibanya di atas Maguwo, pesawat Dakota itu tidak perlu melakukan putaran
{(holding) dahuly, melainkan langsung mendarat.

3, Penerbangan dilakukan secara sendiri tanpa didampingi oleh pesawat terbang
lain agar tidak terlalu menarik perhatian Belanda.

Instrukst dari KASAU itu bersifat preventif atau pencegahan dari hal-hal
vang tidak dunginkan, mengingat pesawat tersebut juga membawa tokoh-tokoh

AURI, yakni Adisntjipto, Abdulrachman Saleh, dan Adisumarmo.’?. Temyata

keberangkatan pesawat ifu tidak sesuai dengan pesan KASAU. Menurut

19 Memoar Pejuang Republic hidonessa Seputar Zaman Sigapura (1945 — 1959), hal. 41,

0 Sutrisno, hal. 75.
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kesaksian Mayor Ali Djajengprawiro (seorang perwira TNI yang dikirim oleh
Kemenirian Pertahanan Republik Indonesia untuk menjalankan misi khusus di
Singapura), pesawat Dakote mengudara dari Singapura pada pukul 13.00.2°.
Tidak ada keterangan yang jelas, mengapa kébermlgkatan tersebut dilakukan pada
siang hari; apakah diundur karena obat-obatan itu terlambat dibawa ke bandara
atan masih harug menunggu di antara para penumpang itu yang datang terlambat
(termasuk rencana Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh yvang tidak jadi berangkat
namun akhirnya berangkat juga).

Ketika pesawat Dakota mengudara di atas Selat Karimata (antara Pulan
Sumatera dan Kalimantan), penerbangannya belum menemukan tanda-tanda akan
bertemu dengan pesawat terbang Belanda yang mencurigakan. Namun ketika
terbang di atas Pulan Bangka — Balitung, pesawat Dakota dibuntuti oleh sebuah
pesawat-pesawat terbang Belanda.”® Para awak pesawat memperkirakan bahwa
pesawat Belanda tersebut tidak akan menembak mereka, karena ketika memasuki
Pulau Jawa, pesawat tersebut menghilang dari pandangan. Di samping itu
puerbangan tersebut telah mendapat ijin dari pihak Belanda, sehingga tidak ada
alasan bagi Belanda untuk menembaknya jatuh. Dengan demikian para awak
pesawat Dakota beranggapan bahwa tindakan pesawat terbang Belanda itu hanya
untuk membuat seisi pesawat Dgkote tegang, dengan kata lain hanva untuk
“menakut-nakuti” mereka, sehingga mereka sekarang berlega hafi karena akan

gegera tiba di Yogyakarta.

D Memoar Pepuang Republik Mdonesia Seputar Zamaen Simgapunz (1945 — 1950), hal. 136,

2 3utrisno, bid.
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Pada gore harinya kurang lebih pukul 16.00 WIB, pesawat Dakota ity
memasuki udara Yogyakarta, sehingga tidak sesuai dengan pesan dari KASAU.
Pada waktu itu hubungan komunikasi jarsh javh. apabila antar negara, belum
selancar zaman sekarang. Hubungan komunikasi antara Singapura dan
Yogyakarta tidak biga secara langsung, melainkan dengan sistem mefeo
{berantai), dari Singapura diterima oleh Malang, diteruskan ke Madiun, dan
sefamutnya diterima oleh Yogyakarta (Maguwo). Karena hubungan komunikasi
vang tidak dapat secara langsung itulah, maka pada saat terjadi perubahan rencana
keberangkatan pesawat Dabote VT-CLA secara mendadak, pemberitahuan
terrebut terlambat diterima oleh Yogyakarta. Akibat lambatnya berita dari
Singapura mengenai perubahan rencana keberangkatan pesawat tersebut, maka
teryadi hal yang unik. dimana pesawatnya tiba lebih dulu di Yogyakarta daripada
pesan atau berita yang dikirim lewat radio tersebut.”®

Sementara ity KASAU Suryadarma yang terlambat menerima informasi
bahwa. kedatangan pesawat Dakofa itu tidak sesuai dengan instruksinya, segera
menuju ke Maguwo bersama segenap perwira AURI Pada waktu yang
bersamaan, di Maguwo para personil PPP telah menyiagakan diri dengan senjata
anti serangan udara. Mereka diperbolehkan menembak pesawat terbang vang
“mencurigakan”, namun setelah mendapat perintah dan kepastian bahwa pesawat
itlu bukan milik RI atau pihak yang mendukung perjuangan R1 Sejauh informasi

vang mereka ketahui. pada hari itn akan ada pesawat terbang vang datang dari

N Wawancara dengan Bapek Tukidjan pada tanggal 29 Septernber 2001.
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Singapura dan mendarat di Maguwo, namun datangnya pada waktu hari sudah
gelap.

Ketika para personil PPP tersebut mendengar deru mesin pesawat Dakota
di kejashan, mereka bersiap-siap apabila perlu menembak pesawat tersebut.
Sementara itu KASAU Suryadarma yang telah tiba di Maguwo sgegera
memberitahukan bahwa pesawat yang datang itu adalah pesawat terbang RI1.%%
Karena pos-pos anti serangan udara di Maguwo letaknya berjauhan, dan tidak ada
radio komunikasi di pos-pos itu, maka pemberitahuan tersebut terlambat diterima
oleh para anggota PPP. Mungkin akibat suasana tegang vang dirasakan oleh
mereka akibat serangan pesawat-pesawat ferbang Belanda beberapa hari
sebelumnya, secara spontan ada anggota PPP yang melepaskan tembakan ke arah
pesawat itu. Akibat disambut oleh tembskan itulah, pilot pesawat terkejut dan
pesawat Dakota yang sudah mengeluarkan rodanya itu dinaikkan kembali dan
tidak jadi mendarat.?”

Mengenai penyebab pesawat Dalvte tersebut tidak langsung mendarat
gsetelah tiba di Maguwo, terdapat dua alasan atau versi yang saling terpisah namun
juga dapat berkaitan. Versi pertama adalah, para personil PPP mengira bahwa
pesawat Dakota itu adalah pesawat terbang Belanda, sehingga menembaki
pesawat itu. Adapun versi kedua adalah, pesawat tersebut dikemudikan oleh
penumpang asing (Constantine dan Hazelhurst) yang belum mengenal betul

kondisi medan di sekitar Maguwo sehingga ketika pesawat itu menuju ke

) Sutrisno, hal. 75.

20 Wawancars dengan Bapek Tukidjen pada tanggal 29 September 2001.
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Maguwo, terbangnya tinggi dan tidak langsung mendarat, melainkan melakukan
safu putaran terlebih dahulu. Entah versi mana

vang paling benar; bisa jadi kedua-duanva berkaitan erat. Yang jelas, prosedur
penerbangan pesawat Dakota tersebut tidak sesuai dengan pesan dari KASAU,
yaitu tiba di Maguwo di hari yang magih terang dan diterbangkan oleh pilot asing
vang helum menaenal medan di gehiter Muguwo. Schingga lettka menuju ke
Maguwo, piloi pesawat tidak berani terbang rendah dan pada saat akan mendarat,
ternyata ditembaki dari bawah dan terpaksa naik kembali.

Sebelum pesawat Dakota memasuki udara Yogyakarta, pesawat-pesawat
pembury Belanda vang sebelumnya telah mengudara dari Semarang, segera
mengejar pesawat Dakora. Kemungkinan besar akibat pilot-pilot Belanda itu pada
pagi harinva tidak berhasil menyergap pesawat-pesawat terbang AURI vang
membom daerah kekuasaan Belanda, begitu melihat pesawat terbang yang
menuju ke Maguwo, mereka ingin melampiaskan kejengkelan mereka pada
pesawat tersebut. Pada gaat pesawat-pesawat Dalota itn mengudara kembali
karena tidak jadi mendarat, gecara mendadak dua buah pesawat Kittyhawk
Belanda melepaskan tembakan ke arah pesawat Dakota. Tembakan itu mengenai
sasarannya, menyebabkan mesin pesawat sebelah kiri terbakar. Ketika pesawat
Kittyhewk menembak pesawat Dakora, ada peluru-peluru yang nyasar mengenai
penduduk di bawah, namun tidak jelas apakah penduduk itu tewas atau hanya

26
luka-luka **

® Wawancara dengan Bapeak Ahmad Sayuti pada tanggal 15 Oktober 2001,
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Pesawat Dakota memang berusaha menjauhi dari kejaran pesawat
Xittyhawk, namun akibat mesinnya terbakar, menyebabkan pesawat Dakota
kehilangan keseimbangan dan jalannya tidak stabil. Kenyatasan ini mengrebabkan
timbulnya kepanikan di antara para penumpang pesawat. Mereka merasa bahwa
pesawat itu akan segera jawh. Kedua pilot pesawat Kittyhawk itu gendiri, setelah
melihat bahwa “mangsanya” itu terbakar, segera terbang kembali menuju ke
Semarang. Sementara pilot Dakota yang mencoba melakukan pendaratan darurat
sempat berusaha agar pesawatnya tidak jatuh di tengah kota atau perkampungan
yang padat penduduknya untuk menghindari jatuhnya korban yang lebih besar™.
Pesawat Dakota mencoba melakukan pendaratan darurat di persawahan desa
Mgoto, kurang lebih 3 kilometer di sebelah selatan kota Yogyakarta®®. Namun
pendaratan int gagal karena pesawat tersebut menabrak sebatang pohon kelapa,
menyebabkan badannya patah dan jatuh terbakar dengan menghadap ke barat.
Secara kebetulah sebelum pesawat menghujam ke tanah, salah satu baling-
balingnya terlepas masih dalam keadaan berputar dan jatuh menancap ke tanah??
Hanya bagian ekor pesawat yang masih utuh karena secara kebetulan ekor
pesawat itu posisinya jatuh tersangkut pada tanggul sawah.™

Akibat musibah ini, badan pesawat hancur berantakan, menyebabkan
penumpang dan barang-barang di dalam pesawat terpental berserakan di

sekeliling pesawat. Akibatnya terjadi pemandangan vang sungguh mengerikan;

N Kedaoelatan Rakjat, 30 Djoeli 1947,
) Biografi Pahlawan Nastendl dari Lingkimgan ABRRI hal. 138,
2 Wawancara dengan Bapak Ahmad Sayuti pada tanggal 15 Olktober 2001,

* FomraNo.8/ThI/ 1995
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bagian depan pesawat hancur, api menjilat dan asap tebal mengepul, barang-
barang muatan pesawat berserakan dan rusak, serta para penumpang dan awak
pesawat tergeletak tidek bergerak dalam kondisi Iuka parah dan berlumuran
darah. Di antara penumpang dan awak pesawat ada yang meninggal seketika dan
ada yang masih hidup, namun keadaannya kritis. Secara ajaib, Abdulgani lolos
dari bencana fatal i meskipun juga mengalami luka-luka, karena duduk di kursi
paling belakang vang dekat dengan toilet, sehingga ketika badan pesawat hancur,
bagian yang ia tempati {ekor pesawat) relatif masih utuh dan Abdulgani terhindar
dari maut.

Ketika Abdulgani keluar dari pesawat dengan tertatih-tatih karena luka
yang dideritanya, ia melihat keadaan di depan matanya, di mana orang-orang
yang satu pesawat dengannya tergeletak; ada yang sudah tidak bergerak lagi dan
ada yang masih bergerak sambil mengaduh kesakitan. Abdulgani tidak dapat
begitu jelas mengenali mereka, karena dalam kondisi tubuh berlumuran darah dan
hangus, para korban tersebut tidak mudah untuk dikenali. Ia masih dapat
mengenal Zainal Arifin di dekatnya yang saat itu masih hidup dan berusaha
ditolongnya. Sebelum meninggal, Zainal Arifin mengatakan, “Saya mati, ...
Allahuakbar”, Selanjutnya Abdulgani berteriak minta tolong, dan pada waktu itu
itu para penduduk setempat mulai bersatangan dari kejauhan *?

Jatuhnya pesawat Dakota tentu saja mengundang perhatian penduduk
desa vang tinggal di sekitar lokasi kejadian, terutama beberapa orang penduduk

yang padasaat itu masili bekerja di sawah. Pada mulanya selain terkejut akibat

M Kedaoelatan Rakjat, 30 Djoeli 1947.
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jatuhnya pegawat yang menimbulkan suara cukup keras, para penduduk tersebut
juga mengira bahwa pesawat terbang tersebut adalah milik Belanda. Bagi
masyarakat awam, mereka tentu saja tidak dapat membedakan apakah pesawat
terbang itu milik RI atau Belanda Mereka tentu “buta” sekali terhadap pesawat
terbang yang melayang-layang di atas mereka. Bisa jadi hal tersebut dipengaruhi
oleh serangan ndara vang dilancarkan oleh Belanda beberapa hari sebelumnya;
mereka mengetahui bahwa yang “berkeliaran” di udara adalah pesawat Belanda
karena telah membawa “maut” bagi mereka. Meskipun pada subuh harinya
pesawat-pesawat RI xﬁel'.mcarkzm gerangan balasan, bisa jadi informasi tersebut
belum banyak diketahui oleh warga Yogyakarta dan sekitarnya karena merupakan
rahasia militer, dengan demikian hanya anggota TNI yang mengetahuinya
Adapun sawah tempat jatuhnya pesawat Dakota itu bukan milik
penduduk perorangan, melainkan sawah kas desa. Akibatnya banyaknya
penduduk desa yang berbondong-bondong mendatangi lokasi kejadian, tanaman
di sawah menjadi rusak terpijak-pijak oleh penduduk. Mereka kebanyakan datang
dengan berjalan kaki, sedangkan warga yang mengendarai sepeda meletakkan
begitu saja tanpa dikunci, sekedar untuk menonton pesawat terbang jatuh. Entah
apakah karena pada waktu itu orang-orang masih bersifat jujur, sepeda-sepeda
tersebut tidak ada yang dicuri oleh orang yang memanfaatkan situasi dan kondisi
orang-orang vang memusatkan perhatian pada puing-puing pesawat dan

penumpangtya.””

* Wawancara dengan Bapak Parto Sertono pada tanggal 6 Oktober 2001,
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Sayangnya, karena para pendnduk sempat mengira bahwa pesawat
Dakota itu milik Belanda, mereka tidak langsung memberikan pertolongan
kepada para korban. Bahkan Abdulgam sebagai satu-satunya penumpang yang
“gegar bngar”, hampir saja dikeroyok oleh penduduk karena disangka orang
Belanda. Meskipun tampak jelas sekali bahwa Abdulgani bukan orang “bule”,
namun sudah menjadi rahagia umum bahwa banyak orang Indonesia yang
berpihak kepada Belanda, sehingga dapat dimaklumi kalau para penduduk
tersebut beranggapan demikian. Demikian pula barang-barang muatan pesawat
dan bagian-bagian badan pesawat mulai dijarah oleh para penduduk.

Seperti halnya pada wakty pangkalan-pangkalan udara yang masih
dikuasai Jepang diambilalih oleh para pejuang Indonesia dan rakyat berusaha
menjarah bagian-bagian pesawat terbang, dalam peristiwa ini para penduduk juga
ingin melakukan hal vang sama. Selain muatan pesawal, bagian pesawat yang
menjadi “sasaran” potensial untuk dijarah adelah accu pesawat dan bagian mesin
yang mengandung platina, serta logam melingkar penutup mesin yang pada waktu
it dapat dilebur dijadikan gelang dan cincin.*?

Di saat situasi yang kacau balan ini, secara kebetulan diantara penduduk
vang berdatangan ada seorang anggota PPP bernama Kusen yang tinggal di
sekitar Ngoto dan sedang tidak bertugas di Maguwo. Dengan susah payah ia
berusaha mencegah para penduduk agar tidak menjarah pesawat, karena pesawat
tersebut di pihak RI dan membawa orang-orang Indonesia, termasuk agar jangan

memukuli Abdulgani. Pada mulanya para penduduk tidak menggubris perkataan

¥ Wawancara dengan Bapak Laksito pada tanggal 20 Juli 2001.
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Kusen, bahkan ia dianggap memihak Belanda. Untunglah ia dapat membuktikan
kalau ia anggota AURI, ditambah penjelasan dari Abdulgani sendiri, sehingga
para penduduk mulai percaya dan menyadari bahwa pesawat tersebut bukan
pesawat Belanda, sehingga barang-barang yang akan dijarah diletakkan menjadi
gatu di dekat reruntuhan pesawat, dan para korban mulai diurus oleh para
penduduk.>®

Akibat terjadi kesalahtafsiran dari para penduduk desa, vang lebih
mengutamakan menjarah pesawat daripada menolong para korban, maka
beberapa orang korban yang sebenarnya masih hidup setelah jatuhnya pesawat,
akhimmya meninggal dunia. Misalnoya Roy Hazelhurst, sebelum meninggal ia
masih sempat mengatakan, “Sampaikan salamku kepada Dorothy, tunanganku™>?
Apabila para penduduk yang pada mulanya mengira bahwa pesawat itu adalah
pesawat Belanda, banyak di antara mereka yang bersorak-sorak menunjukkan
kegembirasnnya dengan berteriak, “Hancur kowe, Belanda !” Setelah mereka
mengetahui bahwa dugaan mereka itu keliru, maka berubahlah sikap mereka
menjadi menyesal, marah, dan berduka™®

Sementara. itu, bagi para anggota AURI di Maguwo, kejadian
ditembaknya pesawat Dakota oleh dua buah pesawat Kittvhawk Belanda itu terasa
begitu cepat. Mereka geakan-akan tidak percaya dengan apa yang baru saja
mereka lihat di depan mata kepala mereka, terlebih bz;gi personil vang

melepaskan tembakan ke pesawat Dakota tersebut. Kejadian itu seakan-akan

a4)

33

28

Wawaricars dengan Bapak Tukidjan pads tanggal 29 Septersber 2001,
Kedaoelatan Rakjat, 30 Djoeli 1947,

bid.
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merupakan pukulan bagi rombongan AURI yang menunggu kedatangan pesawat
Dakota ilu. Yang paling terpukul tentu saja KASAU Suryadarma, karena di depan
matanya telah terjadi penembakan terhadap pesawat terbang yang membawa anak
buahnya, yaitu Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh’” Meskipun Suryadarma
belum melihat pesawat tergebut jatuh di tanah, namun 1a memperkirakan bahwa
pesawat Dakota yang mengeluarkan asap tebal akibat tembakan pegawat pemburu
Belanda tersebut akan jatuh. Sejak pesawat Dakota itu terlihat memasuki
Maguwo, KASAU sudah menduga bahwa pilot pesawatnya bukan Adisutjipto
maupun Abdulrachman Saleh, karena ketika datang, pesawat tersebut terbangnya
tinggl. Seandainya penerbangnya Adisutjipto maupun Abdulrachman Saleh, tentu
pesawainya akan tiba dengan terbang rendah karena mereka telah paham dengan
kondisi geografis di sekitar Maguwo. Namun memang faktor yang utama adalah,
kedatangan pesawat itu tidak sesuai dengan prosedur, sehingga para personel
AURI di Maguwo belum mengetahui kalau pesawat itu adalah pesawat RI.
Mengetahui bahwa pesawat Dabota itu menuju ke arah Bantul, maka
KASAU dan rombongan pendampingnya dengan mengendarai mobil segera
menuju ke lokasi jatuhnya pesawat, kurang lebth 10 kilometer dari Maguwo.
Setibanya di desa Ngoto, sudah banyak orang vyang berkerumun di lokasi
kejadian. Ketika melihat kondisi para korban vang telah diurus oleh para
penduduk, KASAU tidak dapat menahan rasa pilu di hatinya, karené. anak
buahnya, Adisutjipto dan Abdulracman Saleh, telah gugur akibat tindakan pilot-

pilot Belanda. Selain KASAU dan para anggota AURI, yang juga berduka adalah

D pngkasa No.2 November 1999,
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Sudarjono, adik Adisutjipto yangjuga seorang anggota AURL Kebetulan pada
sore itu ia sedang piket di Maguwo, dan ketika pesawat Dafkota akan tiba pada
tanggal 29 Juli itu, Sudarjono merasa gembira karena akan segera berjumpa
dengan kakaknya®® Namun ia sama sekali tidak menyangka bahwa sore ity ia
harus berpisah dengan sang kakak untuk selama-lamanya.

Selain meraga geram akibat “ulah” pesawat pemburu Belanda, para
anggota AURI vang berada di lokasi kejadian sangat menyayangkan para
penduduk setempat yang tidak segera memberikan pertolongan kepada para
korban. Namun mereka tidak dapat sepenuhnya menyalahkan para penduduk,
bahkan mereka kemudian dapat memakiluminya, karena memang situast dan
kondisi pada saat itu menyebabkan para penduduk desa Ngoto dan sekitarnya
tfidak dapat membedakan antara pesawat terbang RI dan Belanda, serta sempat

akan menjarah pesawat dan membiarkan para korban “terlantar™.

Dampak Jatuhnya Pesawat Daketa VI-CLA

Sementara ttu dt Singapura, bagi Wisnu Brojohudoyo dan pata pejuang
Indonesia lainnya, berita ditembaknya pesawat Dakota tersebut diterima pada
pukul 18.00 melalui siaran radio. Kebetulan, dari tempat finggal para pejuang
Indonesia di Singapura, yang memiliki radio adalah rumah yang ditempati oleh
Wisnu®”?, sehingga mereka bersama-sama mendengarkan berita dari tanah air.

Mendengar berita tersebut, merekaterperangah dan saling memandang seperti

»® Angkasa No.2 November 1999,

) Mewmoar Pejuang Republic Indonesia Sepsdar Zaman Sigapiira (1945 — 1950), hal. 142,
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hampir tidak percaya pada apa yang baru saja mereka dengar™. Lebih-lebih
setelah mereka mengetahui bahwa dari seluruh penumpang pesawat, hanya
Abdulgani Handonocokro yang selamat.
Mereka langsung menyimpultkan bahwa Adisutjipto dan Abdulrachman
Saleh telah gugur akibat tragedi tersebut. Yang paling terkejut tentu saja Wisnu
dan Wiyono, karena rencananya mereka tkut dengan penerbangan pesawat itu.
Mereka berdua teringat kembali ketika beberapa jam sebelumnya kedua perwira
AURI itu terburu-buru mendekati pesawsat dan mengatakan harus kembali ke
Yogyakarta Tanpa digadari, “tindakan” Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh itu
telah menyelamatkan Wisnu dan Wiyono dart kematian, karena kedua pejuang
itulah yang menjadi korban dalam tragedi itu. Bisa jadi faktor tersebut merupakan
“keberuntungan” bagi Wisnu (dan Wiyono), yang apabila dihubung-hubungkan,
Wisnu juga “memberi” keberuntungan pada Abdulgani untuk ikut dalam
penerbangan pesawat VI-CLA, dan Abdulgani satu-satunya pepumpang yang
selamat dalam peristiwa tersebut. Perihal “batalnya” Wisnu menemui ajalnya, ia
mengatakan :
“Bagi Wiyono dan saya sendiri, hal int berarti ajal kami belum sampai.
Ini makin mempertebal keyakinan bahwa maut memang selurnhnya
berada di tangan Tuhan. Kalau memang waktunya telah datang bagi
seseorang, pasti akan terjadi. Sebaliknya bila belum waktunya, akan ada
gaja sebab yang membuat maut belum menjemputnya. Tuhan memang
maha begar .. P

Pada malam itu juga, para korban meninggal dibawa ke kota Yogyakarta

untuk disemayamkan di Hotel Tugu sebagai Markas Besar AURI, sedangkan

9 Angkasa 10 Juli 2000.

D Memoar Pejuang Republic Idonesix Seputar Zaman Singapira (1945 — 19503, hal, 142.
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Abdulgani dirawat di Rumah Sakit Bethesda selama kurang lebih satu minggn. 2,
Adapun puing-puing pesawat Dakota dijaga oleh para prajurit TNI dibantu oleh
para penduduk setempat. untuk mencegah agar puing-puing tersebut tidak diambil
oleh penduduk yang “jahil”. Hingea malam tiba, lokasi kejadian masih dipenuhi
oleh orang-orang, baik yang menjaga maupu.n yang sekedar melihat puing-puing
pesawat sambil begadang sampai pagi. Sebenarnya anak-anak juga ingin melinat
pesawat dari dekat, namun untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, orang
tva mereka sengaja menakut-nakuti, dengan mengatakan kalau mereka melakukan
kenakalan di lokasi pesawat, maka para tentarn yang membawn senjata akan
menembak mereka.””

Pada waktu itu segala hal yang berkaitan dengan pesawat terbang
memang suatu hal vang mengherankan bagi masyarakat awam, apabila
kecelakaan pesawat terbang. Mengingat insiden pesawat Dakota tersebut
merupakan kecelakaan “istimewa” karena membawa tokoh penting AURI, maka
tidak mengherankan apabila desa tersebut bagaikan “pasar kaget” oleh orang-

orang yang ingin menyaksikan pesawat terbang yang naas itu'®. Salah satu

LY}

13

A4y

‘Wawancara dengan Ibu Rutinah Abdulgani pada tanggal 16 Agustus 2001, Pada tahun 1954 Bapak
sbdulgani mendirikan peruszhaan timbangan di Yogyakarta dengan nama “F.A. Gani® dan masih
berjatan gamnpel gekarang, BPapsk Abdulgani meninggal dunia pada tahun 1972 dalam usia 55 tahun
dan dimakamkan di Godean, Steman.

WWawancaera dengan Bapak Ahrnad Sayuti pada tanggal 15 Oktober 2001,

Mungkin situasi pada bulan Juli 1947 tersebut dapat dibandingkan dengan situasi di Klaten pada
bulan Janvari 2002, di mana lokagi jatuhnya pesawat Garuda menjadi “pasar kaget” gelama berhari-
hari karena didatangi oleh orang-orang yang ingin menyvaksikan pesawat terbang tersebut secara
langsung,
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pejaﬁat penting yang meninjan lokasi kejadian adalah Sri Paduka Paku Alam
VIII, yang datang dengan mengendarai kuda*?.

Adapun jenazah penumpang dan awak pesawat Dekota, setelah
dibersihkan, disemayamkan di ruang Hotel Tugu sebelum dinmkamksm pada
keegokan hannya. Kedelapan jenazah itu, vaitu KMU Agustinus  Adisutjipto,
KMU Prof. Dr. Abdulrachman Saleh, OMU 1 Adisumarmo Wiryokusumo, Zainal
Arifin, Alexander Noel Constantine, Ny. Berryl Constantine, Roy Hazelhurst, dan
Bhida Ram,. dimasukkan ke dalam peti jenazah dan ditutupi dengan bendera
menarnt kebangsaannya, vaitu bendera merah putih, bendera Inggris, bendera
Australia, dan bendera India™, serta dijaga oleh para prajurit AURL

Bagaimanapun juga peristiwa pada sore itu sangat menyesakkan bagi para
anggota AURT. kbususnva para kadet peperbang vang merupakan monid
Adisutjiplo dan Abdulrachman Saleh. Mereka telah kehilangan senior yang
menjadi gury dalam pelajaran terbang mereka™. Dalam diri mereka timbul emosi
yvang sangat dalam, apabila usia mereka masih sangat muda (rata-rata berusia 20
tahun). Namun karena menyadari segala kemampuan yang ada dalam diri mereka,
tidak mungkin mereka membalas pesawat-pesawat pemburu Belanda yang telah
meuembak jatuh pesawat Dakota itu. Apabila hal ini mereka lakukan, maka

mereka akan hancur sia-gia™.

" Wawancara dengan Bapak Ahmad Sayuti pada tanggal 15 Oktober 2001,

O A H. Nasution, Sekifar Ferang Kemerdekzan Frlonesia. (Jilid 5), Bandung, Angkasa, 1978, hal,
238,

D 73M No. 2/Th /1987,
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Dilihat dari segi kuantitas. gugurnva Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh
sebenarnya tidak perlu sangat disesali, karena selain sudah menjadi resiko bagi
anggota militer untuk gugur di dalam tugas. bangsa Indonesia juga percaya pada
semboyan “mati satu tumbuh seribu”. Dengan kehilangan dua orang tokohnya,
AURI kelak akan mendapat “ganti” tokoh yang jumlahnya berlipat ganda. Namun
dilihat dari gegi kualitas, gugurnya mereka sangat merugikan bangsa Indonesia
seria TNI umumnya dan AURI khususnya, karena mereka merupakan “aset”
AURI yang memiliki pengalaman dan pengetahuan keangkatanudaraan yang
sangat diperlukan oleh AURI di saat umurnya belum mencapai dua tahun™.
Seandainya mereka tidak sedini itu gugur, tentu sangat besar sumbangan yang
dapat mereka berikan bagi penerbang sipil dan AURI, terutama dalam
menvongsong pesatnva ilmu pengetahuan dan teknologi kedirgantarasn pada
umumnya dan angkatan udara pada khususnyas o

Adisutjipto yang akrap dipanggil Tjip, merupakan satu-satunya penerbang
indonesia hasil didikan Belanda yang berprestasi finggt dan sempat
mendarmabaktikan hidupnya untuk dunia penerbangan Indonesia dan perjuangan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia (penerbang berprestasi Indonesia
tamnya, Samboedjo Hoerip, telah gugur ketika melawan Jepang). Adisutjipto
sempni mengenyam pendidikan di Genneskundige Hooge School (Sekolah Tinggi
Eedokteran) di Jakarta, mengingat ayahnya lebih menginginkan Adisutjipto untuk

menjadi dokter daripada penerbang. ¥arena keinginan Adisutjipto yang keras

M angkasa MNo. 11 Agustus 1994,

b,
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untuk menjadi penerbang, akhimya ayahnya mengijinkannya masuk ke Militaire
Luchtvaart Opleidings School (Sekolah Pendidikan Penerbang Militer) di
kalijati’®, dan Adisutjipto pun berhasil menjadi penerbang Adisutjipto gugur
dalam usia yang masih sangat muda, yakni 31 tahun (kelahiran Salatiga 4 Juli
1916)?, sehingga sangat disayangkan karena sebagai seorang perwira,
gebenamya perjalanan hidupnya masih panjang dalam meniti karier dan
menyumbangkan tenaga serta pikirannya dalam membangun AURL
Abdulrachman Saleh juga gugur dalam usia muda meskipun usianya lebih
tua daripada Adisutjipto, yaitu 38 tahun (kelahiran Jakarta 1 Juli 1909).
Kepergiannya merupakan kehilangan besar bagi bangsa Indonesia, karena lebih
dari gekedar tokoh AURi, Abdulracman merupakan tokoh yang mempunyai
banyak kelebihan. Selain di bidang penerbangan, Abdulrachman juga menekum
bidang kedokteran, Abdulrachman merupakan “dosen terbang” pertama di
Indonesia dalam arti yang sesungguhnya karena dari tempat tinggalnya di
Malang, ia selalu mengendarai pesawat terbang dan mendarat di Panasan (Solo)
untuk mengajar di Sekolah Kedokteran Klaten (pindahan dari GHS Jakarta).
Abdulrachman mempunyai nama julukan Karbol, dan nama itu
mengandung dua arti baginya. Pertama, nama Karbol berasal dari kata Krullebul
{bahasa Belanda) vang artinya rambut ikal, karena memang Abdulrachman

berambut ikal, dan kedua, nama Karbol berasal dari nama bahan pembersih.

3 Biografi Pahlawan Nasional deri Linglumgen ABRI hal. 132.

*2 Torra No. 08/Th.IT/1995.
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Indonegia. cikal bakal Pramuka di Indonesia). Sebagai seorang prammka yang
disegam oleh teman-temannya, ia berusaha “membersihkan™ perilaku teman-
temannva vang mdisipliner dan melakukan penvelewengan. Karena tindakannya

cc

si pembersib??,

itnfah, maka Abdulrachman diberi julukan Karbol atan
Hubungan antara Adisutjipto dan Abdulrachman sendiri cukop wmk; ketika
Adisutjipto menuntut ilmu di GHS, Abdnlrachman merupakan zalah zatu gurunya
sebaliknya ketika Abdulracman belajar terbang, Adisutjipto sekarang menjadi
metrukiur alan gm'un)-'a"m), rekaligns merupakan murid Adisutjipto yang terina,

Adapun  Adisumarmo, meskipna pangkat dan pengalamannya tidak
sebanding dengan Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh, kematiannya juga sangat
Jisayangkan karena tenaga dun pikirannya masih dibutohkan oleh AURJ,
tertama ch Iadang komunikasi udara. Adissmarmo merupakan salah seorang
pendint Sekolah Radio Telegrafis Udara di Malang”) , dan 1a juga sering ferlibal di
dalam penercbosan blokade ndara Belanda Seperti halnya Adisutjipto dan
Abdnlrachman, Adisumarmo gugur dalam usia muda, yaitu 26 tahun (kelahiran
Blora, 31 Oktober 1921).

Mengenai gugurnya Adisumarmo ini, seakan-akan sudah diramalkan,
seperit yang diceritakan oleh salah seorang kawannya, R.J. 3alatun. Dalam
pertemuan antara Adisumarmo dengan Salatun di Asrama Hotel Tugn beberapa
hari sebelum peristiwa naas itu terjadi. Adisuinarmo bercerita bahwa ia akan

ditngaskan sebagai jurn radio pesawat Dakota VT-CLA vang akan berangkan ke

D Bioprmfi Pakdawan Nasional davt Lingkrmgen ABRI hal, 142,
N i, hal. 142,

™ nngkasa Ho. 2 Hovember 1995,
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ditugaskan sebagai juru radio pesawat Dakota VT-CLA yang akan berangkan ke
India dengan penumpang Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh. Adisumarmo juga
menceritakan pengalaman-pengalamannya semasa Perang Pasifik sebagai anggota
Angkatan Udara Belanda yang berpangkalan di Australia Selama di dalam misi
pertempuran melawan Jepang, ia beberapa kali menyaksikan pesawat-pesawat
yvang satu formasi dengan pesawatnya disergap oleh pesawat-pesawat tempur
Jepang dan jatuh terbakar, sehingga kawan-kawannya yang berada di dalam
pesawat itu tidak sempat menyelamatkan diri. Ketika tragedi VT-CLA tersebut
menimpa Adisumarmo, Salatun tertegun karena meskipun tidak sama
kejadiannya, apa vyang dialami oleh Adisumarmo itu mirip dengan yang
diceritakan oleh Adisumarmo mengenai nasib kawan-kawannya itu, vakni gugur
akibat pesawatnya ditembak jatuh oleh pesawat musuh®®.

Dengan adanya peristiwa di atas, pemerintah RI menyatakan duka citanya
kepada keluarga korban. Diputuskan bahwa upacara pemakaman jenazah akan
dilaksanakan pada tanggal 30 Juli sore harinya, dan juga untuk menunggu
penyelidikan lebih lanjut. Pemerintah RI juga mengtrimkan ucapan belasongkawa
kepada Konsul Jenderal Inggris di Jakarta, Mr. Mitcheson, atas meninggalnya
seorang warga Inggris, dua orang warga Australia, dan seorang warga India
{Australia dan India merupakan anggota Persemakmuran Inggris Raya), seria
meminta agar Konsul Jenderal Inggris menginimkan pesawat terbang untuk

membawa keempat jenazah tersebut’”.

3% AnglasaXo. 11 Agustus 1994

7 AH. Nagution, hal. 236.
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Selain para korban Indonesia, perlu juga diginggung riwayat singkat para
awak asing pesawat Dakota™®. Alexander Noel Constantine vang kelshiran
Moama, New South Wales (Australia) pada tanggal 13 Desember 1914, pada
awal kariernya adalah seorang ahli farmasi yang merantau ke Inggris dan menjadi
anggota RAF pada tahun 1938, Awalnya ia memjadi anggota skuadron pemburu
malam dan terlibat dalam pertempuran-pertempuran di Eropa. Pada tahun 1942
Contatine dipindahtugaskan ke Asia Tenggara. Karier teraklimya di angkatan
udara adalah pada tahun 1944, dimana ia dialihtugaskan di Komando Transport
dan kemudian mengundurkan diri dari RAF dengan pangkat terakhir Wing
Commander (Letnan Kolonel Udara). Selanjutnya Constantine bekerja sebagai
pilot pesawat pada maskapai penerbangan Kalinga Airlines (India) milik B.
Patnaik yang antara lain mengoperasikan pesawat Dakota VT-CLA.

Adapun Roy L.C. Hazelhurst vang kelahiran Bolton, Lancashire (Inggris)
pada tanggal 22 April 1922, merupakan penerbang keluaran pendidikan
penerbangan di Amerika Serikat dan memasuki dinas RAF pada tahun 1942,
Antara tahun 1942 sampai 1944 ia bertugas sebagai armada pesawat pembom.
Selama terlibat dalam operasi di Normandia pada tahun 1944, Hazelhurst
mencapai prestasi vang gemilang sehingga ia dianugerahi DFC (Distinguished
Flying Cross). Pada tahun 1945 ia dipindahtugaskan ke Komando Transport dan
bertugas di India. Ia mengundurkan diri dari RAF pada tahun 1947 dengan
pangkat terakhir Flight Lieutenant (Kapten Udara) dan juga bekerja pada Kalinga

Airlines™.

58) Penulis tdak berhasi]l mendapatkan data-data mengena Bhida Rarn.

* Angkasa No. 11 Agustus 1994,
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Pada keesokan harinva. hari Rabu tanggal 30 Juli 1947, mendung
bagatkan meuyelimuti kota Yogyakarta. Seluruh warga Yogyakarta berkabung
dan menatkkan bendera setengah tiang. Apabila keempat jenazah orang Indonesia
dimakamlkan pada hari ini, maka untuk jenazah orang-orang asing ditangguhkan
sampai esok lmrmya":m, Sebelum dimakambkan, terlebih dulu jenazah-jenazah itu
digemayamkan secara militer agar para anggota 'TUN! umumnya dan AURI
khususuya, serta masyarakat awam Yogyakarla berkesempatan memberikan
penghormatan  terakhir. Sebelum pemberangkatan jenazzh ke pemakaman,
KASAU Saryadarma berkenan menyampaikan pidato sambutan®®.  Selain
KASAL), pejabaf-pejabat tinggl vang  menyampaikan pidato adalah Panglima
Sesar Sudirman, PM Amir Syarifuddin, dan Ketua Badan Pekerja KINIP Mr.
Asaat. vang intinva selain menvaiakan duka cita vang mendalam, juga
menyatakan jasa-jas mereka yang telalt meninggal itu®?.

PM Amir Svanfuddin sendivi afss nama presiden RI dalam pidatonya
mengatakan, “Apa vang terjadt kemarin ity menunjukkah sekali lagi apa
gebeiulnya yang tersembunyi di balik propaganda Belanda, tidak lain ialah
kehendak kembalinya penjajahan atas bangsa Indopesia” Selain menyampaikan
rasa lormat atas jasra-jasa paa korban orang ladonesta, kepada para korban

bangsa asing PM Amir  jugs menyampsaikan  hormat dan terima kasih yang

5,1, Masution, hal. 2326,

Sutrisno, hal, 76,

*? Kedaoelatan Kekjat, 31 Djoeli 1947
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sebesar-besarnya atas simpati mereka membantu perjuangan RI®?. Selanjutnya
PM Amir menerangkan bahwa pesawat terbang yang ditembak jatuh itu adalah
milik Tuan Patnaik. Pesawat itu melakukan misi sebagai mercy plane dan sama
sekali tidak membawa senjata, melainkan membawa tanda cinta kasih dari orang-
orang di negeri Malaya berupa obat-obatan yang disampaikan kepada bangsa
Indonesia®?. |

Pada siang hari itu berbagai lapisan rakyat telah berduyun-duyun berjajar
di jalan depan Hotel Tugu untuk menyaksikan, mengiringi, dan memberikan
penghormatan terakhir kepada para pahlawan penerbangan vang gugur sebagai
kusuma bangsa®>. Secara kebetulan pada hari itu cuaca kota Yogyakarta yang
mendung disertai dengan hujan rintik-rintik sesuai dengan kondisi pada hari ita,
seakan-akan menunjukkan turut berduka cita atas meninggalnya para pejuang
AURI tersebut. Iring-iringan kendaraan dan pejalan kaki yang terdiri dari barisan
IPI (Ikatan Pelajar Indonesia), tentara, polisi, dan rakyat mengantarkan jenazah ke
tempat peristirahatan yang terakhir®®, Tidak semua anggota AURI mengiringi

atau mengantar jenazah ke pemakaman. Sebagian dari mereka, terutama para

personil PPP, tetap bertugas dan berjaga di Maguwo®”

$3 AH. Nasution, hal. 236.

N B,

8 Kedaoelatan Rakjat, 31 Djceli 1947.
9 bid.

7 \Wawancara dengan Bapak Sagimin pada tanggal 8 Desember 2001,
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Sebetum dimakamkan, terlebih dulu jenazah Adisutjipto dibawa ke
Gereja Katolik Setjodiningratan untuk diadakan misa requem®®. Sebenarnya
pemerintah ingin memakamkan keempat jenazah orang Indonesia di Taman
Makam Pahlawan Semaki (sekarang Taman Makam Pahlawan Kusuma Negara)
Yogyakarta, namun atas permintaan pihak keluarga = Adisutjipto dan
Abdulrachman Saleh yang menginginkan agar mereka berdua dimakankan ke
pemakaman umum, maka kedua perwira tinggi AURI itu dimakamkan di makam
Kuncen. Adisutjipto dimakamkan di makam Kuncen I yang khusus beragama

Katolik, sedangkan Abdulrachman Saleh dimakamkan di makam Kuncen II yang

sifatnya umum. Pertimbangannya adalah, apabila kelas istri Adisutjipto dan

Abdulrachman Saleh meninggal, mereka dapat dimakamkan di sisi suaminya

Adapun jenazah Adisumarmo dan Zainal Arifin atas persefujuan keluarga mereka,
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Semaki. Sementara itu jenazah Bhida

Ram vang beragama Hindu, sebelum dibawa ke negaranya, terlebih dulu

dikremasi di Terban Taman, di mana upacara kremasi dilakukan oleh A¥ Indian

League (Perkumpulan Masyarakat India) di Yogyakarta® . Demikian pula dengan
jenazah Alexander Constantine, Ny. Constantine, dan Roy Hazelhurst, masih
menunggu kedatangan pihak penjemput untuk dibawa dan dimakamkan di negara
mereka.

Pemerintah RI tentu saja sangat menghargai jasa tokoh-tokoh AURI

tersebut dalam turut berjuang mempertahankan kemerdekaan RI. Pangkat

) Kedaoelatan Rakyat, 31 Djoeli 1947.

) Bid.
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Adisutjipto dinaikkan duva tingkat menjadi Laksamana Muda Udara Anumerta
(setingkat dengan Mayor Jenderal di Angkatan darat)’®. Pemerintah juga
menganugerahinya Bintang Gamda dan Bintang Mahaputera, dan karena jasanya
dalam membangun sekolah penerbangan, maka Adisutjipto diangkat menjadi
bapak Penerbang Indonesia. Untuk mengenang jasanya, bertepatan dengan
peringatan 17 Agustug 1952, nama Adisutjipto diabadikan menjadi Pangkalan
Udara Adisutjipto di Yogyakarta mengganti Pangkalan Udara Maguwo”’.
Penghargaan tertinggi untuk almarhum Adisutjipto ditertma pada tanggal 9
November 1974, di mana pemerintah mengangkatnya sebagai Pahlawan
Nasional ™2,

Adapun pangkat Abdulrachman Saleh juga dinaikkan menjadi Laksamana
Muda Udara Anumerta. Untuk mengenang jasanya, bertepatan dengan peringatan
17 Agustus 1952, nama Abdulrachman Saleh diabadikan menjadi Pangkalan
Udara Abdulrachman Saleh di Malang, menggantikan Pangkalan Udara Bugis.
Sementara untuk jasanya di bidang ilmu Faal, pada tanggal 5 Desember 1958
Universitas Indonesia mengangkatnya sebagai Bapak Ilmu Faal Indonesia’™.
Pemerintah niemberikan penghargaan Bintang Garuda dan Bintang Mahaputra

kepada almarhum pada tanggal 15 Februari 1961, dan penghargaan tertinggi

70

Sejak zaman Orde Baru, untuk membedakan dengan pangheat perwira tinggi di Angkatan Laut,

pangkat perwira tinggi di Anglkatan Udara (Komodor dan Laksamana) diganti menjadi Marsekal,

M Angkasa No. 2 Novernber 1999,

'3 Biografi Pahlowan Nasioned dart Linglwgent ABRI hal. 139,

D Bid, hal. 142.
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diterimanva pada tanggal 9 November 1974, di mana pemerintah mengangkatnya
sebagai Pahlawan Nasional’?.

Sementara bagi almarhum Adisumarmo, meskipun peranannya di dalam
perjnangan “tidak seberapa” dibandingkan Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh,
namun jasanya terhadap bangsa dan negara Indonesia tidak dapat diabatkan
hegitn saja. Pangkat Adisumarmo dinaikkan satu tingkat menjadi Opsir Muda
Udara TIT (setingkat dengan Kapten). Untuk mengenang jasanya, bersramaan
dengan pengabdian nama Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh untuk pangkalan
udara di Yogyakarta dan Malang pada tanggal 17 Agustus 1952, nama
Adisnmarmo  diabadikan menjadi Pangkalan Udara Adisumarmo di  Solo,

menggantikan Pangkalan Udara Panasan’.

Makna Politis di Balik Jatuhnya Pesawat Dakota VI-CLA

Apabila dibubung-hubungkan antara peristiwa pesawat Dakota VI-CLA
dengan gerangan balasan AURI, ada yang mengatakan bahwa seandainya AURI
tidak “kurang kerjaan™ melakukan serangan tersebut, maka tidak akan berbuntut
pada instden pesawat Dakota VT-CLA. Apabila dubaratkan, serangan balasan
AURI tersebut bagaikan membangunkan hariman tidur’® dan akan sangat
membahayakan bagi orang vang membangunkan harimsu itu, atau bagaikan

melempart sarang lebah yang buas, sehingga ketika lebah-lebah itu mengamuk,

¥nd, hal. 147,
Angkasa Ho. 2 November 1995,

Angkaga MNo. 12 September 1587
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vang disengat bukan si pelemparnya yang telah melarikan diri, melainkan orang
yang kebetulan lewat di dekat sarang lebah itu. Namun ituvlah resiko di dalam
perang; untuk mencapai kemenangan mau tidak mau harus ada pengorbanan jiwa
dan raga, karena merupakan kekeliruan juga apabila musuh yang dijajah tidak
dilawan’?.

Serangan udara Belanda pada Agresi Militer I dan gerangan balasan
AURI ada persamaannya dengan serangan udara Jepang terhadap Pearl Harbor
pada tahun 1941 dan serangan udara Akerika Serikat terhadap Tokyo pada tahun
1942, Persamaan pertama adalah dilihat dari tambak serangan pemula; serangan
Jepang terhadap pangkalan Pearl Harbor dan serangan Belanda terhadap
pangkalan-pangkatan udara RI sama-sama menimbulan kerusakan dan kerugian
yang besar bagi pihak yang diserang, bahkan cukup membuat kekuatan Amerika
Serikat dan RI lumpuh untuk sementara waktn. Dalam serangan atas Pearl
Harbor, kerugian Amerika Serikat bukan hanya kekuatan fisik (hancurnya kapal
perang dan pesawat terbang), tetapi juga pasukannya karena lebih dari 3400
pasukan Amerika Serikat tewas dan luka-luka.

Persamaan yang kedua adalah tujuan dilakukannya serangan balasan;
serangan balasan Amerika Serikat terhadap Jepang dan serangan balasan RI
terhadap Belanda dianggap tidak ada artinva dari segi militer, melainkan untuk
tujuan psikologis’®. Serangan balasan Amerika Serikat dan RI memang tidak

sebanding dengan kerugian yang dialami karena hanya mengerahkan kekuatan

™ Bid.

7 pngkasa No. & Mei 1998,
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vang janh lebih kecil daripada kekuatan Jepang dan Belanda Serangan Jepang
terhadap Amerika Serikat (Pearl Harbor) mengerahkan ratusan pesawat tempur
dan pembom. dibalas oleh Amerika Serikat dengan hanya mengerahkan 16
pesawat pembom B-25 Mitchell. Bagi Amerika Serikat, serangan balasan itu
dimaksudkan untuk menunjukkan kepada Jepang bahwa negara Jepang tidaklah
kebal terhadap serangan, dan di sigi lain dapat menaikkan moril perjuangan
Amerika Serikat yang ditekan terus oleh Jepang sejak peristiwa Pearl Harbor
tersebut’”, serta merupakan tamparan yang memalukan bagi Jepang di mata
banggn-bangsa Asia Pasifik, mengingat propaganda Jepang bahwa musuh tidak
akan pernah mampu menyerang Jepang®”.

Pergamaan yang ketiga adalah akibat dari serangan balagan yang
dirasakkan ofeh pihak yang memula: serangan. Bagi Jepang maupun Belanda,
serangan balasan tersebut sangat mengejutkan dan Jepang maupun Belanda sama
sekali tidak menyangka apabila pihak yang kekuatan militernya (angkatan
ndaranya) telah lumpuh mampu melakukan serangan balasan. Apa yang dialami
oleh Amerika Serikat tentu gaja berbeda dengan RI. Pada tahun 1940-an Amerika
Serikat sudah merupakan negara besar dan telah memiliki kekuvatan udara yang
raksasa (meskipun angkatan udaranya secara resmi belum terbentuk karena masih
tergabnng di dalam anglatan darat), sedsnglan negura RT barn berumue dua tabun
dugt augkatun uwdaranyapun masil termasuk “bayy”. Dari serangan balasan

Amerika Serikat dan RI. ada persamaan tindakan yang dilakukan oleh Jepang dan

D anglkasa No. 2 November 1993.

" jnglkaga No. 8 Mei 1998,
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Belanda. vaitn melampiaskan kemarahannva pada pihak vang {emah dan tidak
bersenjata. Jepang melampiaskan kema.lra.hannya terhadap penduduk Cina karena
telah menolong para awak pesawat pembom Amerika Serikat. Selama tiga bulan
sesudah serangan balasan atas Jepang, tentara Jepang melakukan feror dan
pembalagan dengan membantai ribvan penduduk sipil Cina®™. Adapun Belanda
melampiaskan kemarahannya dengan menembak jatuh pesawat Dakota VT-CLA
yang tidak bersenjata dan sebagian dari penumpangnya adalah warga sipil.

Dari penembakan pesawat Dakota itu, pithak Belanda sendiri mengakui
bahwa tindakannya kelitu dan disebabkan oleh kemarahan Belanda akibat
serangan balasan yang dilakukan oleh AURIL Namun hal ini agak berbeda dengan
pengakuan kedua pilot pesawat Xittyhawk yang menembak pesawat Dakota,
yakni Letnan B.J. Reesink dan Sersan W.K. Erkeling. Mereka menembak pesawat
Dakota karena mengira bahwa pesawat tersebut adalah pesawat pembom Ki-49
Danryu {dinamakan Helen oleh Sekutu), salah satu pesawat buatan Jepang yang
dimiliki oleh AURT dan bentuknya mirip Dakota®®.

Kedua pilot itu mengakui tindakan mereka dilatarbelakangi oleh
kejengkelan mereka akibat tidak berhasil mengejar pesawat-pesawat AURI yang
telah memperinalukan mereka pada pagi harinya. Ketika mehhat pesawat terbang
vanp akan mendarat di Maguwo pada sore harinya, mereka langsung mengira
bahwa pesawat itu adalah Helen. Mereka merasa sahi-sah saja untuk menembak

jatnh pesawat “pembom” tersebut, karena menurut peraturan militer internasional,

N od.

" pngkaga No. 12 Septermnber 1997,
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hanva pesawat terbang bersenjata (fempur dan pembom) dan dalam misi militer
yang boleh ditembak jatuh. Pada waktu terjadi penembakan atas pesawat Dakota,
komumke Belanda mengutarakan : |
“Di dekat Maguwo kelibatan sebuah pesawat milik Republik yang
berusaha melarikan diri dengan terbang rendah di atas pepohonan.
Pesawat pemburu Belanda melepagkan tembakan salvo yang
mengakibatkan pesawat menabrak pohon lalu jatuh. Diperkirakan
pesawat itn adalah dari jenis Helen ™
Bagi pthak RI, pengakuan kedua pilot Belanda tersebut dianggap tidak
masuk akal, mengingat mereka pernah bertugas untuk Angkatan Udara Australia
selama Perang Dunia IT di Pasifik ketika mereka mengungsi ke Australia akibat
Hindia Belanda diduduki oleh Jepang, rehingga mustahil mereka tidak dapat
membedakan Dakota dan Helen, apabila pada pesawsat Dakota tersebut tertulis
dengan jelas registram pesawat India (VT )347. Dengan demikian pengakuan kedua
pilot Kittyhawk itn dianggap sebagai dalih saja agar dapat menembak jatuh
pesawat terbang milik RI atau di pihak RI yapg akan mendarat di Yogyakarta
Akibat tragedi pesawat Dakota tersebut, bukan hanya pihak RI saja yang
mengajukan protes kepada Belanda. Inggris dan Australia yang turut kehilangan
warga negaranya, menunjukkan ketidaksenangannya dengan melarang pemasokan
barang-barang militer kepada Belanda. Di Singapura organisasi massa
membentuk panitia penyiapan pasukan sukarela untuk menentang Belanda. Protes
tersebut lebih keras lagi dari pihak India yang kehilangan warga negara dan

pesawatnva. dengan melarang pesawat KLM (perusahaan penerbangan Belanda)

3

ibrd.
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mendarat di India dan meminta ganti rugi kepada Belanda Pemerintah Belanda
menyanggupi dan mengganti pesawat Daekote vyang hancur dengan pesawat
sejenisgs) . Karena pesawat Dakota VT-CLA itu statusnya dalam proses pembelian
oleh Indonesia, selanjutnya pemerintah India menyerahkan pesawat pengganti itu
kepada Indonesia®®, dengan demikian secara tidak langsung ganti rugi itu tidak
ditujukan kepada India, tetapi kepada Indonesia Meskipun mendapat ganti
pesawat, bagi bangsa Indonesia, khususnya AURI, nilainya tidak sebanding
dengan kerugian yang dirasakan akibat kehilangan Adisutjipto dan kawan-
kawan®?.

Meskipun AURI mendapat musibah dan kerugian besar akibat gugurnya
Adisitjipto dan Abdulrachman Saleh (dan Adisumarmo}, namun secara politis dan
strategi mihter mim yang diemban oleh AURI pada tanggal 29 Juh tersebut telah
membawa hasil®®. Dengan adanya serz;ngan balasan dari AURI, dunia
internasional, meskipun dalam lingkup terbatas, mengetahui bahwa AURI tidak
lumpuh total akibat Agresi Militer Belanda dan masih mampu melancarkan
gerangan udara meskipun dengan kekuatan yang terbatas.

Untuk mengenang sekaligus menandai lokasi jatuhnya pesawst Dakota
VT-CLA, pada tanggal 1 Maret 1948 di lokasi kejadian didirikan monumen

berbentuk tugu yang bertuliskan nama para penumpang dan awak pesawat yang

85 o

Sutrisno, hal, 76.

%) Ppada tanggal 22 Februari 1951 secara resmi pesawat Dakota itu diserahkan oleh pemerintah India
kepada pernerintah RT

57 Angkasa Yo. 4 Januari 2000.

¥ TSM No. 2/Th. 1/1987.
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gugmr di tempat itn. Sejak tahun 1955, peristiwa gngurnya para tokoh pejuang
AURI itu diperingati sebagai “Hari Berkabung AURP*®*?. Namun apabila
direnungkan semangat juang dan pengorbanan mereka, dimana peristiwa kelabu
pada sore hari itu berkaitan erat dengan peristiwa operasi udara AURI yang
pertama di pagi harnva, tersebut bentul-bentul merupakan pengabdian dan bakti
mereka kepada bangsa dan negara Maka sejak tahun 1962, tanggal 29 Juli
ditetapkan sebagai “Hari Bakti AURD”®?.

Pergantian istilah dart “berkabung” menjadi “bakti” dikarenakan istilah
“berkabung™ hanya mengarah ke suagana dan perasaan duka cita akibat gugurnya
para tokoh AURI tersebut, dengan demikian istilah “berbakti/bakt” dianggap
lebih bermakna karena yang diutamakan adalah bakti mereka di dalam membela
nusa dan bangsa. Meskipun “Har1 Bakti AURT® mencakup dua peristiwa yang
lerjadi pada tanggal 29 Juhi 1947, khususnya untuk peristiwa pemboman atas kota
Semarang, Salatign, dan Ambarawa, sejak tahun 1976 ditetapkan sebagai Hari
Yadi Kopatdara (Komando Paduan Tempur Udara). Selanjutnya sejak tanggal 12
Februari 1972, istilah AURI diganti menjadi TNI-AU (Tentara Nasional
[ndonesia — Angkatan Udara)gl), dengan demikian “Hart Bakti AURI” diubah

menjadi “Hari Bakti TNI-AU™.

¥ Qutrisno, hel. 76.
N Musewn Pusat TNEALDT Dirgantara Mandale (Dalam Informasi), hal. 19.

"% T8M No. 39/Th. V/1992.
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E. Pembangunan Monumen Perjuangan TNI- AU
1. Latar Belakang Pembangnnan Monumen

Monumen unfuk mengenang dan menandai letak jatuhnya pesawat
Dakota VT-CLA didirikan pertama kali pada tanggal 1 Maret 1948. Monumen
ini termasuk sederhana karena sesuai dengan situasi dan kondisi pada waktu
itu, tidak memungkinkan untuk membangun monumen yang megah, sebanding
dengan jasa dan pengorbanan yang diberikan oleh para pejuang AURI tersebut.
Adapun monumen tersebut mempunyai ketinggian 4,5 meter dan di puncaknya
terdapat patung burung garuda dengan sayap merentang dan terbuat daeri
tembaga,

Seperti hanya bangunan bersejarah vang umumnya diberi nama gesuai
dengan nama daerah tempat didirikannya bangunan bersejarah tersebut,
demikian pula halnya dengan monumen untuk mengenang peristiwa pesawat
Dakota VT-CLA itu. Atas dasar keterbatasan pengetahuan masyarakat awam
akan ketepatan nama lokasi kejadian, maka monumen tersebut terkenal dengan
nama Monumen atau Tugu Ngoto karena gepengetahuan magyarakat umum,
lokasi jatuhnya pesawat Dakote adalah di desa Ngoto, tepatnya di dusun
Ngoto, Kabupaten Bantul, Yogyakarta’.

Selama ini memang kebanyakan sumber yang mengulas tentang
peristiwa jatuhnya pesawat Dakota VT-CLA, menyebut desa atau dusun Ngoto
sebagai lokasi jatubnya pesawat, sehingga monumen untuk mengenang dan

menandai jatuhnya pesawat dikenal sebagai monumen Ngoto. Namun selain

"3 Misewn Pesavart TNLAU Dirgantara Mandala (Dalam Informasi), hal. 19,
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Ngoto ada sumber vang menvebut dusun Jatingarang dan dusnn Wojo scbagai
lokasi jatohwoya pesawat. Perbedaan penulisan nama dusun i disebabkan
karena ketiga duswn tersrebut letaknva berdekatan. sehingga menyebabkan
kerancuan dalam penulizan lokast kejadian.  Adapun dusnn- Ngoto terletak di
dega Neoto, kecamatan Sewon, dusun Wojo maguk dalam desa Wojo, juga
kecmmatan 3ewon, dan dusun Jatingarang masuk dalam desa Tamanan,
kecamaian Banguntapan; ketiga-tiganya masuk dalaum Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Apsbila pama dusun Ngoto lebih populer dart dusun Jatingarang
dim dusun Wojo, hal int terjadi akibat kesalahkaprahaa, bahkan kekelirnan itu
berlangsung selama pulvhan tahun.

Fekeliruan tersebut diawali ketika pesawat Dakota VT-CLA jatuh
terbakar setelah ditembak oleh pesawat pembui Belunda. Memang benar
buliwa pesawat lersebut jatuhnya di sawah kas desa Tamanan (Jafingarang),
namun pendudnk desa vang berlarian mendekati pesawat justrn warga desa
Mgoto. Penduduk Jatingarang tidak segera mendatangi pesawat yang jatub
karena mereka mengira pesawat tersebut adalah pesawat Belanda. Rupanya
penduduk  Jalingarang marth “trauma”  atas  peristiwa beberapa hari
sebelumnya, dimana pesawat-pesawat iterbang Belanda yang mengudara
membsawa maut bagi mereka ¥

Sejavh yang mereka ketahui, umumnya para pilot dan awak pesawat
fertbang selaln membawa. senjata api untuk perlindungan diri apabila mereka

diternbak jatuh atau meugalami kecelakasn dan jatuh atan mendarat di wilayah

”® Wawancars dengan Bapak Almad Sayuii pada tanggal 13 Okiober 2001,
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nmenh dalam keadaan masih hidup. Dengan demikian meskipun dari kejanhan
mereka mlihat pesawat Dakota itu jatuh dan terbakar, para penduduk
latingarang mendugn halnva ada awsk pesawat vang masih hidup dan apabila
mereka mendekat, awak pesawat itu akan menembak mereka karena dianggap
mengancam keselamataonya. Maka para penduduk Jatingarang bersikap masa
bodoh dengan membiarkan saja pesawat terbang yang naass itu dan hanya
melihat dari kejanhan®?.

Rupanya penduduk Ngoto lebih berani daripada penduduk Jatingarang,
sehinggn mereka langsung mendekati pesawat yang jatuh. Para penduduk
Ngoto juga mengira bahwa pesawat Dakofa itu adalah pesawat Belanda,
namun mereka bersiap-giap apabila di pesawat itu ada orang yang masih hidup,
mereka akan mengeroyok orang itu. Hingga mereka akhimya menemukan
Abdulgani sebagai satu-satunya orang yang masith hidup dan hampir saja
mereka “hakimt”. Setelah melihat para penduduk Ngoto berani mendekati
puing-puing poesawat, barulah para penduduk Jatingarang dan penduduk desa
lainnya berani mendekati lokasi kejadian.

Ketika Abdulgani ditolong oleh penduduk desa Ngoto itu, para
penduduk mengatakan bahwa mereka adalah warga desa Ngoto. Maka ketika
Abdulgani diwawancarai oleh pers sebagai satu-satunya korban yang selamat
dari saksi utama dalam peristiwa tersebut, ia menyebut desa ngoto sebagai
lokasi kejadian, sehingea media massapun terlanjur menulis desa Ngoto

sebagai lokasi jatuhnya pesawat Dakota VT-CLA. Dalam perkembangan

*® Wawancara dengan Bapak Mangundihardjo pada tanggal 2& Februari 2002.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

167

gelanjutnva seakan-akan menyebutkan dusun dan desa Ngoto sebagai lokasi
kejadian menjadi baku, sehingga umumnya sumber tertulis dan mengulas
tentang peristiwa pesawat Dakota VI-CLA menyebut desa Ngoto sebaga
tokasi kejadian. Demikian juga penanaman monumen untuk mengenang
jatubinya pesawat Dakota VI-CLA berdasarkan nama desa lokasi kejadian
(Ngoto), akhimya menjadi nama yang baku dan resmi untuk monumen
tersebut.

Dengan penanaman monumen Ngoto, sebenamya penduduk
Tatingarang sungat “ditugikan”. Karena secara tidak langsung, tragedi pesawat
Dakota VT-CLA membawa kebanggaan bagi masyarakat desa lokasi kejadian.
Mereka merasa bangga karena berkaitan dengan sejarsh perjuangan bangsa
Indonesia. nama desa mereka sering disebut dan ditulis di dalam buku sejarah
dan artikel yang mengulas tentang peristiwa 29 Juli 1947, Sayangnya
“kebanggasn” itw bukan milik warga Jatingarang, melainkan warga Ngoto.
Meskipun kenyataan ini mengecewakan penduduk dusun Jatingarang, mereka
menyadari dan mengakui bahwa ketika pesawat tersebut terjadi, yang pertama
kali menolong para korban adalsh penduduk Ngoto meskipun lokasi
kejadiannya di desa mereka.

Pertu diketahui bahwa pada tahun 1947 Ngoto merupakan desa dan
kelurahan dan yang “dianggap” sebagai lokasi jatuhnya pesawat adalah salah
gat dusun di Neoto dan juga bernama Ngoto. Dalam perkembangannya desa
Mgoto berganti nama menjadi desa Bangunharjo dan dusun Ngoto tidak
bergant1 nama dan tetap menjach bagian dan desa Bangunharjo, Kecamatan

Sewon. Adapun desa Wojo yang juga masuk ke dalam kecamatan Sewon,
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dalam perkembangannya masuk ke dalam desa Bangunharjo. Sementara itu
lokasi kejadian yang sebenarnya, yaitu dusun Jatingarang, desa Tamanan,
kecamatan Banguntapan, sampai sekarang tidak bergant: nama’”.

Kekelirnan itu telah berjalan selama puluhan tahun, bahkan papan
penunjuk yang menunjukkan letak monumen juga bertuliskan “Monumen
Ngoto”. Orang yang akan meninjau atan mengunjungt monumen pasti
mengatakan akan pergi ke Ngoto atau Monumen Ngoto, apalag tidak ada desa
atau daerah yang namanya sama, sehingga setiap kali nama Ngoto disebut-
sebut, akan mengarah ke desa atan dusun yang menjadi lokasi jatuhnya
pesawat Dakota VT-CLA. Hal ini tentu saja menyesbabkan kebanggaan “abadi”
bagi desa Ngoto, baik yang menyaksikan langsung peristiwa tersebut maupun
vang pada saat peristiwa itw terjadi belum lahir. Sebenamya warga desa
Tamanan, khususnya warga desa Jatingarang, pernah mengusulkan kepada
pemerintah agar Monumen Ngoto diubah nama menjadi Monumen Jatingarang
atay Tamanan, namun pemerintah tidak menanggapi secara sertus hal tersebut,
sehingga monumen tergebut tetap bernama Monumen Ngoto.

Pada tahun 1981 Monumen Ngoto dipugar dan diresmikan oleh
KASAU Margekal TNI Ashadi Tjahjadi%) . Monumen yang semula tinggi 4,5
meter ditinggikan menjadi 7 meter. Di sekeliling tugu didirikan pagar besi dan

dibelakang tugu dibangun relief yang menggambarkan rangkaian peristiwa

9 prawancara dengan Rapak Mangundihardjo pada t.angga} 28 Februari 2002,

) Mormemen Perjuangan TNI-AU, Dinas Penerangan TNI Angkatan Udara, Yogyakarta, 2000, hal,

10.
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aejarah Hari Bakti TNI-AU pada tanggal 29 Juli 1947°”. Meskipun monmen
dipugar, namun tetap tidak ada inisialif untuk memberi nama khusus monumen

tersebut. pelungga tefap dinamakan Monumen Ngoto.

I'emindahan Makam Adisutjipto dan Abduirachman Saleh

Selain didirikannya Monumen Ngoto, penghormatan dan penghargaan
kepada Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh juga diwujudkan dengan upacara
pervingatan Hari Bakti TNI-AU vang dilaksanakan di Makam Kuncen. Seguai
dengan perkembangan zaman, Makam Kuncen yang terletak di antara
pemukiman  penduduk  semakin padat dap ferasa semak. Hal tergebut
menychabkan upacara militer tidak dapat dilaksanakan dengan kidmat,
sehingga mengurangt kebesaran penghormatamn ferhadap kedua pahlawan
nasional tersebul sesuai dengan jasa dan pengabdian mereka’™. Mengingat
kondisi seperti iy, sebenarnya pihak AURI (TNI-AU) ingin memindahklan
makam Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh ke tempat yang lebih lapang,
namun wmat ini tidak pernah terealisagi™

Pihak keluwarga Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh rendiri
sebenamya tidak tevlalu mempersoalkan apakah makam tersebut akan dipindah
sty tetap di Kuncen, vang terpenting adalah makam kedua tokoh AURI itu

didampingi oleh makam istri mereka, Nyonya Josephine Rahayu Adisutjipto

N

™,

hal. 11,

" nngkasa tlo. 11 Agustus 2000,
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dan Nyonya Ismudiati Abdulrachman Saleh, untuk gelama-lamanya. Menurut
TNI-AU, lokasi yang paling cocok untuk pemindahan makam Adisutjipto dan
Abdulracman Saleh adalash TMP Kusumanegara, selain luas dan lapang
apabila diadakan upacara militer, sudah menjadi “kodratnya™ bahwa sebagai
pahlawan, mereka pantas untuk dimakamkan di TMP. Hanya saja apabila
Adisutjipto dan Abdulracman Saleh dimakamkan di TMP, mereka tidak dapat
didampingi oleh istri mereka karena menurut peraturan di TMP, hanya prajurid
atau orang vang bergelar pahlawan yang dapat dimakamkan di TMP. Rencana
tersebut ditentang oleh pihak keluarga Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh
karena mereka tidak ingin makam ayah mereka dipisahkan dari makam istrinya
masing-masing'®®

Waktu terus berjalan dan persoalan antara penolakan keluarga
Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh atas rencana pemindahan makam ke
TMP dengan rencana TNI-AU untuk tetap memindahkan makam ke lokasi
yang lebth Inas belum ditemukan pemecahannya. Akhimya pada taliun 2000,
53 tahun setelah terhadinya peristiwa 29 Juli 1947, muncul gagasan untuk
memindahkan makam Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh ke Monumen
Ngoto, yang berasal dari KASAU Marsekal TNI Hanafie Asnan'®,
Pertimbangannya adalah di lokasi yang baru itu jasad Adisutjipto dan
Abdulrachman Saleh dapat dimakamkan tanpa dipisahkan dari jasad istri

102

mereka Selain itu Monumen Ngoto juga dianggap “keramat™ karena

190) B,
0 By,

1¢2) ®i.
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mernpakan tempat jatuhnya pesawat terbang vang membawa Adisutjipto dan
Abdulrachman Saleh dan menyebabkan mereka gugur.

Pemakaman kembali jenazah kedua pahlawan nasional dan istn
mereka dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2000 pukul 08.50 WIB, dengan
upacara militer yang dipimpin oleh Margekal Madya (Pum) H.M. Soedjono,
galah georang tokoh pejuang AURI™?. Adapun makam Adisumarmo tetap
berada di TMP Kusumanegara dan tidak ikut dipindahkan ke Monumen Ngoto
karena menurut peraturan di TMP, orang yang telah dimakamkan di TMP tidak
boleh dipindahkan ke lokasi makam vyang lain. Hal tersebut merupakan
jawaban atas pertanyaan mengapa hanya makam Adisutjipto dan
Abdulrachman Saleh yang dipindahkan, sementara ada yang mengusulkan
agar makam para korban peristiwa pesawat Dakota VI-CLA yang orang
Indonesia dijadikan satu, termasuk Zainal Arifin.

Selain pemindahan makam Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh,
perubahan di Monumen Ngoto meliputt pembangunan cungkup dan galeri foto
geputar petistiwa 29 Juli 1947 (kedua-duanya berbentuk joglo), langan upacara
yang berada di anatara makam dan galeri yang dikelilingi pagar besi, lapangan
parkir, dan rumah tinggal penjaga monumen yang dilengkapi dengan kamar
mandi'®®. Selain itu jalan menujn ke monumen vang sebelumnya hanya
merupakan jalan tanah diperkeras dengan aspal untuk mempermudah

perjalanan rombongan kendaraan yang akan mengunjungi monumen.

' b,

104)

Mormer Perpuangarn TW1-AU, hal. 12,
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Bersamann dengan perombakan Monumen Ngoto serta pemindahan
makam Adisutjipto dan Abdulrachman Saleh, maka persoalan Monumen
Ngoto terangkat kembali. Penduduk dusun Jatingarang mengajukan uvsulan
agar fakta seputar monumen tersebut diluruskan kembali. Hal tersebut
mungkin dipengaruhi oleh situasi dan kondisi pasca jatuhnya orde baru, di
mana sejarah perjuangan bangea Indonesié yang menyimpang berugaha untuk
diluruskan. Apalagi pasca Orde Baru TNI-AU juga sedang meluruskan
peristiwa sejarah vang melibatkan AURI/TNI-AU yang disimpangkan oleh
orde baru, demikian juga untuk Monumen Ngoto tersebut. Hanya saja apabila
nama monumen fersebut diubah memadi Monumen Jatingarang, akan
menimbultkan protes dari penduduk Ngoto karena telah puluban tahun
monumen tersebut dinamakan demikian.

Atas persoalan tersebut, maka TNI-AU mengambil jalan tengah
dengan mengganti nama monumen itu menjadi Monumen Perjuangan TNI-
AU, berdagarkan Surat Keputusan KASAU No. Skep/78/VII/2000 tanggal 17
Juli 2000'°?. Penggantian nama monumen tersebut paling tidak mengandung
dua tujuan :

1) Untuk menghindari polemik antara dusun Ngoto dan Jatingarang, dimana

pihak Jatingarang merasa lebih berhak atas penamaan monumen tersebut.

199) id, hal. 10.
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2) Untuk menunjukkan bahwa di tempat itu pernah terejadi peristiwa yang
berkaitan erat dengan perjuangan yang dilakukan oleh TNI-AU dalam
perang kemerdekaan, khususnya untuk mengenang semangat juang, bakti,
pengorbanan, dan kepahlawanan dari Marsekal Mnuda (Anumerta)
Agustinug  Adisutjipto, Marsekal Muda (Anumerta) Prof Dr.
Abdulrachman  Saleh, dan  Kapten (Anumerta) Adisnmarmo
Wiryokusumo' o8

Melihat kembali peristiws jatmhnya pesawal Dakora VT-CLA,
mungkin hanyva suatn kebetulan gaja apabila pesawat it jatuh di persawahan
vang letaknva di dera karena pada saat pesawat akan jatuh, yang ada dalam
pikican pilolnya adalah mendarat di lokasi yang janh dari pemukiman
penduduk. Tentn fidak ada yang mengira bahwa puluban tabun setelah
peristiwa 29 Juli 1947 itu, selain monumen di lokasi kejadian akan dibangun
menjadi lebih megah, makam Adisntjipto dan Abdulrachman Saleh juga
dipindahkan ke monumen tersebut. Kenyataan ini juga merupakan suatu

keunikan tergendiri, dimana orang yang meninggal dimakamkan tepat di

lokasi tempat 12 meninggal. Dengan dimakamkannya kedua tokoh pejuang itu

di Monumen Perjuangan TNI-AU, secara tidak langsung merupakan bentuk

Iain dari penghormatan terhadap mereka karena makam mereka yang baru

berada di tempat vang luas dan sunyi. Maka selain mereka dapat “beristirahat”

dengan tenang, kegakralan makam mereka sebagai pahlawan bangsa tetap

lerjaga, apalagi pintu gerbang monumen dan makam selalu ditutup, sehingga

106y
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geperti halnva TMP. tidak setiap orang dapat masuk ke makam dan harus
melapor kepada petugas penjaga monumen.

Meskipun lokasi jatuhnya pesawat Dakota VI-CLA sudah diralat dan
Ngoto menjadi Jatingarang, namun masih ada literabw di zaman sekarang
yang tetap menyebut dusun Ngoto karena nama Ngoto sudah sedemikian
populernya sebagai lokasi kejadian. Biasanya literatur itu menyebutkan : “......
yatuh di dekat desa Ngoto.” Maksud dart kalimat tersebut adalah bahwa Ngoto
bukan merupakan lokasi jatuhnya pesawat, namun karena terlanjur terjadi
kesalahkaprahan penyebutan lokasi kejadian, maka nama Ngoto yang sudah
terkenal tetap disebutkan,

Meskipun Monumen Ngoto telah berganti nama menjadi Monumen
Perjuangan TNI-AU. vmumnya orang masih tetap menyebut Monumen Ngoto,
seperti halnya masyarak;at awam vang masih terbiasa untuk menyebut AURI
ontuk Angkatan Udara  Republik Indonesia dari pada TNI-AU. Misalnya,
prang yang akan berkunjung ke monumen tempat jatuhnya pesawat Dakota
VT-CLA, pasli cenderung mengatakan akan pergi ke Monumen Ngoto dari
pada Monumen Perjuangan TNI-AU, bukan saja dari masyarakat sipil, bahkan
juga dart kalangan TINI-AU sendirt. Mungkin masyarakst akan memerlukan
waktu yang cukup lama untuk membiasakan menyebut Monumen Perjuangan
TNI-AU dan dusun Jatingarang sebagai lokasi jatuhnya pesawat Dakota VT-
CLA, atau bahkan selamanya mereka akan salah kaprah dengan tetap

menyebutkan Monumen Ngoto.
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BABY

SIMPULAN

Berdasarkan uraian tentang Seputar Peristiwa 29 Juli 1947 (Hari Bakti TNI-
AU), maka dapat ditarik kesimpulan yang digunakan untuk memberi benang merah
peranan TNI-AU di dalam perang kemerdekaan, mulai dart pembentukan kekuatan
udara TNI-AU sampai gugurnya para tokoh pelopor TNI-AU.

Terbentuknya TNI-AU melalui proses yang tidak mudah karena dilakukan
gecara mandiri oleh bangga Indonesia tanpa bantuan dari negara vang menjajahnya
dengan sarana dan prasarana yang minim, di mana nmodal utamanya adalah pesawat-
pesawat terbang peninggalan Jepang vang kondisinya cukup memprihatinkan.
Diawali pada tanggal 5 Oktober 1945 ketika Tentara Keamanan Rakyat (TKR)
dibentuk, maka juga dibentuk kekuatan udara yang disebut TKR Jawatan
Penerbangan. Pada tanggal 25 Januari 1946 TKR diubah menjadi Tentara Republik
Indonesia (TRI), sehingga TKR Jawatﬁn Penerbangan juga diubah memnjadi TRI
Jawatan Penerbangan. Pada tanggal 9 April 1946 TRI Jawatan Penerbangan diubah
wmenjadi TRI Angkatan Udara (TRI-AU) dan kemudian dikenal dengan nama
Angkatan Udara Republik Indonesia (AURD, yang berdirt sendin sejajar dengan
angkatan darat dan angkatan lant.

Dalam usianya yang masth “hijau” AURI (TNI-AU) turut berperan di dalam
perang kemerdekaan, vaitu menghadapi Agresi Militer Belanda I Agresi imi
disebabkan akibat ketidakpuasan Belanda terhadap isi Perjanjian Linggarjati dan
menyebabkan Belanda merasa bebas untuk bertindak. Tindakan Belanda diwnjudkan

dengan serangan udara yang dimulai pada tanggal 21 Juli 1947. Akibat serangan
175
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Belanda, kekunatan ndara RI nvaris lumpuh, namun hal ini menimbulkan tantangan
bagi TNI-AU untuk melakukan serangan balasan meskipun dengan kekuatan vang
sangat terbatag, Adapun serangan balasan TNI-AU dilaksanakan pada subuh hari
tanggal 29 Juli 1947 dengan membom kota Semarang, Salatiga, dan Ambarawa yang
diduduki oleh Belanda. Secara psikologis, serangan balasan tersebut mengejutkan
Belanda karena tidak menyangka bahwa RI masih dapat melakukan balasan dan di
s161 lain menumbubkan kepercayaan diri pada TNI-AU, bahwa dengan keterbatasan
yang ada dapat turut berjuang menghadapi penjajahan Belanda kembali.

Feberhasgilan TNI-AU dalam melancarkan serangan balasan ternyata harus
dibayar mabal akibat ditembak jatuhnya pesawat Dakote VT-CLA oleh pesawat
pemburu Belanda. Peristiwa tersebut menyebabkan gugurnya tokoh pelopor TNI-AU,
yvaitn Komodor Muda Udara Agustinus Adisutjipto, Komodor Muda Udara Prof. Dr.
Abdulrachman Saleh, dan Opsir Muda Udara I Adisumarmoe Wirvokusumo.
Gnenrnys mereka mereka merupakan kehslangan dan kerugian besar bagi bangsa
indenesia umumnya dan TNI serta TNI-AU khususnya karena tenaga dan pikiran
mereka masgih dibutuhkan untuk membangun TNI-AU vyang usianya masih
belia, lIntuk mengenang perjuangan mereka, tanggal 29 Juli ditetapkan sebagai Hari
Baktt TNI-AU dan di lokasi jatuhnya pesawat Dakota VT-CLA didirikan monumen
vang dikenal sebagai Monumen Ngoto, meskipun lokasi sesungguhnya adalah di
dusun Jatingarang, bukan Ngoto. Penamaan Monumen Ngoto menjadi polemik antara
dusun Ngoto dan Jatingarang, maka bersamaan dengan pemngaran monumen dan
pemindahan makam Adisuljipto dan Abdulracllﬁan Saleh, sebagai jalan tengah atas

persoalan penamaan monumen. TNI-AU memberi nama monumen tersebut
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Momumen Perjnangan TNI-AU, dengan tujuan mengenang pengabdian dan

pengorbanan para pelopor TNI-AU dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
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L.ampiran |

AD
Aeromodeling
Air crew

Air gunner
Air show

Anumerta

AOKV

Axtifical horison

BER

BKRO

Bom brisant
Bom fragmentasi
Bom napalm

Bomb rack

GLOSSARY

: Angkatan Darat

: Kegiatan yang berhubungan dengan kedirgantaraan
: Personil udara

: Juru tembak udara

: Pertunjukan udara

: Pemberian pangkat untuk prajurit/tentara vang telah

meninggal

: Adspirant Officier Kortverband Viieger (Calon Perwira

Penerbang Ikatan Dinas Pendek)

: Cakrawala tiruan

EF TS

: Badan Keamanan Rakyat

: Badan Keamanan Rakyat Oedara (Udara)

: Bom vang ledakannya menimbulkan kerusakan

: Sejenty dengan bom brisant

: Bom yang ledakannya menimbulkan kebakaran

: Rak bom; cantelan bom pada pesawat pembom
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Bombing by wire

BRANI
Rriefing

Brigade

Canopy

Cease fire
Climb angle
Commonwealth
Crash

Crew

Crossfed

: Istilah ini belum digunakan pada tahun 1947; baru

digunakan pada zaman sekarang sebagai “pembanding”’
istilah fly by wire. Apabilafly by wire mengandung arti
khiasan, maka bombing by wire mengandung arti yang
sesungguhnya karena cara menjatuhkan bomnya dengan

menarik kawat (wire)

: Badan Rahasia Negara Indonesia
: Penjelasan/pengarahan sebelum pelaksanaan misi

: Kesatuan tentara yang berjumlah kurang lebih 5000 orang

EEE ko H

: Kaca yang menyelubungi kokpit pesawat
: Gencatan senjata

: Sudut tanjakan

: Pergemakmuran

: Istilah untuk pesawat terbang jatuh

. Personi}; anak buah

: Saluran bahan bakar

ok 3
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De facto

Dead reckonning

DFC

Divist

Dogleg

Exhaust

Fabryc
Flight leader

Fly by wire

: Sesuai dengan facta/kenyataan

: Teknik penerbangan yang berdasarkan perhitungan

kondisi cuaca.

: Distinguished  Flying  Cross {Salib  Penerbangan

Terkemuka)

. kesatuan tentara yang berjumlah kurang lebih 15.000

orang

: Arah perjalanan yang fidak tegak lurus, melainkan

berbelok

& ok A

: Lubang pembuangan asap pada pesawat; “knalpot”

pesawat

* ok

: Kain terpal
: Pimpinan formasi pesawat terbang

: Teknologi mutakhir pada pesawat terbang, di mana sistem

pengendalinya tidak lagi secara manual, melainkan dengan
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(Gendarmerie
(IS
OGN

Cronnd crew

Handle

"
IPTEK
PN

gigtem komputer. Istilah “wire™ (kawat atau kabel) di sini

mengacu pada arti khias.

EEE XS

- Pertahanan dan keamanan bersama
| Genneskundige Hooge School {Sekolah Tinggi Kedokteran)

: Groot Milirair Brevet (Lencana Militer Besar)

Personi) darat,

EL

S

: Gagang, pegangan.

FFEE

. lkatan Pelajar Indonesia
. [lmu Pengetahuan dan Teknologi

- Industri Pesawat Terbang Nusantara

PEETY
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Joy-ride

Kaigun
KASAU
KBI

KL

KILM

KMB

KMU

KNIL

Kode Morse

Kokpit

Konginyir

Kremasi

: ferbang gembira, penerbangan pesawat terbang dalam

acara tertentu dengan penumpang masyarakat sipil

fedkk

. Angkatan Laut Jepang
: Kepala Staf Angkatan Udara
: Kepanduan Bangsa Indonesia

: Koninklijke  Luchtmacht {Angkatan Udara Kerajaan

Belanda)

: Koninklijke  Luchtvaart Maatschappiy {(Maskapar  /

Perusahaan Penerbangan Kerajaan Belanda)

: Klein Mifitair Brever (Lencana Militer Kecil/Biasa)
: Komodor Muda Udara

: Koninklifke Netherlands Indische Leger (Tentara Kerajaan

Hindia Belanda)

: Kode komumkasi yvang berupa cahaya atau bunyi panjang

dan pendek

: Ruangan pilot dan kopilot di dalam pesawat terbang

: Larangan bagi anggota militer untuk keluar dari pangkalan

ketika situasi sedang genfing

: Upacara pembakaran jenazah

L XS
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[aid marks

Munuver
Mg requem
Miesrion impossible

Miraliur

ML
MLD

Mudit engtne rating

MHECA

: Benda atan tanda di darat yang menjadi ciri kbas dari daerah

tergebul atan {anda-tanda di dwrat vang memadi pedoman

penerbwigan.

L L

M

--l"

: (erakan
: Misa mendoakan jenazah di gereja.

: Mist yang mustalnl atau tidak masuk akal.

Senapan mesin / otomatis dengan pelurn yang dikemas dalam
bentuk untaian. Jems sepapan mesin laimnya adalah yang

peluminya dikemas dalam magazine (kotak peluru).

: Militaive Luchtvaart (Angkutan Udara Militer)

s daring Luchtvaart Dienst (Dinag Anghkatan Udara Angkatan

Laut)

: Ahli setingkat insinyur,

e

: Neiherlands indishe Civil Adminisiration (Pemerintah Sipil

Nindia Belanda)

EEE
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OMU

DOKV

PMI

PMM

PPP

Purnawirawan (Purn)

PVA

Qualified

Radio beacons
RAF
Relief

PRI

: Opsir Muda Udara

: Onder Officier Kortverband Viieger (Calon Perwira

Penerbang Rendah Tkatan Dinas Pendek)

T

: Palang Merah Indonesia

: Palang Merah Malaya

: Pasukan Pertahanan Pangkalan
: Pensiunan prajurit/tentara

. Proef Viieg Afdeling (Bagian Percobaan Penerbangan)

FRER

: Berijazah; berkualitas

kg

: Rambu-rambu radio
: Royal 4ir Force (Angkatan Udara Kerajaan Inggris)
: Lukisan/gambar timbul pada dinding

: Republik Indonesia
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Rikugun
Rinway light
Ris

R oute

SiM
Search fight

Stall

stratiug

Switch

Syncliconize

Toill pun

Take off

 Angkatan Udara Jepang.
: Lampu landasan.
- Republik Indonesia Serikat.

: Tujuan 7 arall perjalanan

Hckk

: Sumber Daya Manusia

: Lampu gorot nutuk mencan atan menerangi pesawat terbang

di ndara.

. Batas terendah kemampuan pesawat terbang untuk menahan

gravitasi bism,

: Serangan pesawat terbang terhadap sasaran di darat dengan

tembakan mitralinr.

. Tombol pemindah.
- Alal atau sistemn yang mengatur antara penembakan mitraliur
dan putaran baling-baling pesawat tempur, sehingga pelurn

vang ditembakkan melewati baling-baling tidak meruzak

Laling-baling,

. Senjntn ekor / belakang pesawnt

: Lepas / tinggal landas.
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Taxiing

Teluk brojo

Tembakan salvo
Terbang ferry
TER

TNI

Tree top level

UGM

USAF

: Gerakan pesawat di darat gebelum take off atan setelah

mendarat

: Sejenis bola api yang melayang-layang di udara (semacam

pufung) dan dipercava oleh masyarakat Jawa sebagai
pertanda akan terjadinya suatu peristiwa (umumnya

perigtiwa burk)

: Tembakan penghormatan/peringatan
: Terbang jarak jauh

: Tentara Keamanan Rakyat

: Tentara Nasional Indonesia

: Ketinggian terbang pada titik terendah hingga di atas pusuk

pepohonan, untuk menghindari deteksi radar atau pesawat

terbang musuh yang kecepatannya lebih tinggi

: Tentara Republik Indonesia

FREFx

: Universitas Gadjah Mada

United States Air Force {Angkatan Udara Amerika

Serikat)

EES S S
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VA
VD
VaC

\AYS

Wingman

. Viieg Afdeling (Bagian Penerbangan)
: Viieg Dienst (Dinas Penerbangan)
: Viieger Sport Club (Perkumpulan Penerbang Olah Raga)

: Vriwilling Viieger Corps (Korps Penerbang Sukarela)

kibkckck

: Pendamping flight leader
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lampiran 2

Nama

Usia.

Pekerjaan
Panghkat Teraklur

Alamat

Tanggal Wawancara

Waktu

Nama

Usia

Pekerjaan
Pangkat Terakhir

Alamat

Tunggal Wawancara

Walitn

Nama

Usia

Pekerjaan
Fangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara
Waktu

DAFTAR INFORMAN

: Bapak Pademo

: 74 tahun

: Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1978)
: Pembantu Letnan Dua

: Sambilegt Baru, Maguwoharjo, Depok, Sleman,

Yogyakarta

1 25 Mei 2001
: 11,00 WIB

: Bapak Daliman

: 75 Tahun

. Purnawirawan TNI-AT (Tahun 1976)
: Pembantu Letnan Satu

: Sambilegt Kidul RT. 01/ RW. 56, Depok, Sleman,

Yogyakaria.

» 8 Juni 2001
: 11.00 WIR

: Bapak Umar Legimin

: 73 Tahun

. Pumawirawan TNI-AU (Tahun 1983).

: Kapten

: Maguwoharjo RT. 04/ RW. 46 Ringroad Utara

No. 71, Depok, Sleman, Yogyakarta.

215 Jum 2001
1000 WIB
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4. Nama

s

Usia
Pekerjasn
Pangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara

Wakin

NWama

Usia

Pekerjaan
Pangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara

Waktu

Nama
Uria
Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara.

Wakiu

: Bapak Rahmat Sidi Laksito

: 77 Tahun

: Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1975)
: Pembantu Letnan Satu

: Karangploso RT. 01/ RW. 59 No. 39,

Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta.

220 Juli 2001
1020 WIB

: Bapak famal

: 87 Tahun

: Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1969)
: Pembantu Letnan Satu

: Karangploso Kidul RT. 02/ RW. 59 Maguwoharjo,

Depok, Steman, Yogyakarta

: 3 Agustus 2001
(1030 WIB

: Ibu Rutinah Abdulgani
: 74 Tahun
: Wiraswasta

: JI. Mas Subarto No. 43 Lempuyangan,

Yogyakarta.

: 16 Agustus 2001
: 10.00 WIB
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Nama

Usia

Pekerjuan

(anglcot Terakhir
Alamat

Tanggal Wawancara

Waktu

Natia

Unia

Pekerjaan
Pangkat Terukhir

Alamat

Tanggal Wawancara

Waktn

Nama

Usin

Pekerjaan
Pangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara
Wakin

. Bapak Sukarman

: 80 Tahun

: Purnawirawan TNI — AU (Tahun 1979)
. Letnan Satu

- J1. Janti Gg. Veteran 1 No. 4 Yogyakarta
1 14 Beptember 2001

D L1015 WIB

: Bapak Ngatidjo

: 71 Tahun

: Purnawirawan TNI — AU (Tahun 1987)
- Mayor

: Karangploso No, 29 Maguwoharjo, Depok, Sleman,

Yogyakarta.

: 15 September 2001
1 07.15 WIiB

: Bapak Sulaiman

: 72 Tahun

. Purnawirawan 'INI - AU (‘Trhun 1980)
: Letuan Dua

: Nanggnlan RT. 12 RW. 18, Maguwoharjo, Depok,

Steman. Yogyakarta

o ol

. 18 September 2001
S 11.00 WIB
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10. Nama

Usia
Pekerjaan
Pangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara

Waltu

1 1. Nama

Usta
Pekerjaan
Pungkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara

Wakin

. Nama.

Usia

Pekerjaan

Pangkat Terakhir
Alamat

Tanggal Wawancara

Waktlu

: Bapak Yohanes Dwi Paimin

: 77 Tahun

. Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1972)
; Pembantu Letnan Dua

: Candi Gebang Permai Blok E No. 2

Condongcatur, Sleman, Yogyakarta.

. 27 September 2001
1 11.00 WIB

: Bapak Yosef Bedjo

: 76 Tahun

: Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1977)
: Letnan Satu

: Bintaran Kulon, Sitimulyo, Piyungan, Bantul,

Yogyakarta.

: 28 September 2001
0 10.30 WIB

: Bapak Tukidjan Wiyotoprawiro
: 74 Tahun
: Purnawirawan TNI-AU (Tahun 1976)

embanfu Letnan Satn

: Janti Baru Gg. Veleran I No. 7 Yogyakarta
: 29 September 2001
- 15,30 WIB



13.

14.

16.
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Nama

Usia

Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara
Waktu

Nama
Usia
Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara
Waktu

5. Nama

Usia
Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara
Waktu

Nama

Usia

Pekerjaan
Pangkat Terakhir

Alamat

Tanggal Wawancara
Waktu

: Bapak Parto Sentono

: 80 Tahun

: Petani

: Pandean, Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta
: 6 Oktober 2001

: 09.00 WIB

: Bapak Ahmad Sayuti
: 73 Tahun
: Petani

: Jatingarang Tamanan, Banguntapan, Bantul,

Yogyakarta.

1 15 Oktober 2001
;1015 WIB

: Bapak Yoto Wihardjo
: 90 Tahun

: Petani

: Maguwo RT. 15/RW. 27 Banguntapan, Bantul,

Yogyakarta.

: 2 November 2001
:16.40 WIB

: Bapak Sagimin

: 76 Tahun

: Purnawirawan TINI-AU (Tahun 1976)
: Pembantu Letnan Dua

: Nanggulan RT. 02/ RW. 15 No. 13 Maguwocharjo,

Depok, Sleman, Yogyakarta

: 8 Desember 2001
- 10.00 WIB
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17. Nama. : Bapak Mangundibardjo
Usia : 84 Tahun
Pekerjaan : Petam
Alamat : Pandean, Banguntapan, Sewon, Bantul,
Yogyakarta.
Tanggal Wawancara : 28 Februari 2002

Waktu :11.10 WIB



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BUTE UFPERAST UUARNA 29 JULY 19487

SKALA 1:440.000

LAUT JAWA

SAMUDRA INDON_E3I4

G.UNGA
| “9%

SEMARANGQG

AM

‘G,MERBABU

G \MERAP! -.

4

X
P

REL _KERETA AP)

) RUTE BERTOLAK
~ RUTE

KEMBALI

RQUITY

(v DaDQUay P DEROIS Suimuas DIVPR UHOGUAZ F]6T TOYD. YOO |

¢ uendie-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ampwan 4 . L .
{Sxm[n)l.xer . 3. Moedjanto. 1988. Indonesia Abad ke-20. Jilid )

PETA
Wilayah Republik Indonesia (menurut perjanjian Linggajati).

Daerah yang diduduki Belandd menurut persetujuan gencalan senjata 14 Oktober 1946
(jasa Inggeris)

Dacrah yang diduduki Belanda dalam agresi | {menurut persetujuan Renville).
Daerah RI menurut Renville menjadi daerah R1 negara bigian RIS,
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Gambar 1. Para pelaku serangan balagan TNI — AU pada tanggal
29 Juli 1947 Dari kiri ke kanan : Kaput, Dulrachman,
Sutardjo, Mulyono, Sutardjo Sigit, dan Suharnoko
Harbant,

(Lokasi : Museum Pusat TNI — AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
(Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 2. Jenis pesawat Cureng yang digunakan untuk menyerang
kota Salatiga dan Ambarawa

{Lokasi : Monumen Yogya Kembali)
{Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 3. Jenig pesawat Guntei yang digunakan untuk menyerang
kota Semarang

{Lokasi : Museum Pusat TNI - AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
{(Hok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 4. Jenis pesawai Hayabusha yang batal diikutgertakan dalam
serangan ferhadap kota Semarang

{lLokasi : Museum Pusat TNI - AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
(Dok. Rivanto Seepo Ambar Isworo)
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Gambar 5. Replika puing-puing pesawat Dakota VT - CLA

(Lokasi - Mureum Pusat 'UNI - Al Dirgantara Mandala Yogyakarta)
{Dok. Rivanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 6. Lukisan yang menggambarkan penyergapan pesawat
Kittyhawk Belanda terhadap pesawat Dakota VT - CLA

(Lokasi : Museum Pusat TNI -- AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
{Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 7. Marsekal Muda (Anumerta) Agustinug Adisutjipto

(Lokam : Museum Pusat TNI -- AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
(Dok. Riyanto Soepo Ambar [zworo)
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TNI ANUMERTA

Gambar 8. Marsekal Muda (Anumerta) Prof Dr. Abdulrachman Saleh

(Lokari : Museum Pusat 'UNI -~ AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
{Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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(iambar 9. Kapten (Anumerta) Adisumarmo Wiryokusumo

{Lokast : Museumn Pusat TNI —~ AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
(Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Cambar 16. Patung Abdulrachman Saleh (kiri) dan Agustinus
Adisutjipto (kanan)

(Lokasi : Museum Pusat TNI - AU Dirgantara Mandala Yogyakarta)
(Dok. Rivanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 11. Pintu gerbang Monumen Perjuangan TNI - AU

{(Lokast : Dusun Jafingarang Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta)
{Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 12. Tugu Monumen Perjuangan TNI — AU setelah
direnovasi

(Lokasi : Dusgun Jatingarang, Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta)
(Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)
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Gambar 13. Cungkup makam tokoh pelopor TNI - AU dan istri.
Dari kirt ke kanan : makam Agustinus Adisutjipto,
Ny. Rahayu Adisutjipto, Abdulrachman Saleh, dan
Ny. Ismudiati Abdulrachman Saleh

{Lokasi : Dusun Jatingarang, Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta)
(Dok. Riyanto Soepo Ambar Isworo)






